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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan motivasi
berwirausaha melalui metode project-based learning pada siswa kelas X IPA 6
SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta.
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Subyek penelitian
yaitu siswa kelas X IPA 6 SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta berjumlah 32
siswa.  Penelitian ini dilakukan dalam 1 siklus secara kolaborasi antara peneliti
dan guru Bimbingan dan Konseling.  Metode project-based learning dilakukan
dalam 1 siklus yang terdiri dari 5 tindakan dalam 5 pertemuan.  Metode
pengumpulan data yang digunakan adalah angket skala dan observasi.  Analisis
data menggunakan analisis deskriptif kuantitatif.
Hasil penelitian ini yaitu:  (1)  Kondisi awal motivasi berwirausaha siswa
kelas X IPA 6 SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta rendah.  Kondisi ini
dibuktikan dari hasil pre-test dengan skor rata-rata motivasi berwirausaha 81,34
dan dikategorisasikan motivasi berwirausaha rendah,  (2) Siklus 1 diberikan
metode project-based learning yang meliputi 5 tindakan yaitu diskusi kelompok,
ceramah, simulasi, pembacaan cerita dan pengisian lembar kerja, sehingga
motivasi berwirausaha siswa kelas X IPA 6 SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta
menjadi meningkat.  Peningkatan motivasi berwirausaha siswa dibuktikan dari
hasil post-test skor motivasi berwirausaha rata-rata sebesar 124 dan dikategorikan
motivasi berwirausaha tinggi.  Peningkatan skor motivasi berwirausaha rata-rata
dari pre-test ke post-test yaitu sebesar 42,65, dan  (3) Observasi pada saat
pemberian tindakan untuk peningkatan motivasi berwirausaha siswa menunjukkan
antusiasme tinggi dalam metode project-based learning dari tindakan I, II, III, IV,
dan V.
Kata kunci: motivasi berwirausaha, project-based learning
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Jumlah penduduk Indonesia mengalami peningkatan dari tahun ke-
tahun. Badan  Pusat Statistik Indonesia menyebutkan bahwa pada tahun
2000 jumlah penduduk Indonesia berjumlah 205 juta jiwa, kemudian
mengalami peningkatan menjadi 237 juta jiwa pada tahun 2010. Jumlah
tersebut terbagi atas 119 juta laki-laki dan 118 juta perempuan (Badan
Pusat Statistik, 2011: 13-14). Sedangkan menurut World Economic
Forum, jumlah penduduk Indonesia adalah sebanyak 234 juta jiwa dan
jumlah tersebut akan terus bertambah dan diperkirakan pada 2050 akan
mencapai angka 288 juta jiwa (Schwab dalam The Global Competitiveness
Report 2010-2011: 3).
Namun, pertumbuhan penduduk Indonesia yang tinggi itu tidak
diimbangi dengan pertumbuhan lapangan pekerjaan. Pengangguran
terdidik di Indonesia jumlahnya tidak bisa dikatakan sedikit. Neddy
Refinaldi Halim (Barnawi dan Mohammad Arifin dan Mohammad Arifin,
2012: 13) mengurai komposisi pengangguran terdidik di Indonesia paling
banyak berasal dari kalangan yang tidak tamat SD dan lulusan SD,
jumlahnya mencapai 50,48%. Disusul oleh lulusan SMP mencapai 22,83
%, lulusan SMA sederajat mencapai 14, 45%, dan paling sedikit dari
lulusan diploma dan perguruan tinggi mencapai 2,21%.
2Meskipun demikian, berdasarkan laporan Badan Pusat Statistik
(2011:13-14), angka pengangguran di Indonesia mengalami penurunan
pada tahun 2011. Pada bulan Agustus 2010 jumlah pengangguran
mencapai 8.319.779 orang, sedangkan pada Agustus 2011 jumlahnya
turun menjadi 7.700.086 orang. Tetapi penurunan jumlah pengangguran
tersebut pergerakannya sangat lambat mengingat jumlahnya yang masih
sangat banyak. Apabila masalah pengangguran ini tidak segera diatasi,
dikhawatirkan akan menimbulkan masalah turunan yang semakin
kompleks.
Di balik masalah pengangguran tersebut, Indonesia adalah negara
besar dengan potensi sumber daya alam dan sumber daya manusia yang
melimpah. Kuntjoro (Barnawi, 2012: 15) menyebutkan bahwa Indonesia
memiliki kurang lebih 17.508 pulau yang membentang sepanjang 5.120
km dari timur ke barat garis khatulistiwa dan 1.760 km dari utara ke
selatan. Di Natuna Blok D Alpha, cadangan gas alam mencapai 202 triliun
kaki kubik. Sementara di blok Cepu juga terkandung kekayaan alam yang
bernilai ratusan miliaar dolar. Selain itu Indonesia juga memiliki tambang
emas terbesar di dunia namun secara resmi talah di eksploitasi oleh PT
Freeport.
Sementara itu, pendapatan perkapita Indonesia masih kalah jauh
dengan negera tetangga seperti Malaysia dan Singapura. Pada tahun 2010
pendapatan perkapita Indonesia adalah 3.015 US$. Sedangkan Malaysia
mencapai 8.423 dan Singapura mencapai 43.117US$ (The Indonesia
3Competitiveness Report 2011 dalam Barnawi dan Mohammad Arifin,
2012: 15 ).
Kondisi tersebut lebih disebabkan oleh jumlah wirausahawan atau
entrepreneur di Indonesia yang masih sangat rendah. Padahal, jika suatu
negara ingin maju, jumlah entrepreneur minimal 2% dari total jumlah
penduduk. Entrepreneur di Amerika Serikat jumlahnya mencapai sekitar
11%, di Singapura mencapai 7% dan di Malaysia mencapai 5% dari total
jumlah penduduk (Erlangga Djumena dalam Kompas, 2011). Hal ini
menggambarkan bahwa masyarakat Indonesia yang kreatif dan inovatif
serta memiliki jiwa wirausaha masih sangat sedikit jumlahnya. Apabila
Indonesia ingin mengejar ketertinggalan dari negara tetangganya seperti
Malaysia dan Singapura, maka Indonesia harus meningkatkan jumlah
masyarakat yang kreatif, inovatif dan memilki jiwa wirausaha. Oleh
karena itu lulusan setiap jenjang pendidikan harus memiliki karakter
wirausaha.
Menurut Barnawi dan Mohammad Arifin (2012: 16) untuk
mencetak masyarakat dengan karakter wirausaha tidak dapat dilakukan
secara instan, tetapi harus melalui proses pendidikan yanga panjang dan
tersistematis. Nilai-nilai entrepreneurship harus diintegrasikan ke dalam
lingkungan sekolah mulai dari jenjang pendidikan anak usia dini hingga
sekolah menengah atas serta pendidikan non formal.
Pada dasarnya tugas sekolah adalah menyelenggarakan pendidikan
untuk memberikan bekal pengetahuan, keterampilan, dan nilai sikap agar
4peserta didik dapat melewati proses kedewasaannya dan tergali semua
potensi yang dimilikinya secara optimal. Dalam konteks psikologi, sekolah
berfungsi untuk membentuk kepribadian. Sedangkan dalam konteks sosial
sekolah berfungsi untuk menyiapkan manusia agar mendapatkan
pekerjaan.
Pada zaman sekarang ini, persaingan sudah semakin terbuka dan
tantangan menjadi semakin berat. Negara yang memiliki sumber daya
yang unggul akan mampu bersaing dan mengalahkan yang lain.
Sebaliknya, Negara yang memilki sumber daya yang rendah akan
tersingkir dan bahkan tergilas dengan sendirinya. Menurut Suryana (2006:
79), Negara-negara yang memiliki keunggulan bersaing adalah Negara-
negara yang dapat memberdayakan sumber daya ekonomi dan sumber
daya manusianya secara nyata.
Perubahan kondisi menjadi semacam itu telah mempengaruhi
harapan dan kebutuhan stakeholder terhadap sekolah. Model sekolah yang
hanya mencetak tenaga kerja saja sudah kurang relevan diterapkan di
tengah persaingan global seperti sekarang ini. Realita yang ada, banyak
lulusan pendidikan tidak mampu mengisi lowongan pekerjaan karena
ketidakcocokan antara kemampuan yang dimiliki dengan kebutuhan dunia
kerja. Selain itu, penyerapan tenaga kerja oleh instansi pemerintah maupun
swasta jumlahnya sangat terbatas sehingga jumlah pengangguran terdidik
akan meningkat pada setiap tahunnya.
5Bimbingan karir adalah layanan bantuan yang diberikan kepada
individu agar individu tersebut mampu mengenal dirinya, mengenal
lingkungannya, dan dapat mengambil keputusan secara tepat bagi
kehidupan dan masa depannya (Ruslan A. Gani, 1996: 10). Kajian
bimbingan karir mencakup tiga aspek yaitu pemahaman diri, pemahaman
lingkungan, dan pengambilan keputusan. Dalam hal ini motivasi
berwirausaha termasuk dalam kajian pemahaman diri.
Menurut Holland (Herr & Cramer, 1979: 116) kepribadian
seseorang merupakan hasil dari keturunan dan pengaruh lingkungan.
Perilaku seseorang dapat diterangkan melalui bagaimana interaksi pola
kepribadiannya dan lingkungannya. Pandangan Holland sangat relevan
bagi bimbingan karier di institusi pendidikan untuk jenjang pendidikan
menengah dan masa awal pendidikan tinggi (Winkel & Hastuti, 2005:
639). Tekanan yang diberikan pada pemahaman diri sehubungan dengan
beberapa kualitas vokasional yang dimiliki seseorang dan pada informasi
yang akurat mengenai berbagai lingkungan okupasi, menyadarkan
lembaga bimbingan akan tugasnya untuk membantu orang muda mengenal
diri sendiri dan mengenal ciri-ciri lingkungan, kedua hal ini sangat
diperlukan sebagai masukan dalam memikirkan pilihan okupasi secara
matang (Winkel & Hastuti, 2005: 639).
Penanaman motivasi berwirausaha sangat diperlukan terutama pada
jenjang sekolah menengah karena merupakan jenjang sekolah yang paling
dekat dengan dunia kerja sebelum perguruan tinggi. Pada SMK (Sekolah
6Menengah Kejuruan) terdapat mata pelajaran Kewirausahaan sehingga
pada umumnya pengetahuan siswa SMK mengenai kewirausahaan lebih
luas dibanding siswa SMA (Sekolah Menengah Atas) karena pada SMA
tidak terdapat mata pelajaran Kewirausahaan. Hasil observasi peneliti pada
beberapa SMK menghasilkan data bahwa pada setiap tingkatan kelas di
SMK terdapat proyek-proyek kewirausahaan yang wajib dipenuhi oleh
siswa. Proyek tersebut juga termasuk dalam penilaian mata pelajaran
Kewirausahaan. Sedangkan pada siswa SMA, tidak ada mata pelajaran
Kewirausahaan maupun proyek kewirausahaan yang wajib dilaksanakan
oleh siswa. Hal tersebut secara tidak langsung mempengaruhi rendahnya
motivasi berwirausaha pada siswa SMA.
Berdasarkan wawancara yang dilakukan pada tanggal 14
Desember 2012 terhadap guru Bimbingan dan Konseling SMA
Muhammadiyah 1 Yogyakarta diperoleh informasi bahwa para siswa
kebanyakan bercita-cita mendapatkan pekerjaan yang mapan seperti
dokter, konsultan, apoteker, dan lain-lain. Tetapi jarang sekali yang
memiliki cita-cita ingin menjadi seorang entrepreneur atau pengusaha. Hal
tersebut dikuatkan dengan hasil wawancara dengan guru BK yang
mengatakan bahwa rata-rata siswa berasal dari kalangan ekonomi
menengah-ke atas. Mereka rata-rata berencana melanjutkan studi ke
perguruan tinggi setelah lulus nanti, dan mencari pekerjaan yang mapan
setelah lulus dari perguruan tinggi. Hasil wawancara peneliti dengan
beberapa siswa diperoleh data bahwa pengetahuan siswa tentang
7berwirausaha masih sedikit, hanya beroroentasi pada penjualan penjualan
produk dan jasa. Minat siswa terhadap kegiatan wirausaha pun rendah,
tidak terlihat adanya aktivitas kewirausahaan antar siswa.
Dalam hal ini motivasi berwirausaha para siswa dianggap masih
rendah. Permasalahan tersebut dapat diatasi dengan melakukan layanan
BK, terutama layanan pada bidang bimbingan karir. Dalam penyampaian
bimbingan karir, guru BK di SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta lebih
sering menggunakan diskusi kelompok serta pemanfaatan media seperti
poster dan pamflet sebagai cara penyampaian materi. Guru BK sendiri
mengakui bahwa kekurangan dalam variasi penyampaian materi sering
disebabkan masih terbatasnya pengetahuan guru BK tentang variasi
penyampaiaan materi termasuk pemahaman materi tentang motivasi
berwirausaha.
Metode project-based learning merupakan salah satu teknik yang
dapat digunakan dalam layanan bimbingan karir. Penggunaan metode ini
diharapkan mampu untuk membantu siswa dalam meningkatkan motivasi
berwirausaha. Dalam metode project-based learning, perencanaan proyek
sangat diutamakan. Siswa diharapkan mampu melaksanakan proyek yang
telah disiapkan. Penggunaan metode project-based learning sendiri selain
untuk memudahkan siswa dalam menerima materi kewirausahaan, juga
untuk menambah referensi guru tentang teknik yang dapat digunakan
dalam bimbingan karir.
8Peneliti berasumsi bahwa penggunaan bimbingan karir dengan
metode project-based learning dalam penanaman motivasi berwirausaha
mampu memberikan suatu cara alternatif selain melakukan bimbingan
karir dengan metode diskusi untuk para guru Bimbingan dan Konseling di
SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta. Pemilihan metode project-based
learning sendiri diambil berdasarkan pernyataan dari Barnawi dan
Mohammad Arifin (2012: 133) yang menyebutkan bahwa salah satu
model pembelajaran entrepreneurship yang dapat membentuk karakter
dan perilaku entrepreneur ialah model project-based learning. Hal ini juga
didukung oleh beberapa penelitian project-based learning yang telah
dilakukan dengan sukses di luar negeri seperti pada Public Elementary
School Cincinnati USA dan Universitas Seoul Korea Selatan. Hasil
penelitian tersebut menyimpulkan bahwa strategi project-based learning
memiliki beberapa keunggulan seperti (1) mampu meningkatkan motivasi,
(2) meningkatkan kemampuan pemecahan masalah, (3) meningkatkan
sikap kerjasama, dan (4) meningkatkan keterampilan mengelola sumber
(Made Wena, 2010: 160).
Kemudian di Indonesia, penelitian Suhartadi pada tahun 2001
menyimpulkan bahwa pembelajaran berbasis proyek terbukti dan teruji
sebagai model belajar / pembelajaran yang mampu menumbuhkan
kemandirian siswa. Penelitian Kukuh Kuncoro, dan Wena (2003)
Universitas Negeri Malang menyimpulkan sebagai berikut: (1) model
pembelajaran berbasis proyek secara signifikan dapat meningkatkan
9kemandirian mahasiswa dalam mengerjakan tugas akhir. Hal ini terlihat
dari beberapa indikator seperti peningkatan motivasi belajar, hasil belajar,
dan efektivitas penggunaan waktu; (2) penerapan model pembelajaran
berbasis proyek telah mampu memberikan pengetahuan tentang konsep,
prosedur, dan penerapan model tersebut dalam pelaksanaan pembelajaran
tugas akhir mahasiswa (Made Wena, 2010: 160). Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Sungkono pada mahasiswa Teknologi Pendidikan FIP
UNY menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek dapat
meningkatkan  hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah Pengembangan
Media Audio pada Program Studi Teknologi Pendidikan FIP UNY.
Disamping itu melalui penelitian tersebut, mahasiswa tampak lebih aktif
belajar, lebih termotivasi belajar, dan kerja sama diantara mahasiswa lebih
tinggi. Kemudian hasil penelitian yang dilakukan oleh Aprilia Tina
Lidyasari pada mahasiswa PGSD UNY pada tahun 2012 mengenai
pengembangan panduan pelatihan keterampilan manajemen konflik
membuktikan bahwa project method dapat meningkatkan keterampilan
manajemen konflik pada mahasiswa PGSD FIP UNY. Selain itu subjek
penelitian terbukti lebih dapat asertif dan kooperatif. Secara umum dapat
ditarik kesimpulan bahwa penerapan model pembelajaran berbasis proyek
memiliki implikasi positif bagi pengajar maupun peserta didik.
Terkait hasil penelitian dan pernyataan diatas tentang metode
project-based learning atau pembelajaran berbasis proyek untuk
meningkatkan motivasi berwirausaha, maka salah satu treatmen yang akan
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dilakukan untuk meningkatkan motivasi berwirausaha pada siswa kelas X
IPA 6 SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta adalah melalui metode project-
based learning.  Metode project-based learning untuk meningkatkan
motivasi berwirausaha ini belum teraplikasikan di SMA Muhammadiyah 1
Yogyakarta. Adanya metode project-based learning ini diharapkan siswa
kelas X IPA 6 SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta dapat meningkatkan
motivasi berwirausaha
Jadi dapat ditarik asumsi bahwa proses yang terjadi dalam metode
project-based learning dapat digunakan sebagai wahana untuk
meningkatkan motivasi berwirausaha pada siswa kelas X IPA 6 SMA
Muhammadiyah 1 Yogyakarta.  Oleh karena itu, penelitian berfokus pada
pelaksanaan metode project-based learning sebagai upaya untuk
meningkatkan motivasi berwirausaha pada siswa kelas X IPA 6 SMA
Muhammadiyah 1 Yogyakarta, sangat penting untuk diterapkan.
Harapannya setelah pemberian metode project-based learning ini
dilakukan, akan terjadi peningkatan motivasi berwirausaha pada siswa
kelas X IPA 6 SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di
atas dapat diidentifikasi beberapa permasalahan yang dapat diteliti yaitu.
1. Peningkatan jumlah penduduk Indonesia yang tidak sebanding dengan
jumlah lapangan pekerjaan.
2. Banyaknya jumlah pengangguran terdidik di Indonesia.
11
3. Banyak lulusan pendidikan tidak mampu mengisi lowongan pekerjaan
karena ketidakcocokan antara kemampuan yang dimiliki dengan
kebutuhan dunia kerja.
4. Rendahnya motivasi berwirausaha pada siswa SMA menyebabkan
perebutan lapangan pekerjaan di masa yang akan datang.
5. Data menunjukkan bahwa siswa SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta
memiliki motivasi berwirausaha yang rendah.
6. Belum diterapkannya metode project-based learning untuk
meningkatkan motivasi berwirausaha di SMA Muhammadiyah 1
Yogyakarta.
C. Pembatasan masalah
Dari identifikasi masalah tersebut, peneliti membatasi penelitian ini
hanya pada poin ke-5 dan ke-6 yaitu rendahnya motivasi berwirausaha
pada siswa SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta dan belum diterapkannya
metode project-based learning untuk meningkatkan motivasi berwirausaha
di SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta.
D. Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka
dapat disimpulkan permasalahannya ialah apakah metode project-based
learning dapat meningkatkan motivasi berwirausaha pada siswa kelas X
IPA 6 SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta.
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E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui peningkatan motivasi berwirausaha melalui
metode project-based learning pada siswa kelas X IPA 6 SMA
Muhammadiyah 1  Yogyakarta.
F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat secara teoritis
Sumbangan pemikiran tentang Peningkatan Motivasi
Berwirausaha melalui metode project-based learning pada siswa kelas
X IPA 6 SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta ini dapat digunakan
untuk menambah khasanah kepustakaan dalam bidang Bimbingan dan
Konseling terutama pada layanan bimbingan karir.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi guru BK
Dapat memberikan masukan dalam penggunaan metode bimbingan
karir yang lebih menarik dan lebih mengena kepada siwa.
b. Bagi peserta didik
Dapat meningkatkan motivasi berwirausaha para peserta didik




Hasil penelitian tersebut dapat dijadikan penambah wawasan bagi





A. Kajian tentang Motivasi Berwirausaha
1. Pengertian Motivasi Berwirausaha
Peneliti mengidentifikasi pengertian motivasi berwirausaha
melalui kajian tentang motivasi dan wirausaha. Motivasi berasal dari
kata “motif” yang diartikan sebagai daya upaya yang mendorong
seseorang untuk melakukan sesuatu. Menurut Mc. Donald, motivasi
adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan
munculnya feeling dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya
tujuan (dalam A.M. Sardiman, 2006: 73). Dari pengertian yang
dikemukakan Mc. Donald ini mengandung tiga elemen penting yaitu
bahwa motivasi mengawali terjadinya perubahan energi pada diri
individu, motivasi diawali dengan munculnya rasa atau feeling, dan
motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan.
Menurut Sugihartono dkk. (2007: 20) motivasi diartikan sebagai
suatu kondisi yang menyebabkan atau menimbulkan perilaku tertentu
dan yang memberi arah dan ketahanan pada tingkah laku tersebut.
Baum (dalam Antonio, J.M.L., 2008: 89) mendefinisikan motivasi
sebagai pendorong penting yang mengarahkan tindakan seseorang
terhadap tujuan terkait, dan dengan demikian memfokuskan perhatian
seseorang dan menopang dalam pengambilan tindakan.
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A.M. Sardiman (2006: 73) juga menjelaskan bahwa motivasi
akan menyebabkan terjadinya suatu perubahan energi yang ada pada
diri manusia, sehingga akan berkaitan dengan persoalan gejala
kejiwaan, perasaan, dan juga emosi, untuk kemudian bertindak atau
melakukan sesuatu. Semua ini didorong kerena adanya tujuan,
kebutuhan atau keinginan. Dari paparan Sugihartono dkk., Baum dan
A.M. Sardiman tersebut dapat dikatakan bahwa motivasi merupakan
suatu kondisi yang mendorong individu melakukan tindakan yang
berkaitan dengan gejala kejiwaannya untuk mencapai tujuan tertentu.
Dari paparan di atas, peneliti menarik kesimpulan bahwa
motivasi adalah suatu kondisi yang mendorong individu melakukan
tindakan yang berkaitan dengan gejala kejiwaannya untuk mencapai
tujuan tertentu.
Kewirausahaan (entrepreneurship) adalah proses penciptaan
sesuatu yang baru pada nilai menggunakan waktu dan upaya yang
diperlukan, menanggung resiko keuangan, fisik, serta resiko sosial yang
mengiringi, menerima imbalan moneter yang dihasilkan, serta kepuasan
dan kebebasan pribadi (Hisrich & Peters, 2008: 10). Menurut Instruksi
Presiden RI No. 4 Tahun 1995 (dalam Basrowi 2011 : 2) dijelaskan
bahwa :
Kewirausahaan adalah semangat, sikap, perilaku, dan
kemampuan seseorang dalam menangani usaha dan atau
kegiatan yang mengarah pada upaya mencari, menciptakan,
menerapkan cara kerja, teknologi, dan produk baru dengan
meningkatkan efisiensi dalam rangka memberikan pelayanan
yang lebih baik dan atau memperoleh keuntungan lebih besar.
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Basrowi (2011: 2) mengemukakan kewirausahaan adalah proses
kemanusiaan yang berkaitan dengan kreativitas dan inovasi dalam
memahami peluang, mengorganisasi sumber-sumber, dan mengelola
sehingga peluang itu terwujud menjadi suatu usaha yang menghasilkan
laba atau nilai untuk jangka waktu yang lama. Dari pendapat yang telah
disebutkan terdapat unsur-unsur yang sama dalam kewirausahaan yaitu
kewirausahaan merupakan proses penciptaan sesuatu yang baru melalui
upaya berpikir dan bertindak disertai sikap kreatif dan inovatif.
Berdasarkan uraian di atas maka peneliti menyimpulkan bahwa
wirausaha adalah proses kemanusiaan yang berkaitan dengan kreativitas
dan inovasi dalam memahami peluang, mengorganisasi sumber-sumber,
dan mengelola sehingga peluang itu terwujud menjadi suatu usaha yang
menghasilkan laba atau memperoleh keuntungan lebih besar.
Herawaty (dalam Andwiani Sinarasri & Ayu Noviani Hanum,
2012: 344) menyatakan bahwa motivasi berwirausaha adalah perhatian,
kesenangan dan kemauan seseorang untuk melakukan kegiatan usaha
yang mandiri berdasar pada kemampuan, kekuatan dan keterampilan
yang dimiliki. Sedangkan Riyanti (dalam Dwi Istikhomah Hidayati dan
Suparno, 2012: 2170) mengemukakan bahwa motivasi berwirausaha
adalah dorongan teknis yang sangat kuat dalam diri individu untuk
mempersiapkan diri dalam bekerja, memiliki kesadaran bahwa
wirausaha bersangkut paut dengan dirinya, sehingga lebih banyak
memberikan perhatian dan lebih senang melakukan kegiatan
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kewirausahaan secara mandiri, percaya pada diri sendiri, berorientasi ke
masa depan, disertai dengan hasrat untuk berprestasi pada bidangnya
berdasarkan kemampuan, dan keterampilan yang dimilikinya dan
perencanaan yang tepat. Dari kedua pernyataan tersebut terdapat unsur-
unsur yang sama pada motivasi berwirausaha yaitu perhatian,
kesenangan dan kemauan seseorang untuk melakukan kegiatan usaha
yang mandiri berdasar pada kemampuan, kekuatan dan keterampilan
yang dimiliki.
Mc Clelland (Shane, dkk., 2003: 263) menjelaskan motivasi
berwirausaha kaitannya dengan motivasi berprestasi. Motivasi
berprestasi berkaitan dengan usaha keras dan perjuangan yang tidak
kenal menyerah dalam bekerja untuk mencapai prestasi yang tinggi. Mc
Clelland mengelompokkan kebutuhan menjadi tiga, yaitu: Need for
Achievement (kebutuhan berprestasi), Need for Power (kebutuhan
berkuasa), dan Need for Affiliation (kebutuhan berafiliasi). Ketiga
kebutuhan tersebut merupakan motivasi yang kuat pada setiap individu.
Masing-masing kebutuhan tersebut akan mempengaruhi jiwa seseorang
untuk mengarahkan pilihan pada keinginan berwirausaha. Shane (2003:
263) memaparkan bahwa selain kebutuhan untuk berprestasi, hal-hal
yang mendorong individu untuk melakukan proses kewirausahaan
adalah kamauan menghadapi resiko, locus of control, efikasi diri,
kemandirian, dan penetapan tujuan. Dari paparan Mc Clelland tersebut
dapat dikatakan bahwa motivasi berwirausaha tidak berdiri sendiri,
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melainkan berkaitan dengan motivasi berprestasi dan dipengaruhi oleh
kebutuhan individu.
Dari beberapa paparan ahli di atas, peneliti menarik kesimpulan
bahwa motivasi berwirausaha adalah suatu dorongan untuk bersikap,
berperilaku, dan mencapai tujuannya yang berkaitan dengan kreativitas
dan inovasi dalam memahami peluang, mengorganisasi sumber-sumber
dan mengelola, sehingga peluang itu terwujud menjadi suatu usaha
yang menghasilkan laba atau memperoleh keuntungan lebih besar.
Dorongan tersebut berupa hasrat untuk berprestasi, efikasi diri,
kemauan menghadapi resiko, locus of control internal serta
kemandirian. Dengan kata lain definisi dari motivasi berwirausaha
adalah suatu dorongan berupa hasrat untuk berprestasi, efikasi diri,
kemauan menghadapi resiko, locus of control internal serta kemandirian
yang mendorong seseorang untuk bersikap, berperilaku, dan mencapai
tujuannya yang berkaitan dengan kreativitas dan inovasi dalam
memahami peluang, mengorganisasi dan mengelola sumber-sumber,
sehingga peluang itu terwujud menjadi suatu usaha yang menghasilkan
laba atau memperoleh keuntungan lebih besar.
2. Aspek-Aspek Motivasi Berwirausaha
Menurut Shane, dkk. (2003: 263) aspek-aspek yang membentuk
seseorang memiliki niat atau motivasi berwirausaha adalah :
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a. Kelayakan berwirausaha
Kelayakan bewirausaha adalah keyakinan bahwa dirinya memang
layak menjadi wirausahawan karena mempunyai kemampuan dan
keterampilan untuk itu.
b. Toleransi terhadap resiko
Toleransi terhadap resiko adalah keberanian seseorang untuk
menannggung resiko yang inheren dalam aktivitas kewirausahaan.
Semakin berani seseorang untuk menanggung resiko, semakin kuat
pula niatnya berwirausaha.
c. Hasrat untuk bekerja secara mandiri
Semakin seseorang merasa lebih menguntungkan bekerja secara
mandiri dari pada bekerja pada orang lain, semakin tinggi pula
motivasinya untuk berwirausaha.
Aspek motivasi berwirausaha yang mana mempengaruhi proses
kewirausahaan menurut Shane, dkk. (2003: 263) :
a. Kebutuhan untuk berprestasi
Mc Clelland (Shane, dkk., 2003: 263) mengatakan bahwa
orang-orang yang motif berprestasinya tinggi memang seharusnya
tertarik pada dunia bisnis dan dapat melakukannya dengan baik.
Karena dunia bisnis membutuhkan orang-orang yang berani
mengambil resiko sedang, mau memikul tanggungjawab pribadi
dan selalu membuka diri terhadap umpan balik orang lain yang
berkaitan dengan usaha-usaha dalam menggunakan cara-cara baru
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atau inovatif. Menurut pandangan Murray (Andwiani Sinarasri &
Ayu Noviani Hanum, 2012: 345) individu yang memiliki motif
berprestasi tinggi akan memperlihatkan ciri-ciri antara lain ingin
menyaingi atau mengungguli orang lain; berupaya untuk
meningkatkan harga diri melalui penyaluran bakat/kemampuan
secara sukses; memanipulasi dan mengatur lingkungannya agar
dapat menunjang pencapaian prestasi, ada kebutuhan yang besar
untuk bisa mandiri dan mencapai standar tinggi. Dengan demikian
ada kemungkinan bahwa orang yang kebutuhan berprestasinya
tinggi akan lebih mungkin mengejar peran wirausaha sebagai
karirnya daripada karir yang lainnya karena ciri-ciri yang
disebutkan di atas juga merupakan ciri-ciri dari seorang
wirausahawan.
b. Kemauan menghadapi resiko
Mc Clelland (Shane, dkk., 2003: 263) berpendapat bahwa
individu dengan motivasi berprestasi yag tinggi akan memiliki
kecenderungan moderat untuk mengambil resiko. Proses
kewirausahaan merupakan proses yang melibatkan tindakan dalam
menghadapi ketidakpastian. Pengusaha sering harus menerima
ketidakpastian sehubungan dengan kesejahteraan finansial,
kesejahteraan psikis, keamanan pekerjaan, dan hubungan keluarga.
Venkataram (Shane, dkk., 2003: 263) juga menyatakan beberapa
teori telah menyebutkan bahwa pengusaha sebagai bantalan
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ketidakpastian residual. Dengan demikian orang yang memiliki
motivasi berwirausaha cenderung memiliki kemauan dalam
mengambil resiko.
c. Toleransi terhadap ambiguitas
Schere (Shane, dkk., 2003: 263) berpendapat bahwa
toleransi terhadap ambiguitas merupakan sifat penting bagi
pengusaha untuk melihat tantangan dan potensi untuk sukses ketika
akan memulai sebuah usaha baru. Potensi kesuksesan dan
tantangan yang mungkin akan dihadapi oleh pengusaha merupakan
hal yang tak terduga.
Menurut Budner (Shane, dkk., 2003: 263), toleransi
terhadap ambiguitas adalah sebuah kecenderungan yang dimiliki
oleh seorang pengusaha untuk melihat situasi tanpa
mempertimbangkan apakah hasil yang akan dicapai adalah sesuatu
yang bersifat menguntungkan atau merugikan bagi karirnya.
d. Locus of Control
Ciri lain motivasi adalah locus of control-keyakinan dalam
sejauh mana individu percaya bahwa tindakan mereka atau
karakteristik pribadi memberi pengaruh terhadap hasil. Individu
yang memiliki locus of control eksternal percaya bahwa hasil rupa
berada di luar kendali mereka, sedangkan individu dengan internal
locus of control percaya bahwa tindakan pribadi mereka secara
langsung mempengaruhi hasil dari suatu peristiwa. Individu
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dengan locus of control internal akan cenderung mencari peran
kewirausahaan karena mereka menginginkan posisi di mana
tindakan mereka memiliki dampak langsung terhadap hasil yang
mereka lakukan.
e. Efikasi diri
Efikasi diri adalah keyakinan akan kemampuan seseorang
untuk mengerahkan dan melaksanakan kemampuan diri, sumber
daya, keterampilan, dan kompetensi untuk mencapai tingkat
tertentu dalam menyelesaikan tugas yang diberikan (Bandura
dalam Shane, dkk., 2003: 267). Sifat-sifat efikasi diri mungkin
penting untuk proses kewirausahaan karena situasi yang sering
ambigu di mana usaha, ketekunan, dan perencanaan merupakan hal
yang penting.
f. Kemandirian
Kemandirian disini maksudnya adalah kemampuan
individu untuk membuat keputusan sendiri tanpa bergantung pada
orang lain, dan keinginan untuk merasa bebas/ independen dalam
membuat penilaian.
g. Penetapan Tujuan
Tujuan kuantitatif wirausahawan untuk setiap pendapatan
yang masuk sangat signifikan dengan pendapatan konsumen,
keduanya berjalan bersama-sama dan beriringan. Jadi siapa yang
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menjadi konsumen dan seberapa besar penghasilannya akan
menjadi pertimbangan dalam menentukan tujuan wirausaha.
Dari pernyataan Shane, dkk. di atas, dapat dikatakan bahwa
aspek-aspek seseorang memiliki niat atau motivasi berwirausaha
berasal dari dalam diri individu itu sendiri. Sedangkan aspek yang
mempengaruhi proses kewirausahaan berasal dari dalam dan dari luar
diri individu.
Segal dalam Yulius Koesworo (2006: 276) menyimpulkan
bahwa keputusan seseorang untuk berwirausaha atau bekerja pada
orang lain merupakan proses rasional yang melibatkan tiga aspek, yaitu
: Setiap orang akan membandingkan keinginan untuk bekerja secara
mandiri atau bekerja pada orang lain.
a. Setiap orang akan menilai apakah ia mempunyai pengetahuan,
keterampilan  dan kemampuan untuk melaksanakan tugas dan
aktivitas yang diperlukan untuk menjadi seorang wirausahawan.
b. Setiap orang harus menentukan apakah ia bersedia menerima resiko
yang inheren dalam aktivitas kewirausahaan.
Kemudian Segal menyatakan bahwa seseorang yang mempunyai
sense of entrepreneural self-efficacy akan lebih termotivasi untuk
bekerja secara mandiri guna memanfaatkan peluang yang ada
dibandingkan mereka yang menganggap bahwa peluang dan manfaat
tersebut dapat diperoleh dengan bekerja pada orang lain. Jika ia juga
bersedia menerima resiko yang melekat pada kewirausahaan, maka ia
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akan bertindak sesuai dengan persepsi tersebut dengan menetapkan niat
dan tujuan untuk berwirausaha atau bekerja secara mandiri.
Aspek-aspek motivasi berwirausaha menurut Riyanti (Dwi
Istikhomah Hidayati dan Suparno, 2012: 2170) adalah:
a. Kemandirian, merupakan kemampuan berdiri sendiri yang
ditafsirkan secara kritis dan dinamis bukan berarti harus bekerja
sendiri tanpa berhubungan atau bekerjasama dengan siapapun.
b. Inovatif, merupakan kemampuan seorang pengusaha untuk
mempunyai mentalitas kewirausahaan yang menilai tinggi orientasi
ke depan, menilai tinggi hasrat untuk menemukan ide-ide baru,
berorientasi pada hasil karya dan menilai tinggi kemampuan,
disiplin dan bertanggungjawab disertai dengan hasrat untuk
berprestasi pada bidangnya.
c. Menanggung resiko, yaitu kemampuan individu untuk menghadapi
segala tantangan dan kemungkinan yang akan terjadi dengan penuh
perhitungan, seperti persaingan, naik turunnya harga, barang tidak
laku dan sebagainya.
Dari beberapa pemaparan oleh beberapa ahli di atas peneliti
menarik kesimpulan bahwa aspek-aspek motivasi berwirausaha adalah
hasrat untuk berprestasi, kamauan menghadapi resiko, locus of control
internal, efikasi diri, kemandirian, dan penetapan tujuan. Aspek-aspek
tersebut ditentukan guna pembuatan instrumen dalam penelitian.
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3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Berwirausaha
Gilad dan Levine (dalam Yulius Koesworo 2006: 272)
mengajukan dua teori yang menecoba menjelaskan motivasi
berwirausaha, yaitu push theory dan pull theory. Menurut push theory,
setiap individu didorong untuk menjadi wirausahawan oleh faktor-
faktor eksternal yang bersifat negatif, seperti ketidakpuasan kerja,
kesulitan mendapatkan pekerjaan atau bekerja pada orang lain, gaji
yang tidak memadai, atau jadwal kerja yang fleksibel. Sedangkan
menurut pull theory, orang tertarik untuk menjadi wirausahawan karena
hasrat akan kemandirian, aktualisasi diri, kekayaan atau hal lainnya.
Jadi faktor pendorong berasal dari luar diri individu, sedangkan faktor
penarik berasal dari dalam diri individu.
Riset empiris yang dilakukan oleh Keeble (1992) maupun Orhan
dan Scott (2001) membuktikan bahwa motivasi berwirausaha lebih
diakibatkan oleh faktor tarikan daripada faktor dorongan (dalam Yulius
Koesworo 2006: 272). Faktor motivasi yang dimaksud dapat diringkas
sebagai berikut:
a. The foreign refuge, di mana peluang-peluang ekonomi di
negara lain yang lebih menguntungkan sering kali mendorong
orang untuk meninggalkan negaranya yang tidak stabil secara
politis untuk benvirausaha;
b. The corporate refuge, pekerja-pekerja yang tidak puas dengan
lingkungan perusahaannya merasa bahwa kepuasan kerjanya
akan meningkat dengan memulai dan menjalankan bisnis
sendiri;
c. The parental (paternal) refuge, banyak individu yang
memperoleh pendidikan dan pengalaman dari bisnis yang
dibangun oleh keluarganya sejak ia masih anak-anak. Mereka
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biasanya berusaha untuk mencoba bisnis lain daripada yang
selama ini dikerjakan oleh keluarganya;
d. The feminist refuge, para wanita yang merasa telah
mendapatkan perlakuan diskriminatif dibandingkan kaum laki-
laki baik dalam sistem pendidikan, lingkungan kantor
perusahaan maupun dalam masyarakat, akan berusaha
membuktikan bahwa dirinya mampu, caranya yaitu dengan
mendirikan usahanya sendiri;
e. The housewife refuge, para ibu rumah tangga yang pada
awalnya sibuk mengurus anak dan rumah tangganya akan
mencoba membantu suaminya dalam ha1 keuangan karena
kebutuhan-kebutuhan anak-anak yang makin tinggi;
f. The society refuge, anggota masyarakat yang tidak setuju
dengan kondisi lingkungannya biasanya akan mencoba
menjalankan usaha yang tidak terkait dengan lingkunganyang
ada;
g. The educational refuge, banyak orang yang tidak cocok
dengan sistem pendidikan yang ada, Dalam penelitian ini
jumlah sampel yang diambil menjadi terpacu untuk
berwirausaha.
Zimmerman dan Chu (Selim, 2010: 13) juga menyebutkan hal
yang sama bahwa motivasi berwirausaha dipengaruhi oleh faktor
tarikan dan dorongan. Faktor-faktor pendorong terdiri dari pendapatan
keluarga dan tanggung jawab terhadap keluarga, ketidakpuasan dengan
pekerjaan dan gajinya atau kesulitan menemukan pekerjaan yang tepat.
Sedangkan faktor penarik mengacu pada kebutuhan untuk bebas, status
dalam masyarakat, aktualisasi diri, dan perbaikan terhadap status quo.
Menurut Kuratko (dalam Selim, 2010: 13 ), faktor motivasi
berwirausaha dapat dibagi menjadi empat kategori, yaitu :
a. Penghargaan ekstrinsik, imbalan keuangan
b. Kemandirian atau otonomi, kebebasan
c. Penghargaan intrinsik, pengakuan
d. Keamanan keluarga, tradisi keluarga
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Pernyataan Kuratko senada dengan Riset empiris yang
dilakukan oleh Keeble maupun Orhan dan Scott bahwa motivasi
berwirausaha lebih diakibatkan oleh faktor tarikan, yaitu yang berasal
dari dalam diri individu.
Dari beberapa pernyataan yang dipaparkan di atas dapat ditarik
kesimpulan bahwa motivasi berwirausaha dipengaruhi oleh dua faktor
yaitu faktor penarik (pull theory) yang berupa kebutuhan untuk bebas;
status dalam masyarakat; aktualisasi diri; dan perbaikan terhadap status
quo, dan faktor pendorong (push theory) yaitu pendapatan keluarga dan
tanggung jawab terhadap keluarga; ketidakpuasan dengan pekerjaan
dan gajinya atau kesulitan menemukan pekerjaan yang tepat.
4. Cara Meningkatkan Motivasi Berwirausaha
Pembelajaran entrepreneurship diharapkan mampu
meningkatkan motivasi berwirausaha yang mantap dalam diri peserta
didik. Hal ini sesuai dengan pernyataan dari Pusat kurikulum yang
tercantum dalam Barnawi dan Mohammad Arifin (2012 : 133) bahwa
pembelajaran entrepreneurship diarahkan pada pencapaian tiga
kompetensi, yaitu penanaman karakter entrepreneur, pemahaman
konsep, dan skill. Pencapaian kompetensi karakter entrepreneur dan
skill lebih besar bobotnya daripada kompetensi pemahaman konsep.
Selanjutnya Barnawi dan Mohammad Arifin menyebutkan salah
satu model pembelajaran kewirausahaan yang dapat membentuk
karakter dan perilaku kewirausahaan adalah model project-based
28
learning. Model ini berasal dari gagasan John Dewey berkaitan dengan
konsep Learning by Doing, yaitu proses perolehan hasil belajar dengan
mengerjakan tindakan-tindakan tertentu sesuai dengan tujuannya,
terutama penguasan peserta didik tentang bagaimana melakukan
sesuatu pekerjaan yang terdiri atas serangkaian tingkah laku untuk
mencapai suatau tujuan.
Kesimpulan dari pemaparan di atas yaitu motivasi berwirausaha
dapat ditingkatkan melalui metode project-based learning yang
merupakan model yang digagas oleh John Dewey.
5. Cara Mengukur Motivasi Berwirausaha
Motivasi berwirausaha dapat diukur menggunakan skala motivasi
berwirausaha. Sebelum tindakan, subjek penelitian diberi pre-test skala
motivasi berwirausaha untuk mengetahui tingkat motivasi berwirausaha
siswa sebelum diberi tindakan. Pada akhir siklus, subjek penelitian
diberi post-test skala motivasi berwirausaha untuk mengetahui
peningkatan skor motivasi berwirausaha setelah pemberian tindakan.
Data hasil dari skala motivasi berwirausaha dapat dikuatkan
menggunakan observasi yang dilakukan pada saat tindakan
berlangsung. Observasi dilakukan guna mengetahui sikap dan perilaku
subjek yang muncul dalam pelaksanaan tindakan dan mengetahui
gejala-gejala yang sekiranya yang tidak bisa diungkap dengan skala
motivasi berwirausaha.
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B. Kajian tentang Bimbingan Karir
1. Pengertian Bimbingan Karir
Bimbingan karir menurut Herr & Cramer (1984: 15) adalah
program yang sistematis dari konselor yang mengkoordinasi informasi
dan mendesain  pengalaman untuk memfasilitasi pengembangan karir
individu, dan secara lebih spesifik, memanajemen karir; suatu komponen
utama dari pendidikan karir keluarga, kelompok, dan sekolah untuk
memfasilitasi pengarahan diri; mengatur berbagai proses, teknik-teknik,
atau layanan-layanan untuk membantu individu memahami dan berbuat
atas dasar pengenalan diri dan pengenalan kesempatan-kesempatan
dalam pekerjaan, pendidikan, dan waktu luang, serta mengembangkan
keterampilan-keterampilan mengambil keputusan sehingga yang
bersangkutan dapat menciptakan dan mengelola perkembangan karirnya.
Kemudian Mc Daniel (dalam Herr & Cramer, 1984: 15)
merangkum beberapa konsep tentang bimbingan karir sebagai suatu
program bantuan kepada individu agar dapat memahami dan
mengintegrasi pengetahuan, pengalaman dan mengapresiasinya
sehubungan dengan: (1) pemahaman diri; (2) memahami lingkungan
pekerjaan dan faktor-faktor yang mempengaruhinya, mencakup perilaku
pekerja dan kedisiplinan; (3) kesadaran dari penggunaan waktu luang;
(4) memahami kebutuhan pada berbagai faktor untuk
mempertimbangkan perencanaan karir; dan (5) memahami informasi
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dan keahlian untuk memenuhi kebutuhan berprestasi dalam pekerjaan
dan waktu luang.
Dari pemaparan Herr dan Mc Daniel, terdapat komponen yang
sama dalam bimbingan karir, yaitu bimbingan karir merupakan program
bantuan untuk individu agar individu tersebut mampu memahami
dirinya, memahami lingkungannya, dapat mengintegrasi pengetahuan
dan pengalamannya untuk dapat mengelola proses perkembangan
karirnya.
Menurut BP3K (Ruslan A. Gani, 1996: 10) bimbingan karir
merupakan salah satu jenis bimbingan yang berusaha membantu
individu untuk memperoleh penyesuaian diri yang sebaik-baiknya
dengan masa depannya. BP3KI menyebutkan secara lebih khusus bahwa
program bimbingan karir terutama membantu perorangan dalam
memahami dirinya, memahami lingkungan/ dunia kerja dalam tata hidup
tertentu, mengembangkan rencana dan kemampuan untuk membuat
keputusan bagi masa depannya. Pernyataan BP3KI tersebut dapat
diartikan bahwa bimbingan karir merupakan layanan bantuan yang
diberikan kepada individu agar individu mampu mengenal dirinya,
lingkungannya, dan dapat mengambil keputusan yang tepat bagi dirinya.
Pernyataan yang hampir sama disampaikan oleh B. Wetik (Ruslan
A. Gani, 1996: 10) bahwa bimbingan karir ialah program pendidikan
yang merupakan layanan terhadap siswa agar ia mengenal dirinya
sendiri, mengenal dunia kerja, dapat memutuskan apa yang diharapkan
31
dari pekerjaan, dan dapat memutuskan bagaimana bentuk kehidupan
yang diharapkannya, di samping pekerjaan untuk mencari nafkah. Dari
pernyataan yang disampaikan BP3KI dan B. Wetik terdapat unsur-unsur
yang sama yaitu agar individu dapat mengenal dirinya, lingkungannya
dan dapat mengambil keputusan secara tepat bagi kehidupan dan masa
depannya.
Dari pemaparan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa bimbingan
karir adalah layanan bantuan yang diberikan kepada individu agar
individu tersebut mampu mengenal dirinya, mengenal lingkungannya,
dan dapat mengambil keputusan secara tepat bagi kehidupan dan masa
depannya. Dalam penelitian ini motivasi berwirausaha termasuk dalam
kajian pemahaman diri. Melalui penelitian ini diharapkan siswa mampu
mengenal dirinya dengan baik sehingga dapat meningkatkan motivasi
berwirausaha melalui layanan bimbingan karir yang dilakukan oleh
peneliti dan guru Bimbingan dan Konseling.
2. Tujuan Bimbingan Karir
Tujuan bimbingan karir menurut Ruslan A. Gani (1996: 12) adalah
sebagai berikut:
a. Dapat menilai dan memahami dirinya terutama mengenai
potensi-potensi dasar, minat, sikap, dan kecakapan.
b. Mempelajari dan mengetahui tingkat kepuasan yang mungkin
dapat dicapai dari suatu pekerjaan.
c. Mempelajari dan mengetahui berbagai jenis pekerjaan yang
berhubungan dengan potensi dan minatnya.
d. Memiliki sikapa yang positif dan sehat terhadap dunia kerja,
artinya siswa dapat memberikan penghargaaan yang wajar
terhadap setiap jenis pekerjaan.
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e. Memperoleh pengarahan mengenai semua jenis pekerjaan
yang ada di lingkungannya.
f. Mempelajari dan mengetahui jenis-jenis pendidikan atau
latihan yang diperlukan untuk suatu pekerjaan tertentu.
g. Dapat memberikan penilaian pekerjaan secara tepat.
h. Sadar dan akan memahami nilai-nilai yang ada pada dirinya
dan pada masyarakat.
i. Dapat menemukan hambatan-hambatan yang ada pada diri
dan lingkungannya, dan dapat mengatasi hambatan-hambatan
tersebut.
j. Akan sadar tentang kebutuhan masyarakat dan negaranya
yang berkembang.
k. Dapat merencanakan masa depannya sehingga dia dapat
menemukan karir dan kehidupannya yang serasi.
Sedangkan Herr & Cramer (1984: 264) memaparkan tujuan
bimbingan karir pada Sekolah Menengah Atas adalah sebagai berikut:
a. Menunjukkan hubungan antara hasil belajar, nilai-nilai
aspirasi pendidikan, dan pilihan karirnya.
b. Menganalisis kompetensi pribadi sekarang dalam
keterampilan keterampilan yang diperlukan untuk pilihan-
pilihan karier dan mengembangkan rencana-rencana untuk
memperkuat keterampilan ini bila di perlukan.
c. Bertanggung jawab dalam perencanaan karier dan
konsekuensi- konsekuensinya.
d. Kesiapan untuk memenuhi syarat bagi pendidikan pasca
sekolah lanjutan dengan mengambil mata pelajaran yang
diperlukan oleh tipe program dan lembaga yang diinginkan
(perguruan tinggi,perdagangan,perusahaan).
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e. mengembangkan pengetahuan dan keterampilan
keterampilan yang berhubungan dengan kehidupan sebagai
konsumen.
f. mengembangkan keterampilan-keterampilan yang
berhubungan dengan penggunaan efektif waktu luang.
g. secara sistematis menguji realitas pilihan-pilihan karier
dengan menghubungkannya dengan hasil belajar dalam
mata pelajaran.
h. Mengidentifikasi jalan alternatif untuk memenuhi
pendidikan atau jabatan yang diinginkan apabila pilihan
yang telah dibuat tidak tersedia.
i. Menjelaskan bentuk dasar dari pendidikan lanjutan dan
mendaftar yang paling berhubungan dengan pilihan
karirnya.
j. Mengidentifikasi langkah yang harus dilakukan untuk
memperoleh perizinan setelah SMA mencakup pihak yang
akan dihubungi, penerapan waktu dan prosedur, dan
penanaman modal bila diperlukan.
k. Mengembangkan rencana yang lebih spesifik untuk
mengimplementasikan tujuan karirnya.
l. Melaksanakan perencanaan karir yang telah dibuat.
Pemaparan Ruslan A. Gani, Herr & Cramer tentang tujuan
bimbingan karir tersebut selaras dengan definisi bimbingan karir yang
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pada dasarnya bertujuan supaya individu mengenal diri, lingkungan, dan
dapat mengambil keputusan secara tepat.
3. Kajian Pemahaman Diri
Menurut Holland (Herr & Cramer, 1984: 116) kepribadian
seseorang merupakan hasil dari keturunan dan pengaruh lingkungan.
Perilaku seseorang dapat diterangkan melalui bagaimana interaksi pola
kepribadiannya dan lingkungannya. Dengan kata lain, jika kita
mengetahui pola kepribadian seseorang dan pola lingkungannya, pada
dasarnya kita dapat menggunakan pengetahuan kita mengenal tipe
kepribadian dan model lingkungan untuk meramalkan pengaruhnya pada
diri seseorang. Pengaruh tersebut antara lain pada pilihan pekerjaan,
kemantapan pribadi, daya tahan terhadap tekanan, mobilitas yang
menonjol, dan keberhasilan.
Perkembangan tipe-tipe kepribadian adalah hasil dari interaksi-
interaksi faktor-faktor bawaan dan lingkungan dan interaksi-interaksi ini
membawa kepada preferensi-preferensi untuk jenis-jenis aktivitas
khusus, yang pada gilirannya mengarahkan individu kepada tipe-tipe
perilaku tertentu yang rangkumannya adalah sebagai berikut
(Muhammad Thayeb Manrihu, 1992: 71-73) :
a. Tipe Realistik yang preferensinya pada aktivitas-aktivitas yang
memerlukan manipulasi eksplisit, teratur, atau sistematik terhadap
obyek-obyek, alat-alat, mesin-mesin, dan binatang-binatang. Tidak
menyukai aktivitas-aktivitas pemberian bantuan atau pendidikan.
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Preferensi-preferensi membawa kepada pengembangan kompetensi
dalam bekerja dengan benda-benda, binatang-binatang, alat-alat
dan perlengkapan teknik, dan mengabaikan kompetensi-
kompetensi sosial dan pendidikan. Menganggap diri baik dalam
kemampuan mekanikal dan atletik dan tidak cakap dalam
keterampilan-keterampilan sosial hubungan-hubungan insani.
Menilai tinggi benda-benda nyata, seperti : uang dan kekuasaan.
Ciri-ciri khususnya adalah praktikalitas, stabilitas, konformitas.
Mungkin lebih menyukai keterampilan-keterampilan dan okupasi-
okupasi teknik.
b. Tipe Investigatif memiliki preferensi untuk aktivitas-aktivitas yang
memerlukan penyelidikan observasional, simbolik, sistematik, dan
kreatif terhadap fenomena fisik, biologis, dan kultural agar dapat
memahami dan mengontrol fenomena tersebut, dan tidak menyukai
aktivitas-aktivitas persuasif, sosial, dan repetitif. Contoh-contoh
dari okupasi-okupasi yang memenuhi kebutuhan-kebutuhan tipe-
tipe investigatif adalah ahli kimia dan ahli fisika.
c. Tipe Artistik lebih menyukai aktivitas-aktivitas yang ambiguous,
bebas, dan tidak tersistematisasi untuk menciptakan produk-produk
artistik, seperti lukisan, drama, karangan. Tidak menyukai
aktivitas-aktivitas yang sistematik, teratur, dan rutin. Kompetensi-
kompetensi dalam upaya-upaya artistik dikembangkan dan
keterampilan-keterampilan yang rutin, sistematik, klerikal
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diabaikan. Memandang diri sebagai ekspresif, murni, independen,
dan memiliki kemampuan-kemampuan artistik. Beberapa ciri
khususnya adalah emosional, imaginatif, impulsif, dan murni.
Okupasi-okupasi artistik biasanya adalah lukisan, karangan, akting,
dan seni pahat.
d. Tipe Sosial lebih menyukai aktivitas-aktivitas yang melibatkan
orang-orang lain dengan penekanan pada membantu, mengajar,
atau menyediakan bantuan. Tidak menyukai aktivitas-aktivitas
rutin dan sistematik yang melibatkan obyek-obyek dan materi-
materi. Kompetensi-kompetensi sosial cenderung dikembangkan,
dan hal-hal yang bersifat manual & teknik diabaikan. Menganggap
diri kompeten dalam membantu dan mengajar orang lain serta
menilai tinggi aktivitas-aktivitas hubungan sosial. Beberapa ciri
khususnya adalah kerja sama, bersahabat, persuasif, dan bijaksana.
Okupasi-okupasi sosial mencakup pekerjaan-pekerjaan seperti
mengajar, konseling, dan pekerjaan kesejahteraan sosial.
e. Tipe Enterprising lebih menyukai aktivitas-aktivitas yang
melibatkan manipulasi terhadap orang-orang lain untuk perolehan
ekonomik atau tujuan-tujuan organisasi. Tidak menyukai aktivitas-
aktivitas yang sistematik, abstrak, dan ilmiah. Kompetensi-
kompetensi kepemimpinan, persuasif dan yang bersifat supervisi
dikembangkan, dan yang ilmiah diabaikan. Memandang diri
sebagai agresif, populer, percaya diri, dan memiliki kemampuan
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memimpin. Keberhasilan politik dan ekonomik dinilai tinggi. Ciri-
ciri khasnya adalah ambisi, dominasi, optimisme, dan sosiabilitas.
f. Tipe Konvensional lebih menyukai aktivitas-aktivitas yang
memerlukan manipulasi data yang eksplisit, teratur, dan sistematik
guna memberikan kontribusi kepada tujuan-tujuan organisasi.
Tidak menyukai aktivitas-aktivitas yang tidak pasti, bebas dan
tidak sistematik. Kompetensi-kompetensi dikembangkan dalam
bidang-bidang klerikal, komputasional, dan sistem usaha.
Aktivitas-aktivitas artistik dan semacamnya diabaikan.
Memandang diri sebagai teratur, mudah menyesuaikan diri, dan
memiliki keterampilan-keterampilan klerikal dan numerikal.
Beberapa ciri khasnya adalah efisiensi, keteraturan, praktikalitas,
dan kontrol diri. Okupasi-okupasi yang sesuai adalah bankir,
penaksir harga, ahli pajak, dan pemegang buku.
Pandangan Holland sangat relevan bagi bimbingan karier dan
konseling karier di institusi pendidikan untuk jenjang pendidikan
menengah dan masa awal pendidikan tinggi (Winkel & Hastuti, 2005:
639). Tekanan yang diberikan pada pemahaman diri sehubungan
dengan beberapa kualitas vokasional yang dimiliki seseorang dan pada
informasi yang akurat mengenai berbagai lingkungan okupasi,
menyadarkan lembaga bimbingan akan tugasnya untuk membantu
orang muda mengenal diri sendiri dan mengenal ciri-ciri lingkungan,
38
kedua hal ini sangat diperlukan sebagai masukan dalam memikirkan
pilihan okupasi secara matang (Winkel & Hastuti, 2005: 639).
Bimbingan karir kaitannya dengan pemahaman diri dalam
penelitian ini secara lebih spesifik adalah supaya individu dapat
memahami dirinya pada tipe kepribadian entreprising. Tipe
entreprising yaitu tipe kepribadian yang menyukai aktivitas-aktivitas
yang melibatkan manipulasi terhadap orang-orang lain untuk perolehan
ekonomik atau tujuan-tujuan organisasi; tidak menyukai aktivitas-
aktivitas yang sistematik, abstrak, dan ilmiah; kompetensi-kompetensi
kepemimpinan, persuasif dan yang bersifat supervisi dikembangkan,
dan yang ilmiah diabaikan; memandang diri sebagai agresif, populer,
percaya diri, dan memiliki kemampuan memimpin; keberhasilan politik
dan ekonomik dinilai tinggi. Melalui bimbingan karir ini diharapkan
individu dapat memahami dirinya sehingga memiliki motivasi pada
bidang entreprising.
4. Metode Penyampaian Bimbingan Karir
Menurut Herr & Cramer (1984: 446) teknik bimbingan karir untuk
siswa SMA menggunakan aktivitas-aktivitas yang diadaptasi dengan
keadaan pada daerah setempat. Banyak dari aktivitas-aktivitas tersebut
bisa secara langsung dihubungkan ke dalam berbagai area persoalan
individu sebagai bagian dari strategi pemasukan pendidikan karir atau
sebagai bagian dari strategi karir kelompok atau individu. Macam-
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macam sistem penyampaian bimbingan karir menurut Herr & Cramer
adalah sebagai berikut:
a. printed matter (media cetak)
Bentuk yang paling umum digunakan dalam penyampaian informasi
karir adalah melalui media cetak. Contoh-contoh media cetak
tersebut antara lain: booklet, pamflet, katalog, majalah, brosur, dan
biografi.
b. Informasi tambahan
Yang berperan penting dalam informasi tambahan ini adalah
konselor. Konselor harus selalu memperbaharui berita atau informasi
pendidikan dan pekerjaan dari berbagai sumber. Contoh-contoh
informasi tambahan antara lain informasi pendidikan kelanjutan dan
pekerjaan.
c. Media
Selain media cetak, bermacam-macam media yang digunakan dalam
penyampaian informasi karir adalah media audio visual seperti
televisi, film, slides.
d. Wawancara
Informasi pendidikan atau pekerjaan bisa didapatkan dari interaksi
atau tanya jawab dengan perorangan atau kelompok.
e. Simulasi
Ada banyak simulasi atau teknik permainan dimana seseorang dapat
mengeksplorasi karir dan pendidikan seolah mereka mengalami
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sendiri hal yang disimulasikan. Bentuk-bentuk simulasi yang umum
dilakukan adalah role playing, job-sampling, dan permainan.
f. Field trips
Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mendapatkan informasi
mengenai pendidikan atau pekerjaan adalah dengan mengunjungi
tempat-tempat sumber informasi dan mewawancarai pihak-pihak
yang bersangkutan.
g. Pengalaman langsung
Contoh pengalaman langsung yang dapat dilakukan untuk
memperoleh informasi karir dan pendidikan adalah program job
training yang biasanya ditawarkan oleh banyak sekolah atau instansi.
Menurut Ruslan A. Gani (1996: 13) metode yang sudah dikenal
dan umum digunakan dalam penyampaian bimbingan karir yaitu metode
ceramah, tanya jawab, pemberian tugas, dan demonstrasi. Namun
adapula metode penyampaian yang baru dikenal dan pada umumnya
merujuk pada sistem belajar mengajar. Metode-metode tersebut antara
lain menggunakan sistem modul, inquery-discovery, expository, mastery
learning, dan project-based learning.
Dalam penyajian bimbingan karir bagi para siswa, teknik layanan
bimbingan dikenal dengan istilah bimbingan kelompok, yang
mengandung arti sebagai proses bantuan yang diberikan kepada individu
atau siswa dengan atau melaui situasi kelompok. Penyajian tersebut
dipilih atas dasar pertimbangan berikut ini:
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a. Masalah karir, merupakan masalah umum bagi para siswa.
Penyelanggaraaan bimbingan kelompok akan memberikan
kemungkinan kesempatan pada sisiwa untuk memperoleh self
direction, self understanding, serta pengembangan rencana di masa
yang akan datang.
b. Dalam bimbingan kelompok dapat memilih bentuk kelompok yang
bersifat informatif, aktifitas kelompok, atau penyembuhan.
c. Hasil bimbingan kelompok merupakan bahan dalam pelaksanaan
konseling, khususnya konseling karir.
Prinsip penggunaan informasi yang efektif dalam bimbingan dan
konseling karir adalah motivasi, evaluasi informasi, dan penggunaan
informasi (Herr & Cramer, 1984: 442).
a. Motivasi
O’Hara (Herr & Cramer, 1984: 443) menyoroti betapa pentingnya
konsep kebutuhan dan kesiapan. Dalam penekanan aspek kognitif
dari pembelajaran karir dia menyarankan bahwa semua pembelajaran
tersebut adalah fungsi utama dari motivasi. Pentingnya motivasi
digambarkan sebagai berikut: tidak ada kebutuhan, tidak ada aksi;
tidak ada aksi, maka tidak ada pembelajaran karir.
b. Evaluasi informasi
Hal kedua yang penting adalah mengevaluasi informasi. Informasi-
informasi yang didapatkan harus disaring apakah informasi-
informasi tersebut merupakan informasi yang penting. Salah satu
42
kriteria penting dalam mengevaluasi informasi adalah dari sumber
informasi tersebut. Kriteria penting lain yang perlu dipertimbangkan
adalah peredaran informasi apakah info tersebut terbaharui atau
tidak, akurat atau tidak, dan bisa diterapkan atau tidak.
c. Penggunaan informasi
Bagaimana individu menggunakan informasi dalam pengambilan
keputusan karir adalah tergantung sudut pandang perorangan atau
spesifik. Hollis dan Hollis (Herr & Cramer, 1984: 445) berpendapat
bahwa semakin banyak proses informasi dapat di spesifikasikan,
semakin baik seseorang dapat mengerti dan memahami informasi
melalui kemampuan kognitif dan afektifnya.
Dari pemaparan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa metode
penyampaian bimbingan karir pada umumnya dilakukan dengan suasana
kelompok (bimbingan kelompok) dengan beberapa metode yang telah
umum digunakan seperti ceramah, tanya jawab, pemberian tugas, dan
demonstrasi, maupun metode baru antara lain modul, inquery-discovery,
expository, mastery learning, dan project-based learning. Motivasi
merupakan salah satu prinsip utama dalam efektifnya penyampaian
metode bimbingan karir.
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5. Project-Based Learning Sebagai Metode Penyampaian Bimbingan
Karir
a. Pengertian Project-Based Learning
Project-Based Learning (Waras Khamdi dalam Barnawi
dan Mohammad Arifin, 2012: 134) adalah model pembelajaran
yang berfokus pada konsep-konsep dan prinsip-prinsip utama dari
suatu disiplin, melibatkan peserta didik dalam kegiatan pemecahan
masalah dan tugas-tugas bermakna lainnya, memberi peluang
peserta didik bekerja secara otonom mengonstruk belajar mereka
sendiri, dan puncaknya menghasilkan produk karya peserta didik
bernilai, dan realistik. Jadi dalam project-based learning peserta
didik terlibat secara aktif dalam pelaksanaan proyek.
Menurut Thomas, dkk (dalam Made Wena, 2010: 144),
pembelajaran berbasis proyek merupakan model pembelajaran
yang memberikan kesempatan kepada guru untuk mengelola
pembelajaran di kelas dengan melibatkan kerja proyek. Lebih
lanjut Thomas menjelaskan model kerja proyek ini memuat tugas-
tugas yang kompleks berdasarkan kepada pertanyaan dan
permasalahan  yang menantang dan menuntut peserta didik untuk
merancang, memecahkan masalah, membuat keputusan, melakukan
kegiatan investigasi, serta memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk bekerja secara mandiri. Dalam pembelajaran ini,
peserta didik dapat banyak belajar melalui proses identifikasi
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informasi yang dibutuhkan, proses mancari informasi, saling
mengajarkan sesama teman dan menerapkan informasi atau
pengetahuan yang didapat ke dalam pengerjaan proyek.
Clegg (Made Wena, 2010: 144) meyebutkan bahwa melalui
pembelajaran berbasis proyek, kreativitas dan motivasi siswa akan
meningkat. Kemudian Richmond dan Striley (Made Wena, 2010:
144) memandang kerja proyek sebagai bentuk open-ended
contextual activity-bases learning, dan merupakan bagian dari
proses pembelajaran yang memberi penekanan kuat pada
pemecahan masalah sebagai usaha kolaboratif, yang dilakukan
pada proses pembelajaran pada periode tertentu. Jadi Cleg,
Richmond, dan Striley menjelaskan bahwa pembelajaran berbasis
proyek dapat meningkatkan kreativitas dan motivasi siswa karena
siswa diberi penekanan kuat pada pemecahan masalah sebagai
usaha kolaboratif.
b. Karakteristik Project-Based Learning
Fokus pembelajaran berbasis proyek terletak pada prinsisp
dan konsep inti dari suatu disiplin ilmu, melibatkan siswa dalam
investigasi pemecahan masalah dan kegiatan tugas-tugas bermakna
yang lain, memberi kesempatan siswa bekerja secara otonom dalam
mengonstruksi pengetahuan mereka sendiri, dan mencapai
puncaknya untuk menghasilkan prosuk nyata (Thomas dalam Made
Wena, 2010: 145). Jadi siswa dapat mengeksplorasi kemampuan
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mereka sendiri melalui pemecahan masalah dan tugas-tugas yang
ada dalam proyek.
Sedangkan menurut Buck Institute for Education (Made
Wena, 2010: 145) pembelajaran berbasis proyek memiliki
karakteristik sebagai berikut:
1) Siswa membuat keputusan dan membuat kerangka
kerja.
2) Terdapat masalah yang pemecahannya tidak ditentukan
sebelumnya.
3) Siswa merancang proses untuk mencapai hasil.
4) Siswa bertanggung jawab untuk mendapatkan dan
mengelola informasi yang dikumpulkan.
5) Siswa melakukan evaluasi secara kontinu.
6) Siswa secara teratur melihat kembali apa yang mereka
kerjakan.
7) Hasil akhir berupa produk dan dievaluasi kualitasnya.
8) Kelas memiliki atmosfir yang memberi toleransi
kesalahan dan perubahan.
Pemaparan tersebut menunjukkan bahwa dalam project-
based learning siswa secara aktif mengeksplorasi dan
menggunakan kemampuannya dalam pembelajaran.
c. Tujuan Project-Based Learning
Tujuan model pembelajaran ini ialah melatih kemandirian
kepada peserta didik. Peserta dilatih berpikir kritis, logis, dan
realistis agar memiliki kemandirian dalam memecahkan masalah
sehari-hari. Project based-learning juga dimaksudkan untuk
mengembangkan kemampuan mengadakan hubungan dengan
sesama peserta didik (soft skills). Selain itu juga memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk memilih bagian pekerjaan
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kelompok yang sesuai dengan kemampuan, keterampilan,
keburuhan, dan minta masing-masing (Barnawi dan Mohammad
Arifin, 2012: 136). Dengan demikian, bentuk proses project-based
learning merupakan bentuk pembelajaran yang otonom dan
mandiri. Nilai kemandirian terlihat pada peserta didik jika ia
mampu menyelesaikan tugas dengan baik dan tepat waktu.
d. Manfaat Project-Based Learning
Menurut Moursund (Made Wena, 2010: 147) beberapa
keuntungan dari project-based learning antara lain sebagai berikut:
1) Increased motivation.  Pembelajaran berbasis proyek
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa terbukti dari
laporan penelitian tentang pembelajaran berbasis proyek
yang menyatakan bahwa siswa sangat tekun, berusaha
keras untuk menyelesaikan peoyek, siswa merasa lebih
bergairah dalam pembelajaran, dan keterlambatan dalam
kehadiran sangat berkurang.
2) Increased problem-solving ability. Beberapa sumber
mendeskripsikan bahwa lingkungan belajar pembelajaran
berbasis proyek dapat meningkatkan kemampuan
memecahkan masalah, membuat siswa lebih aktif dan
berhasil memecahkan problem-problem yang bersifat
kompleks.
3) Improved library research skills. Karena pembelajaran
berbasis proyek mempersyaratkan siswa harus mampu
secara cepat memperoleh informasi melalui sumber-
sumber informasi, maka keterampilan siswa untuk
mencari dan mendapatkan informasi akan meningkat.
4) Increased collaboration. Pentingnya kerja kelompok
dalam proyek memerlukan siswa mengembangkan dan
mempraktikan keterampilan komunikasi. Kelompok
kerja kooperatif, evaluasi siswa, pertukaran informasi
online adalah aspek-aspek kolaboratif dari sebuah
proyek.
5) Increased resource-management skills. Pembelajaran
berbasis proyek yang diimplementasikan secara baik
memberikan kepada siswa pembelajaran dan praktik
dalam mengorganisasi proyek, dan membuat alokasi
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waktu dan sumber-sumber lain seperti perlangkapan
untuk menyelesaikan tugas.
Dari pemaparan Moursund tersebut dapat disimpulkan
bahwa penerapan metode project-based learning memberikan
banyak manfaat bagi peserta didik antara lain meningkatkan
motivasi, meningkatkan kemampuan memecahkan masalah,
meningkatkan keterampilan siswa untuk mencari dan mendapatkan
informasi, mengembangkan keterampilan komunikasi dan
berkolaborasi, dan meningkatkan keterampilan mengorganisasi
proyek.
Namun dari kelebihan di atas terdapat juga kelemahan dari
project-based learning yaitu:
1) Pemilihan topik yang tepat sesuai dengan kebutuhan siswa,
cukup fasilitas dan sumber belajar yang diperlukan bukanlah
hal yang mudah dilakukan.
2) Pemecahan masalah-masalah kehidupan dalam banyak hal
masih memerlukan sumbangan dari para ahli dari setiap
bidang.
3) Kumpulan bahan materi, perencanaan dan pelaksanaan metode
ini cukup sulit karena memerlukan keahlian khusus dari guru.
4) Bahan / materi sering terlalu luas sehingga dapat mengaburkan
pokok bahasan.
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e. Langkah Project-Based Learning
I Wayan Santyasa (2006: 12) menjelaskan implementasi
project-based learning mengikuti lima langkah utama, yaitu :
1) Menetapkan tema proyek
Tema proyek hendaknya memenuhi indikator-indikator
berikut: memuat gagasan umum dan orisinil, penting dan
menarik, mendeskripsikan masalah kompleks,
mencerminkan hubungan berbagai gagasan,
mengutamakan pemecahan masalah ill defened.
2) Menetapkan konteks belajar
Konteks belajar hendaknya memenuhi indikator-
indikator berikut: pertanyaan-pertanyaan proyek
mempersoalkan masalah dunia nyata, mengutamakan
otonomi peserta didik, melakukan inquiry dalam konteks
masyarakat, peserta didik mampu mengelola waktu
secara efektif dan efisien, peserta didik belajr penuh
dengan kontrol diri, menyimulasikan kerja secara
profesional.
3) Merencanakan aktivitas-aktivitas
Pengalaman belajar terkait dengan merencanakan proyek
adalah sebagai berikut: membaca, meneliti, observasi,
interview, merekam, mengunjungi objek yang berkaitan
dengan proyek, akses internet.
4) Memproses aktivitas-aktivitas
Indikator-indikator mamproses aktivitas meliputi antara
lain: membuat sketsa, malukiskan analisis, menghitung,
men-generate, mengembangkan prototipe.
5) Penerapan aktivitas-aktivitas untuk menyelesaikan
proyek
Langkah-langkah yang dilakukan, adalah: mencoba
mengarjakan proyek berdasarkan sketsa, menguji
langkah-langkah ynag harus dikerjakan dan hasil yang
diperoleh, mengevaluasi hasil yang telah diperoleh,
merevisi hasil yang telah diperoleh, melakukan daur
ulang proyek yang lain, dan mengklasifikasi hasil
terbaik.
Steinberg (Made Wena, 2010: 151) mengajukan 6 strategi
dalam mendesain suatu proyek yang disebut dengan: The Six A’s of
Designing Projects, yaitu Authenticity (keautentikan), Academic
49
Rigor (ketaatan terhadap nilai akademik), Applied Learning
(belajar pada dunia nyata), Active Exploration (aktif meneliti),
Adult Relationship (hubungan dengan ahli), dan Assessment
(penilaian).
Dari pemaparan oleh I Wayan Santyasa dan Steinberg dapat
dilihat bahwa pembelajaran berbasis proyek mempertimbangkan
beberapa hal diluar peserta didik dalam proses pelaksanaan proyek.
Hal tersebut dilakukan untuk mengoptimalkan metode
pembelajaran berbasis proyek supaya tujuan dapat tercapai.
Dalam project-based learning, guru berkewajiban untuk
memberikan bimbingan terhadap peserta didik. Adapun strategi
pembimbingan yang dapat menjadi pedoman guru, menurut Made
Wena (2010: 157-159), adalah sebagai berikut.
1) Keautentikan
a) Mendorong dna membimbing peserta didik untuk
memahami kebermaknaan dari tugas ynag dikerjakan,
b) Merancang tugas peserta didik sesuai dengan
kemmpuannya sehingga ia mampu menyelesaikannya
tepat waktu.
c) Mendorong dan membeimbing peserta didik agar
mampu menghasilkan sesuatu dari tugas yang
dikerjakannya.
2) Ketaatan terhadap nilai akademik
a) Mendorong dan mengarahkan peserta didik agar
mampu menerapkan berbagai pengetahuan/ disiplin
ilmu dalam menyelesaikan tugas ynag dikerjakan.
b) Merancang dan mengembangkan tugas-tugas ynag
dapat memberi tantangan pada peserta didik untuk
menggunakan berbagai metode dalam pemecahan
masalah.
c) Mendorong dan membimbing peserta didik untuk
mampu berpikir tingkat tinggi dalam pemecahan
masalah.
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3) Belajar pada dunia nyata
a) Mendorong dan membimbing peserta didik untuk
mampu bekerja pada konteks permasalahan yang
nyata yang ada di masyarakat.
b) Mendorong dan mengarahkan agar peserta didik
mampu bekerja dalam situasi organisasi yang
mengunakan teknologi tinggi.
c) Mendorong dan mengarahkan peserta didik agar
mampu mengelola kemampuan keterampilan
pribadinya.
4) Aktif meneliti
a) Mendorong dan mengarahkan peserta didik agar dapat
meyelesaikan tugasnya sesuai dengan jadwal yang
telah dibuatnya.
b) Mendorong dan mengarahkan peserta didik untuk
melakukan penelitian dengan berbagai macam
metode, media, dan berbagai sumber.
c) Mendorong dan mengarahkan peserta didik agar
mampu berkomunikasi dengn ornag lain, baik melalui
presentasi ataupun media lain.
5) Hubungan dengan ahli
a) Mendorong dan mengarahkan peserta didik untuk
mampu belajar dari orang lain yang memiliki
pengetahuan yang relevan.
b) Mendorong dan mengarahkan peserta didik
bekerja/berdiskusi dengan orang lain/temannya dalam
memecahkan masalahnya.
c) Mendorong dan mengarahkan peserta didik untuk
mengajak/meminta pihak luar untuk terlibat dalam
menilai unjuk kerjanya.
6) Penilaian
a) Mendorong dan mengarahkan peserta didik gar
mampu melakukan evaluasi diri terhadap
kinerjanyadalam mengerjakan tugasnya.
b) Mendorong dan mengarahkan peserta didik untuk
mengajak pihak luar untuk terlibat dalam
mengambangkan standar kerja yang terkait dnegan
tugasnya.
c) Mendorong dan mengarahkan peserta didik untuk
menilai unjuk kerjanya.
Strategi pembimbingan yang telah disebutkan di atas
dilakukan guru guna menjadi acuan dalam pelaksanaan proyek,
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sehingga kebutuhan peserta didik dan tujuan proyek dapat
terpenuhi.
Di samping itu, Kraft dari RMC Research Corporation
Denver, Colorado (Made Wena, 2010: 153) menyusun kriteria
keautentikan pembelajaran berbasis proyek sebagai berikut:
1. Menggunakan berbagai gaya belajar.
2. Lebih berorientasi proses belajar pada dunia nyata.
3. Menyajikan lingkungan belajar yang mempu
memberikan umpan balik dan berbagai pilihan bentuk
pembelajaran.
4. Mendorong siswa untuk mampu menggunakan proses
berpikir tingkat tinggi dalam pembelajaran.
5. Mampu menyajikan tingkat pemahaman yang mendalam.
6. Dapat diakses oleh semua siswa.
7. Menggunakan berbagai model komunikasi.
8. Penilaian berpijak pada isi/ tujuan pembelajaran.
9. Masing-masing siswa bertanggung jawab terhadap
proses belajarnya.
10. Siswa merasakan keterkaitan antara isi pembelajaran
dengan kurikulum.
11. Masalah atau pembelajaran ynag diberikan mampu
menghasilkan proses belajar yang bermakna.
12. Proses belajar mendorong siswa untuk mampu
melakukan pengumpulan data-analisis data menarik
kesimpulan.
13. Proyek/ permasalahan yang dipelajari harus memiliki
nilai (bermakna) bagi siswa.
14. Proses belajar/ materi pembelajarn harus mampu
dikaitkan dengan berbagaindisiplin keilmuan.
15. Menempatkan guru berperan sebagai fasilitator.
16. Mendorong siswa melakukan penilaian mandiri terhadap
kegiatan belajarnya.
Guru dapat memanfaatkan berbagai bentuk proyek sebagai
bentuk pilihan dalam menerapkan Project-Based Learning. Tipe
proyek dalam pembelajaran berupa pelajaran pelayanan,
simulasi/permainan peran, penyususnan dan perancangan,
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pemecahan masalah, telekolaboratif, dan pencarian website.
Deskripsi dari tipe proyek tersebut adalah sebagai berikut:
1) Pelajaran pelayanan
Proyek seperti ini sering melibatkan masyarakat sekitar dan
memperbolehkan para peserta didik untuk mengaplikasikan
pelajaran yang telah dipelajari di dalam kelas pada situasi
dunia nyata.
2) Simulasi/permainan peran/role playing
Proyek-proyek seperti ini dirancang untuk memberikan peserta
didik pengalaman nyata dan personal. Para peserta didik
memerankan orang lain atau melebur dalam lingkungan yang
diperankan dan menciptakan kembali sebuah tempat dan waktu
tertentu. Peserta didik dapat memerankan peran pengusaha
sukses yang awalnya menderita dalam membangun usahanya.
3) Penyusunan dan perancangan
Proyek-proyek ini berdasarkan pada kenyataan kehidupan
nyata atau dapat diciptakan dengan membayangkan skenario.
Proyek ini menuntut para peserta didik untuk membuat
konstruksi sebenarnya atau merancang rencana untuk
menciptakan solusi untuk masalah-masalah nyata.
4) Pemecahan masalah
Ada beberapa proyek yang meminta peserta didik untuk
menemukan solusi dari masalah dunia nyata. Proyek-proyek
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tersebut boleh menggunakan sebuah skenario khayalan atau
sebuah dilema nyata. Masalah-masalah boleh melibatkan
masalah sekolah atau masalah masyarakat sekitar sekolah.
5) Telekolaboratif
Proyek-proyek ini merupakan tugas pendidikan online. Proyek
ini memberikan pengalaman mempelajari dunia nyata ketika
berkolaborasi secara online dengan kelas lain, para ahli, atau
masyarakat.
6) Pencarian website
Proyek ini merupakan aktivitas berorientasi penyidikan
diamana sebagian atau seluruh informasi yang digunakan oleh
para pelajarndiperoleh dari sumber-sumber internet. Proyek ini
dirancang untuk tambahan pengetahuan dan integrasi.
Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam
pelaksanaan pembelajaran berbasis proyek, guru dapat memilih dan
mengkolaborasikan beberapa tipe proyek yaitu pelajaran pelayanan,
simulasi/permainan peran, penyususnan dan perancangan,
pemecahan masalah, telekolaboratif, dan pencarian website. Selain
tipe proyek yang telah disebutkan, tidak menutup kemungkinan
adanya varian proyek lain ynag mungkin dapat diterapkan.
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C. Peningkatan Motivasi Berwirausaha melalui Metode Project-Based
Learning
Dari beberapa paparan ahli tentang motivasi berwirausaha, peneliti
menarik kesimpulan bahwa motivasi berwirausaha adalah suatu dorongan
berupa hasrat untuk berprestasi, efikasi diri, kemauan menghadapi resiko,
locus of control internal serta kemandirian yang mendorong seseorang untuk
bersikap, berperilaku, dan mencapai tujuannya yang berkaitan dengan
kreativitas dan inovasi dalam memahami peluang, mengorganisasi dan
mengelola sumber-sumber, sehingga peluang itu terwujud menjadi suatu
usaha yang menghasilkan laba atau memperoleh keuntungan lebih besar.
Adapun aspek-aspek motivasi berwirausaha yaitu hasrat untuk berprestasi,
kamauan menghadapi resiko, locus of control, efikasi diri, kemandirian, dan
penetapan tujuan.
Motivasi berwirausaha dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor
penarik (pull theory) yang berupa kebutuhan untuk bebas; status dalam
masyarakat; aktualisasi diri; dan perbaikan terhadap status quo, dan faktor
pendorong (push theory) yaitu pendapatan keluarga dan tanggung jawab
terhadap keluarga; ketidakpuasan dengan pekerjaan dan gajinya atau
kesulitan menemukan pekerjaan yang tepat. Oleh karena itu, motivasi
berwirausaha perlu diberikan melalui pelatihan dan pendidikan yang
intensif, sehingga individu dapat terdorong untuk melakukan kegiatan usaha
yang mandiri berdasar pada kemampuan, kekuatan dan keterampilan yang
dimiliki.
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Dalam pelaksanaan layanan bimbingan karir di SMA
Muhammadiyah 1 Yogyakarta, guru BK masih kurang dalam penyampaian
materi kewirausahaan pada siswa. Variasi pada penyampaian layanannya
pun masih kurang beragam, biasanya menggunakan diskusi dan media
seperti papan bimbingan. Padahal variasi pada pemberian layanan sangat
penting untuk mengurangi kejenuhan siswa dalam penggunaan metode yang
sama pada materi yang sama. Kurangnya variasi dan penekanan pada materi
layanan kewirausahaan membuat motivasi berwirausaha di kalangan siswa
rendah. Hal ini dapat dilihat dari minat karir yang dipilih oleh siswa.
Mereka cenderung memilki minat yang tinggi terhadap pekerjaan seperti
dokter, dosen, apoteker, dan lain-lain. Hal tersebut juga didukung oleh
kemampuan ekonomi siswa yang mayoritas dari golongan ekonomi
menengah ke-atas. Sehingga pilihan karir siswa cenderung melanjutkan
studi setelah lulus SMA kemudian mencari pekerjaan yang mapan, tanpa
mempertimbangkan kemungkinan berwirausaha.
Sebagai solusi dari masalah tersebut, untuk meningkatkan motivasi
berwirausaha maka digunakanlah metode project-based learning. Project-
based Learning atau pembelajaran berbasis proyek merupakan metode
pembelajaran yang melibatkan peserta didik dalam kegiatan pemecahan
masalah dan tugas-tugas bermakna lainnya, memberi peluang pada peserta
didik bekerja secara otonom mengonstruk belajar mereka sendiri, dan
puncaknya menghasilkan produk karya peserta didik bernilai, dan realistik.
Project-based Learning memberikan banyak manfaat bagi peserta didik
56
antara lain meningkatkan motivasi, meningkatkan kemampuan memecahkan
masalah, meningkatkan keterampilan siswa untuk mencari dan mendapatkan
informasi, mengembangkan keterampilan komunikasi dan berkolaborasi,
dan meningkatkan keterampilan mengorganisasi proyek.
Penelitian terdahulu mengenai Project-based Learning membuktikan
bahwa Project-based Learning dapat meningkatkan motivasi, meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah, meningkatkan sikap kerjasama,
meningkatkan keterampilan mengelola sumber, menumbuhkan kemandirian
siswa, meningkatkan  hasil belajar, dan meningkatkan keterampilan
manajemen konflik.
Project-based Learning ini diharapkan mampu meningkatkan
motivasi berwirausaha siswa melalui proyek-proyek yang menarik dan
beragam. Jika motivasi berwirausaha siswa tinggi, siswa diharapkan mampu
membuat lapangan pekerjaan sendiri di masa depan, sehingga dapat
menekan angka pengangguran dan memperbaiki perekonomian bangsa
Indonesia.
Dengan demikian melaksanakan project-based learning dapat
meningkatkan motivasi berwirausaha siswa kelas X IPA 6 SMA
Muhammadiyah 1 Yogyakarta.
D.  Hipotesis Tindakan
Berdasarkan kajian pustaka serta kerangka berpikir yang telah
dipaparkan di atas, maka hipotesis dari penelitian tindakan kelas ini yaitu:
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metode project-based learning dapat meningkatkan motivasi berwirausaha





Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian tindakan kelas
(PTK). Secara harfiah, penelitian tindakan kelas berasal dari bahasa
Inggris, yaitu Classroom Action Research yang berarti action research
(penelitian dengan tindakan) yang dilakukan di kelas (Suharsimi Arikunto,
2007: 2). Suharsimi Arikunto sendiri (2006: 90) menyatakan bahwa
penelitian tindakan adalah penelitian tentang hal-hal yang terjadi di
masyarakat atau kelompok sasaran, dan hasilnya langsung dapat langsung
dikenakan pada masyarakat yang bersangkutan.
Dari pemaparan ahli diatas dapat disimpulkan bahwa penelitian
tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan untuk menemukan fakta
dan cara pemecahan masalah di lingkungan sosial masyarakat atau sebuah
kelompok dan hasil dari penelitian tersebut dapat langsung dirasakan
manfaatnya oleh masyarakat.
B. Subjek penelitian
Subjek penelitian ini yaitu siswa kelas X IPA 6 SMA
Muhammadiah 1 Yogyakarta. Pemilihan subjek berdasarkan hasil
observasi yang didapatkan informasi dari guru BK bahwa motivasi
berwirausaha disana cukup rendah. Indikasi yang menunjukkan tingkat
motivasi berwirausaha siswa masih rendah antara lain:
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1. Skor yang diperoleh dari hasil skala motivasi berwirausaha rata-rata
berada pada kategori rendah dan sedang.
2. Sebagian besar tidak memiliki cita-cita menjadi pengusaha.
3. Belum mengenal wirausaha
C. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Muhammadiyah 1
Yogyakarta yang berlokasi di Jln. Gotong Royong II, Petinggen,
Karangwaru, Tegalrejo, Yogyakarta. Pemilihan lokasi SMA
Muhammadiyah 1 Yogyakarta sebagai tempat penelitian dikarenakan
ditemukan permasalahan mengenai rendahnya motivasi berwirausaha
para siswa. Hal ini diketahui setelah peneliti melakukan observasi yang
dilakukan di lokasi tersebut, selain itu peneliti juga melakukan
wawancara pada guru BK.
2. Waktu penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus - September
2013.
D. Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah model
spiral yang dikembangkan oleh Kemmis dan Robin Mc Taggart 1988
(Suwarsih Madya, 1994: 25).  Berikut adalah gambar model yang dipakai
dalam penelitian tindakan kelas ini:
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Dari gambar 1 dijelaskan secara detail langkah-langkah dalam
penelitian tindakan kelas ini, yaitu sebagai berikut:
1. Kondisi Awal (KA)
Kondisi awal dalam siklus penelitian tindakan ini adalah adanya
motivasi berwirausaha siswa SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta yang
rendah  yang diperoleh dari hasil skala motivasi berwirausaha.
2. Perencanaan
Penyusunan rencana merupakan tindakan yang akan dilakukan
untuk meningkatkan motivasi berwirausaha siswa.  Pada tahap ini peneliti
merencanakan apa saja yang akan dilakukan untuk mengatasi masalah
yang ada di SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta berdasarkan hasil
pengamatan awal.  Setelah peneliti dan guru BK mempunyai persamaan
persepsi terhadap permasalahan siswa, maka langkah selanjutnya adalah
Keterangan gambar:
1. Perencanaan
2. Tindakan dan Observasi I
3. Refleksi I
4. Rencana Revisi I
5. Tindakan dan Observasi II
6. Refleksi II
Gambar 1.  Proses Penelitian Tindakan
KA
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merencanakan pelaksanaan pemecahan masalah dalam kegiatan
pembelajaran.
Melihat kondisi siswa dan permasalahan yang ada di sekolah,
peneliti bersama guru BK memutuskan untuk menggunakan metode
project-based learning yang diyakini mampu meningkatkan motivasi
berwirausaha.
Peneliti melaksanakan tindakan pembelajaran menurut skenario
yang telah disiapkan sebelumnya, yaitu tindakan dipadu oleh perencanaan
yang telah disusun secara rasional.  Sehingga sifat skenario tindakan
adalah fleksibel dan terbuka terhadap perubahan dalam pelaksanaannya.
Dengan kata lain, tindakan bersifat tidak tetap dan dinamis, serta
memerlukan keputusan cepat terhadap sesuatu yang perlu dilakukan.
3. Tindakan
Seperti yang dikemukakan oleh I Wayan Santyasa (2006: 12),
bahwa implementasi project-based learning mengikuti lima langkah
utama, yaitu :
a. Menetapkan tema proyek
Tema proyek hendaknya memenuhi indikator-indikator
berikut: 1) memuat gagasan umum dan orisinil, 2) penting dan
menarik, 3) mendeskripsikan masalah kompleks, 4)
mencerminkan hubungan berbagai gagasan, 5) mengutamakan
pemecahan masalah ill defened.
b. Menetapkan konteks belajar
Konteks belajar hendaknya memenuhi indikator-indikator
berikut: 1) pertanyaan-pertanyaan proyek mempersoalkan
masalah dunia nyata, 2) mengutamakan otonomi peserta didik,
3) melakukan inquiry dalam konteks masyarakat, 4) peserta
didik mampu mengelola waktu secara efektif dan efisien, 5)
peserta didik belajr penuh dengan kontrol diri, 6)
menyimulasikan kerja secara profesional.
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c. Merencanakan aktivitas-aktivitas
Pengalaman belajar terkait dengan merencanakan proyek
adalah sebagai berikut: 1) membaca, 2) meneliti, 3) observasi,
4) interview), 5) merekam, 6) mengunjungi objek yang
berkaitan dengan proyek, 7) akses internet.
d. Memproses aktivitas-aktivitas
Indikator-indikator mamproses aktivitas meliputi antara lain:
1) membuat sketsa, 2) malukiskan analisis, 3) menghitung, 4)
men-generate, 5) mengembangkan prototipe.
e. Penerapan aktivitas-aktivitas untuk menyelesaikan proyek.
Langkah-langkah yang dilakukan, adalah: 1) mencoba
mengarjakan proyek berdasarkan sketsa, 2) menguji langkah-
langkah yang harus dikerjakan dan hasil ynag diperoleh, 3)
mengevaluasi hasil yang telah diperoleh, 4) merevisi hasil
yang telah diperoleh, 5) melakukan daur ulang proyek yang
lain, dan 6) mengklasifikasi hasil terbaik.
4. Melaksanakan Observasi
Observasi atau pengamatan merupakan upaya mengamati
pelaksanaan tindakan.  Observasi terhadap proses tindakan yang dilakukan
untuk mendokumentasikan pengaruh tindakan yang berorientasi pada
masa yang akan datang, dalam hal ini adalah kegiatan selanjutnya, serta
digunakan sebagai kegiatan refleksi yang lebih kritis.
Pengamatan dilakukan bersama dengan berlangsungnya tindakan.
Pengamatan dilakukan terhadap guru BK dan siswa baik sebelum, saat,
maupun sesudah implementasi tindakan dalam pembelajaran di kelas.
Pengamatan ini mengungkapkan berbagai hal menarik dalam pelaksanaan
kegiatan pembelajaran dengan metode project-based learning.  Data yang
dikumpulkan adalah data tentang proses perubahan kinerja pembelajaran
akibat implementasi tindakan (keberhasilan proses) dan hasil kegiatan
pembelajaran setelah pelaksanaan (keberhasilan produk).
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Hal tersebut, semua dicatat dalam kegiatan observasi yang
terencana secara fleksibel dan terbuka.  Untuk mengetahui apakah proses
pembelajaran yang dilakukan sesuai dengan skenario yang telah disusun
bersama, perlu dilakukan evaluasi.  Selain itu juga bertujuan untuk
mengetahui tingkat ketercapainya sasaran pembelajaran yang diharapkan.
5. Refleksi
Refleksi adalah kegiatan mengkaji dan mempertimbangkan hasil
yang diperoleh dari pengamatan.  Data atau hasil perubahan setelah adanya
tindakan project-based learning dianalisis kemudian dijadikan acuan
perubahan atau perbaikan tindakan yang dianggap perlu untuk dilakukan
pada tindakan selanjutnya.
Apabila pada tindakan pertama hasil dari penelitian masih belum
sesuai dengan tujuan yang diharapkan, maka dapat dilakukan perubahan
rencana tindakan pada siklus berikutnya dengan mengacu pada hasil
evaluasi sebelumnya.  Dalam upaya memperbaiki tindakan pada siklus
yang berikutnya perlu dilakukan pemeriksaan terhadap catatan-catatan
hasil observasi, baik proses maupun produk.
E. Teknik Pengumpulan Data
Suharsismi Arikunto (2006: 100) menyatakan metode atau teknik
pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti
untuk mengumpulakna data. Alat-alat yang digunakan dalam penelitian
meliputi skala, observasi, wawancara,dan dokumentasi. Adapun metode
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pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala dan
observasi.
1. Skala
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah angket yang pengukurannya dengan menggunakan skala Likert.
Pada skala Likert, responden diminta untuk menjawab suatu pertanyaan
atau pernyataan dengan alternatif pilihan jawaban yang sudah
disediakan. Pernyataan dalam skala Likert dapat berupa pernyataan
positif maupun negatif. Masing-masing jawaban dikaitkan dengan nilai
berupa angka.
Dalam skala Likert responden diminta suatu pernyataan
denagn alternatif pilihan jawaban yang tergantung dari data penelitian
yang diperlukan oleh peneliti. Masing-masing jawaban dikaitkan
dengan nilai berupa angka.
2. Observasi
Observasi menurut Suharsimi Arikunto (2002:13) adalah
kegiatan yang meliputi pemusatan perhatian terhadap suatu objek
dengan menggunakan sebuah alat indra. Observasi sebagai alat
pengumpul data banyak digunakan untuk mengukur tingkah laku
individu ataupun proses terjadinya suatu kegiatan yang dapat diamati
ataupun proses terjadinya suatu kegiatan yang dapat diamati baik dalam
situasi yang sebenarnya maupun situasi buatan. Observasi harus
dilakukan pada saat proses kegiatan itu berlangsung.
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Observasi dapat dilakukan denagn dua cara, yang kemudian
digunakan untuk menyebut jenis observasi, yaitu:
a. Observasi non sistemis, yang dilakukan oleh pengamat dengan tidak
menggunakan instrumen pengamatan.
b. Observasi sistemis, yang dilakukan oleh pengamat denagn
menggunakan pedoman sebagai instrumen pengamatan.
Guna memudahkan dalam pelaksanaan dan pengamatan, maka
peneliti menggunakan observasi sistemis. Pada proses observasi,
peneliti yang dibantu oleh observer dapat mengamati setiap tingkah
laku siswa. Selain itu, gejala-gejala yang sekiranya tidak bisa diungkap
dengan angket skala akan bisa dilakukan melalui observasi. Pedoman
observasi ini digunakan untuk mencatat sikap dan perilaku siswa yang
muncul dalam pelaksanaan tiap-tiap proyek.
F. Instrumen Penelitian
Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 137) dalam pemilihan metode
dan instrumen penelitian sangat ditentukan oleh beberapa hal yaitu: objek
penelitian, sumber data, waktu, dana yang tersedia, jumlah tenaga peneliti
dan teknik yang akan digunakan untuk mengolah data bila sudah
terkumpul.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian tindakan ini adalah
skala motivasi berwirausaha dan pedoman observasi. Adapun instrumen
penelitian dalam skala motivasi berwirausaha dan pedoman observasi
yaitu sebagai berikut:
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1. Skala Motivasi Berwirausaha
Langkah-langkah penyusunan instrumen menurut Suharsimi
Arikunto (2002: 104) adalah sebagai berikut:
a. Mengidentifikasi variabel-variabel dalam penelitian
Variabel dalam penelitian ini adalah motivasi berwirausaha.
Definisi operasional dari variabel motivasi berwirausaha adalah
suatu dorongan berupa hasrat untuk berprestasi, efikasi diri,
kemauan menghadapi resiko, locus of control internal serta
kemandirian yang mendorong seseorang untuk bersikap,
berperilaku, dan mencapai tujuannya yang berkaitan dengan
kreativitas dan inovasi dalam memahami peluang, mengorganisasi
dan mengelola sumber-sumber, sehingga peluang itu terwujud
menjadi suatu usaha yang menghasilkan laba atau memperoleh
keuntungan lebih besar.
b. Mencari indikator atau aspek setiap variabel
Indikator motivasi berwirausaha dari definisi operasional di
atas adalah sebagai berikut:
1) Hasrat untuk berprestasi
2) Efikasi diri
3) Kemauan menghadapi resiko




c. Menderetkan deskriptor dari tiap indikator
Selanjutnya dari setiap aspek tersebut dijabarkan menjadi
bagian yang lebih kecil yaitu deskriptor. Deskriptor dari setiap
aspek tersebut yaitu:
1) Hasrat untuk berprestasi
a) Keinginan untuk mengungguli orang lain
b) Penyaluran bakat sesuai bidangnya
c) Pintar melihat peluang
2) Efikasi diri
a) Keyakinan untuk berhasil
b) Kemampuan untuk mengerahkan sumber daya yang
dimiliki
3) Kemauan mengahadapi resiko
a) Tidak takut gagal
b) Berani menerima tantangan
4) Locus of control internal
a) Keyakinan bahwa usaha yang dilakukan berpengaruh
besar terhadap hasil
b) Bertanggung jawab atas kerja team
5) Kemandirian
a) Kemampuan membuat keputusan sendiri
b) Perasaan  bebas / tidak bergantung pada orang lain
6) Penetapan tujuan
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a) Bertujuan mewujudkan gagasannya ke dalam tindakan
nyata
b) Memiliki rencana yang jelas
d. Merumuskan setiap deskriptor menjadi butir-butir instrumen
kisi-kisi skala motivasi berwirausaha dapat dilihat pada
tabel berikut:
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Tabel 1. Kisi-kisi Skala Motivasi Berwirausaha















3) Pintar melihat peluang 9,10 11,12
























atas kerja team 33,34 35,36
e. Kemandirian 1) Kemampuan membuat








tindakan nyata 45,46 47,48 8




Dalam skala motivasi berwirausaha, setiap jawaban dihubungkan
dengan bentuk pernyataan atau dukungan sikap yang diungkapkan dengan
kata-kata sebagai berikut:
Tabel 2. Jawaban dan Skor dari Pernyataan Skala Motivasi Berwirausaha
Pernyataan Positif Skor Pernyataan Negatif Skor
Sangat Sesuai (SS) 4 Sangat Sesuai (SS) 1
Sesuai (S) 3 Sesuai (S) 2
Tidak Sesuai (TS) 2 Tidak Sesuai (TS) 3
Sangat Tidak Sesuai (STS) 1 Sangat Tidak Sesuai (STS) 4
2.  Pedoman Observasi
Pedoman observasi ini digunakan untuk mencatat sikap dan
perilaku siswa yang muncul dalam pelaksanaan tindakan.
Observasi akan membantu dalam pengambilan data sebagai
penunjang hasil yang didapat dari skala yang natinya akan disebar.
Tabel 3. Kisi-kisi Pedoman Observasi Motivasi Berwirausaha
No Aspek Pengamatan Deskriptor
1. Proses Tindakan
Peserta (kesiapan dan kedisiplinan)
Kesiapan fasilitator
Kendala yang muncul saat tindakan
2. Pengaruh Tindakan Antusiasme dalam melaksanakan proyek




Menghormati pendapat orang lain
Kooperatif dalam tim
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G.  Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen
Instrumen yang dipergunakan dalam penelitian ini terlebih dahulu diuji
cobakan sebelum digunakan untuk menjaring data penelitian.  Uji coba
instrumen diharapkan untuk mendapatkan instrumen yang memiliki validitas
dan reliabillitas yang tinggi, sehingga data yang diperoleh akurat dan obyektif
serta dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya.  Dalam penelitian ini
untuk memvalidasi/ mengestimasi validitas dan reliabilitas dari instrumen
yang meliputi skala, dilakukan pengujian sebagai berikut:
1. Uji Validitas Instrumen
Instrumen dikatakan baik, jika instrumen tersebut dapat mengukur
apa yang harus diukur.  Dalam penelitian ini untuk menguji validitas
instrumen digunakan pengujian validitas isi dan validitas konstruksi.
Validasi isi dilakukan dengan menyusun kisi-kisi yang dikembangkan dari
kajian teori yang mendalam.
Untuk menguji validitas konstruksi dipergunakan pendapat dari
ahli (expert judgement).  Dalam hal ini setelah instrumen dikonstruksi
tentang aspek-aspek yang akan diukur dengan berlandaskan teori tertentu,
maka selanjutnya dikonsultasikan dengan ahli.  Instrumen yang telah
disetujui para ahli tersebut kemudian dicobakan pada sampel dari mana
populasi diambil (Sugiyono, 2009: 125).  Jumlah anggota sampel yang
digunakan sebanyak 34 orang.
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Setelah data didapat dan ditabulasikan, maka pengujian validitas
konstruksi dilakukan dengan mengkorelasikan antar skor tiap-tiap butir
dengan skor total dengan bantuan program SPSS 16.00 For Windows.
Berikut hasil uji validitas menggunakan SPSS-16:
















2. Uji Reliabilitas Instrumen
Pengertian reliabilitas menurut Suharsimi Arikunto (1998: 170),
yaitu menunjuk pada pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data karena
instrumen tersebut sudah baik.  Rumus yang digunakan untuk menguji























r11 = Reliabilitas instrument
k = Banyaknya butir pertanyaan item
 2b = Jumlah variabel butir
 2t = Variabel total
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Alasan penggunaan rumus Alpha Chronbach yaitu skor untuk
angket atau skala biasanya bukan 1 atau 0, tetapi bertingkat dari 0 atau 1
sampai berapa saja menurut kemauan dan pertimbangan peneliti.  Jadi
untuk instrumen yang skor butirnya bukan 1 atau 0 tetapi bertingkat dalam
mencari reliabilitas digunakan rumus Alpha Chronbach.
Realibilitas dinyatakan oleh koefisien realibilitas yang angkanya
berkisar antara 0 sampai dengan 1,00. Semakin tinggi koefisien realibilitas
mendekati 1,00 berarti semakin tinggi realibilitasnya. Hasil uji validitas
menggunakan SPSS-16 pada skala motivasi berwirausaha menunjukkan
koefisien reliabilitas 0,92 yang berarti reliabilitass skala cukup tinggi
karena hampir mendekati 1.
H. Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian tindakan ini adalah untuk memperoleh
bukti kepastian apakah terjadi perbaikan, perubahan, atau peningkatan seperti
yang diharapkan.  Data penelitian ini dianalisis menggunakan rumus rata-rata
(Mean) dengan teknik tabulasi data secara kuantitatif berdasarkan hasil
tindakan pada setiap siklus.  Hasil tindakan dideskripsikan dalam data konkrit,
berdasarkan skor minimal, skor maksimal sehingga diperoleh nilai rata-rata.
Merujuk pada penjelasan Saifuddin Azwar (2006: 109) berikut ini adalah
langkah-langkah pengkategorisasian motivasi berwirausaha dalam penelitian
ini:
a. Menentukan Skor Tertinggi dan Terendah
Skor Tertinggi =  4 X Jumlah Item
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=  4 X 41
= 164
Skor Terendah=  1 X Jumlah Item
=  1 X 41
= 41
b. Menghitung Mean (M)
M =  ½ (Skor Tertinggi + Skor Terendah)
=  ½ (164 + 41)
=  ½ (205)
= 102,5
c. Menghitung Standar Deviasi (SD)
SD =  1/6 (Skor Tertinggi – Skor Terendah)
=  1/6 (164 - 41)
=  1/6 (123)
= 20,5
Berikut ini tabel 4 menyajikan kategori skala menurut Saifuddin
Azwar (2010: 109).
Tabel 5.  Rumusan Kategori Skala Motivasi Berwirausaha
Batas (Interval) Kategorisasi
(Skor Terendah) sampai dengan (M-1SD)-1 Rendah
(M-1SD) sampai dengan (M+1SD)-1 Sedang
(M+1SD) sampai dengan (Skor Tertinggi) Tinggi
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Keterangan:
M =  Mean
SD =  Standar Defiasi
Dari tabel 4 di atas merupakan kategori skala menurut Saifudin
Azwar (2010: 109).  Pengkategorian tingkat skala dibagi menjadi 3, yaitu
kategori rendah, sedang, dan tinggi.  Kategori rendah antara skor terendah
sampai dengan (M-1SD)-1.  Kategori sedang antara M-1SD sampai
dengan (M+1SD)-1.  Dikategorikan tinggi antara M+1SD sampai dengan
skor tertinggi.  Berikut ini tabel 5 menyajikan batas kategori skor motivasi
berwirausaha.
Tabel 6. Kategorisasi Skala Motivasi Berwirausaha
Batas (Interval) Kategorisasi
41 sampai dengan 81 Motivasi Berwirausaha Rendah
82 sampai dengan 122 Motivasi Berwirausaha Sedang
122,5 sampai dengan 164 Motivasi Berwirausaha Tinggi
. J. Kriteria Keberhasilan
Pada penelitian ini, peneliti mengambil jenis penelitian tindakan kelas.
Satu siklus yang akan peneliti ambil terdiri dari 4 tindakan. Peneliti akan
menghentikan penelitian apabila telah mencapai kriteria baik, atau nilai
motivasi berwirausaha mereka sudah mencapai skor 122, tetapi jika belum
mencapai skor yang diharapan akan dilanjutkan ke siklus ke dua.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Deskripsi Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Muhammadiyah 1  Yogyakarta
yang terletak di Jalan Gotongroyong II Petinggen, Karangwaru, Tegalrejo,
Kota Yogyakarta. SMA ini dikenal dengan nama SMA MUHI, berdiri
pada bulan Oktober 1948 dan sempat mengalami beberapa kali
perpindahan lokasi dan tahun ajaran 1988/1989 mulai menempati lokasi di
Jalan Gotongroyong II hingga saat ini.
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti, SMA
Muhammadiyah 1  Yogyakarta letaknya cukup strategis dan mudah
dijangkau karena dekat dengan jalan utama yang dapat ditempuh
menggunakan kendaraan umum, kendaraan pribadi, maupun dengan
berjalan kaki. Kondisi kelas, bangunan, sarana dan prasarana di SMA
Muhammadiyah 1  Yogyakarta sangat baik. Fasilitas yang mendukung
kegiatan pembelajaran juga sudah sangat lengkap dengan sistem moving
class..
2. Deskripsi Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus - September 2013.
Dengan perincian kegiatan sebagai berikut:
a. Wawancara (dengan guru BK) :  Tanggal 24 Agustus 2013
b. Pemberian pre-test :  Tanggal 26 Agustus 2013
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c. Pelaksanaan siklus 1
1) Tindakan I :  Tanggal 27 Agustus 2013
2) Tindakan II :  Tanggal 28 Agustus 2013
3) Tindakan III :  Tanggal 30 Agustus 2013
4) Tindakan IV :  Tanggal 2 September 2013
5) Tindakan V :  Tanggal 3 September 2013
d. Pemberian post-test :  Tanggal 6 September 2013
B. Deskripsi Subyek Penelitian
Dalam populasi penelitian di SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta
terdapat siswa dan siswi dari kelas X hingga kelas XII.  Dari populasi di SMA
Muhammadiyah 1 Yogyakarta tersebut memiliki satu persamaan yaitu pada
rendahnya motivasi berwirausaha pada para siswa dan siswinya.  Hal tersebut
dipaparkan oleh guru BK SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta.
Fokus tindakan yang akan diberikan dalam penelitian ini yaitu pada
siswa kelas X IPA 6 SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta setelah diperoleh
data melalui skala motivasi berwirausaha.
Data tentang subyek penelitian diperoleh dari hasil observasi,
wawancara dan diskusi antara peneliti dengan guru BK dan hasil pra tindakan.
Berikut adalah nama subjek yang merupakan siswa kelas X IPA 6:
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Tabel 7. Subyek Penelitian
No. Nama No. Nama No. Nama No. Nama
1 ABB 9 CNR 17 HN 25 RAP
2 AF 10 FH 18 IZS 26 RPRA
3 AFS 11 FTA 19 MDAU 27 RS
4 AJN 12 GSEP 20 MDFS 28 SAA
5 AKA 13 HA 21 MFA 29 SD
6 AN 14 HAP 22 NAR 30 SNH
7 ANDT 15 HAY 23 NS 31 SYP
8 BJR 16 HFH 24 NSA 32 YAK
C. Deskripsi Langkah Sebelum Pelaksanaan Tindakan
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan pre-test terlebih dahulu
sebelum melaksanakan tindakan dengan tujuan untuk mengukur tingkat
motivasi berwirausaha.  Data pre-test diambil dengan menggunakan skala
motivasi berwirausaha yang berisi 41 item pernyataan, di mana pernyataan-
pernyataan tersebut telah diuji validitas dan reliabilitasnya.  Setelah dilakukan
pre-test selanjutnya dilakukan tindakan dan kemudian dilakukan post-test
untuk mengukur tingkat motivasi berwirausaha setelah dilakukan tindakan.
Hasil pre-test menunjukkan bahwa dari 32 siswa, skor yang tertinggi
yaitu 106 kemudian skor terendah adalah 51 dan skor rata-rata 80,94. Setelah
diketahui skor tingkat motivasi berwirausaha yang dimiliki siswa, selanjutnya
motivasi berwirausaha siswa tersebut dikategorikan.
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Tabel 8. Kategori Motivasi Berwirausaha
Batas (Interval) Kategorisasi
41 - 81 Motivasi Berwirausaha Rendah
82 - 122 Motivasi Berwirausaha Sedang
122,5 - 164 Motivasi Berwirausaha Tinggi
Berdasarkan data di atas diketahui tingkat motivasi berwirausaha siswa
dengan skor 41 sampai dengan 81 dikategorikan motivasi berwirausaha rendah,
motivasi berwirausaha dengan skor 82 sampai dengan 122 dikategorikan
motivasi berwirausaha sedang, motivasi berwirausaha dengan skor 122,5
sampai dengan 164 dikategorikan dengan motivasi berwirausaha tinggi.
Sistem pengukuran dan pengkategorian motivasi berwirausaha di atas
kemudian digunakan pada pre-test untuk mengetahui tingkat motivasi
berwirausaha siswa. Berikut disajikan secara jelas data pre-test masing-masing
siswa.
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Tabel 9. Hasil Pre-test Subjek Penelitian
No
. Nama Skor Kategori No. Nama Skor Kategori
1 ABB 79 rendah 17 HN 74 rendah
2 AF 96 sedang 18 IZS 59 rendah
3 AFS 74 rendah 19 MDAU 82 sedang
4 AJN 86 rendah 20 MDFS 66 rendah
5 AKA 83 sedang 21 MFA 74 rendah
6 AN 73 rendah 22 NAR 65 rendah
7 ANDT 100 sedang 23 NSA 85 sedang
8 BJR 100 sedang 24 NSA 72 rendah
9 CNR 76 rendah 25 RAP 83 sedang
10 FH 124 tinggi 26 RPRA 84 sedang
11 FTA 60 rendah 27 RS 83 sedang
12 GSEP 101 sedang 28 SAA 85 sedang
13 HA 78 rendah 29 SD 72 rendah
14 HAP 65 rendah 30 SNH 79 rendah
15 HAY 74 rendah 31 SYP 86 sedang
16 HFH 86 sedang 32 YAK 99 sedang
Berdasarkan tabel di atas dapat dikategorisasikan siswa yang memiliki
motivasi berwirausaha rendah berjumlah 17 siswa, motivasi berwirausaha
sedang berjumlah 14, dan 1 siswa yang motivasi berwirausahanya tinggi.
D. Deskripsi Pelaksanaan Tindakan
1. Perencanaan
Sebelum tindakan dilaksanakan, peneliti terlebih dahulu membuat
pedoman penelitian yang kemudian dijadikan acuan kolaborator dalam
melakukan tindakan. Modul berisi 5 tindakan dengan menggunakan
beberapa teknik, yaitu ceramah, diskusi kelompok, simulasi, pembacaan
cerita, dan pengisian lembar kerja siswa. Beberapa hal lain yang dilakukan
dalam persiapan adalah sebagai berikut:
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a. Mengurus izin melakukan penelitian kepada pihak sekolah.
b. Membicarakan rencana tindakan yang akan dilakukan dengan
kolaborator, yaitu guru BK.
c. Membicarakan jadwal pelaksanakan tindakan dengan kolaborator.
Melalui diskusi yang berjalan, terdapat sebuah hambatan yaitu
kekurangpercayaan diri dari guru BK untuk menyampaikan materi. Hal itu
dikarenakan variabel project-based learning kurang dikuasai oleh guru
BK. Oleh karena itu, dicapai kesepakatan bahwa peneliti ikut serta
mendampingi, namun hanya dalam porsi yang rendah. Peran utama
tindakan masih dilaksanakan oleh kolaborator yaitu guru BK.
2. Pelaksanaan Tindakan
Tindakan yang dilakukan selama penelitian pada umumnya
berjalan lancar.  Dalam satu siklus terdapat lima tindakan dengan rincian
sebagai berikut:
a. Tindakan I
Tindakan pertama dilakukan pada hari Selasa, 27 Agustus 2013.
Kegiatan dimulai pada pukul 10.00 WIB hingga pukul 10.45 WIB.
Kegiatan dilaksanakan di ruang kelas. Sebelum kegiatan dimulai, peneliti
bersama tim peneliti menyiapkan peralatan yang dibutuhkan,
mengkoordinasikan siswa dan mempersiapkan semua hal yang dibutuhkan
selama tindakan. Fasilitator (guru BK) dan peneliti berkolaborasi dalam
penelitian ini. Kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut:
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1) Kegiatan Pembuka
Kegiatan dibuka dengan memberi salam, berdoa, dan mencatat
kehadiran siswa sesuai data pre-test. Kemudian peneliti mulai
menjelaskan gambaran layanan.
2) Kegiatan Inti
Guru BK bersama-sama dengan siswa berdiskusi
menentukan tema proyek yang akan dilaksanakan selama kurang
lebih empat kali pertemuan. Tema proyek yang telah disepakati
yaitu “Mengenal Wirausaha Sejak Dini”. Siswa juga telah
menentukan bersama konteks belajar dan rencana-rencana yang
akan dilakukan dalam proyek, kemudian menyepakati aturan yang
digambarkan dalam proyek. Selanjutnya, guru BK dibantu oleh
peneliti membagi siswa ke dalam empat kelompok sesuai dengan
baris tempat duduk. Materi dimulai dengan pemaparan masalah
oleh guru BK tentang tingginya angka pertumbuhan penduduk  di
Indonesia yang tidak diimbangi dengan pertumbuhan lapangan
pekerjaan. Siswa diminta berdiskusi per kelompok untuk
memberikan solusi atas permasalahan yang dipaparkan kemudian
mempresentasikan hasil diskusinya secara perwakilan. Diskusi
yang dilakukan cukup singkat dilajutkan tanya-jawab antara siswa
dan guru BK dibantu oleh peneliti. Sebagian besar siswa turut aktif




Kegiatan penutup pada tindakan pertama ini yaitu
menyimpulkan hasil diskusi dan penambahan penjelasan oleh guru
BK tentang pentingnya kewirausahaan.
4) Refleksi Kegiatan
Kegiatan berjalan dengan lancar, tahap-tahap permulaan
proyek terlewati dengan baik yaitu penentuan tema proyek,
penentuan konteks belajar, perencanaan aktivitas-aktivitas, dan
proses aktivitas pada tindakan pertama yaitu diskusi kelompok
memecahkan masalah dan ceramah oleh guru BK. Siswa terlihat
tertarik dengan perencanaan proyek dan antusias menjalani proses
pada tindakan pertama. Evaluasi yang menurut siswa perlu
diperbaiki adalah pada penyampaian materi atau penjelasan yang
masih terlalu cepat. Evaluasi ini sebagai pertimbangan dalam
penyampaian materi pada tindakan-tindakan berikutnya, guru BK
berencana memperlambat tempo penyampaian materi.
Kesimpulan pada tindakan pertama yaitu dari hasil
observasi para siswa cukup antusias dalam mengikuti proyek dan
melakukan diskusi, hal ini terlihat saat para siswa aktif
berpendapat. Pemahaman siswa mengenai kewirausahaan masih
kurang terlihat dari pendapat-pendapat yang disampaikan ketika




Tindakan ke-II dilaksanakan pada hari Rabu, 28 Agustus 2013.
Kegiatan dimulai pada pukul 10.00 WIB hingga pukul 10.45 WIB.
Kegiatan dilaksanakan di ruang kelas. Peneliti bersama tim peneliti
menyiapkan peralatan yang akan dibutuhkan, mengkoordinasi siswa dan
mempersiapkan semua hal yang dibutuhkan selama tindakan. Pada
tindakan ini peneliti mempersiapkan simulasi sederhana yang berjudul
“Aku Tantang Nyalimu”. Fasilitator (guru BK) dan peneliti berkolaborasi
dalam penelitian ini. Kegiatan yang dilakukan sebagai berikut:
1) Kegiatan Pembuka
Guru BK mengawali tindakan kedua dengan mengecek
kehadiran siswa. Kemudian guru BK memberikan arahan kepada
para siswa mengenai aturan simulasi.
2) Kegiatan Inti
Peneliti membantu guru BK memperagakan simulasi
menggunakan uang bernilai Rp 50.000,00 yang dihimpit diantara
botol dan gelas. Guru BK memberi tantangan kepada siswa untuk
menyelesaikan simulasi tersebut yaitu mengambil uang di antara
botol dan gelas tanpa menyentuh botol dan gelas tersebut. Apabila
siswa berhasil mengambil uang tanpa menjatuhkan botol dan gelas
maka uang akan menjadi milik siswa yang menyelesaikan
tantangan tersebut. Namun apabila gagal, maka siswa diminta
mengganti dua kali lipat jumlah uangnya. Sebenarnya, simulasi ini
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bertujuan untuk melatih keberanian siswa dan memberikan contoh
bahwa selalu ada resiko di setiap tindakan, tetapi keberanian
menghadapi resikolah yang dapat dapat membuat orang menjadi
lebih maju.
Dalam simulasi ini, siswa yang tidak berhasil
menyelesaikan tantangan tidak akan benar-benar diminta
mengganti uangnya. Setelah penjelasan aturan main, siswa terlihat
berpikir sejenak kemudian ada beberapa siswa yang mengacungkan
jari berani menghadapi tantangan tersebut. guru BK memilih satu
siswa yang mengacungkan jari tercepat untuk menyelesaikan
tantangan. Setelah siswa berhasil menyelesaikan simulasi dengan
baik sesuai dengan aturan yang ada dan mendapatkan reward yang
dijanjikan, kemudian guru BK meminta para siswa untuk
berpendapat memaknai simulasi yang telah dilakukan. Sebagian
siswa menyampaikan pendapatnya mengenai pemaknaan simulasi
yaitu kerjasama, kecepatan, percaya diri. Namun pendapat siswa
belum berhubungan dengan kewirausahaan sehingga guru BK yang
menambahkan penjelasannya. Selanjutnya guru BK menjelaskan
materi mengenai makna simulasi dan karakter wirausaha.
Penyampaian materi dilakukan dengan metode ceramah.
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3) Kegiatan Penutup
Di akhir kegiatan, guru BK menyimpulkan kegiatan yang
telah dilaksanakan kemudian menutup kegiatan dengan berdoa dan
salam.
4) Refleksi Kegiatan
Hasil observasi menunjukkan para siswa sudah cukup
antusias mengikuti kegiatan, akan tetapi masih belum memahami
pemaknaan dari simulasi sehingga pembimbing yang meluruskan
pemahaman tersebut. Simulasi berjalan dengan baik. Namun ketika
guru BK menyampaikan materi melalui ceramah ada sebagian
siswa yang tidak mendengarkan karena masih membicarakan
simulasi yang baru saja dilakukan. Dari refleksi yang dilakukan
pembimbing, siswa menyampaikan senang melakukan kegiatan
simulasi, namun alat simulasi kurang, seharusnya setiap siswa
dapat ikut berpartisipasi aktif melakukan simulasi bersama-sama.
Evaluasi untuk tindakan selanjutnya adalah sebaiknya
menyediakan properti yang mencukupi supaya seluruh siswa dapat
terlibat secara aktif dan properti langsung ditarik kembali setelah
digunakan supaya siswa tidak bermain sendiri ketika diberi
penjelasan. Kesimpulan dari tindakan ke-II yaitu tindakan berjalan
dengan lancar dan antusiasme siswa cukup tinggi.
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c. Tindakan III
Tindakan ke-III dilaksanakan pada hari Jum’at, 30 Agustus 2013.
Kegiatan dimulai pada pukul 09.15 WIB hingga pukul 10.00 WIB.
Kegiatan dilaksanakan di ruang kelas. Peneliti bersama tim peneliti
menyiapkan peralatan yang akan dibutuhkan dan mengkoordinasi siswa
tentang kegiatan yang akan dilaksanakan selama tindakan. Pada tindakan
ini peneliti mempersiapkan sebuah cerita yang berjudul “Pesan Bisnis
Pendeta Durna” (naskah cerita terdapat dalam lampiran satuan layanan).
Kegiatan yang dilakukan sebagai berikut:
1) Kegiatan Pembuka
Guru BK mengawali tindakan ketiga dengan salam, berdoa
dan mengecek kehadiran siswa. Kemudian guru BK memberikan
gambaran mengenai kegiatan yang akan dilakukan.
2) Kegiatan Inti
Guru BK membagi siswa menjadi beberapa kelompok. Satu
kelompok terdiri dari tiga atau empat siswa yang bangkunya saling
berhadapan. Selanjutnya meminta salah satu siswa membacakan
cerita dan yang lain untuk menyimak. Setelah cerita selesai
dibacakan, guru BK meminta siswa berdiskusi secara kelompok
untuk mengambil intisari dari cerita dan hubungannya dengan
kewirausahaan. Hanya sebagian kecil peserta yang turut aktif
dalam berpendapat, tetapi sebagian besar antusias mendengarkan
kelompok lain yang mempresentasikan hasil diskusinya.
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3) Kegiatan Penutup
Sebelum tindakan berakhir guru BK menyimpulkan hasil
diskusi dan meluruskan pemaknaan cerita. Guru BK menutup
kegiatan dengan berdo’a dan memberi salam.
4) Refleksi Kegiatan
Dari hasil observasi, para siswa cukup antusias dalam
menyimak cerita meskipun ada beberapa yang tidak benar-benar
menyimak, hanya mendengarkan saja. Dalam diskusi peserta
kurang aktif menyampaikan pendapatnya. Hal ini dikarenakan
peserta kurang memahami isi cerita dan sulit menghubungkan
dengan tema kewirausahaan. Dari refleksi yang dilakukan guru BK,
para siswa menyampaikan senang mengikuti kegiatan pembacaan
cerita dan diskusi. Namun menurut siswa ceritanya sulit dipahami
sehingga siswa butuh waktu untuk memahaminya, tidak bisa dalam
sekali baca.
Evaluasi untuk tindakan selanjutnya adalah sebaiknya diberi
refleksi dan review per tahap tindakan sehingga tidak ada yang
dibingungkan oleh siswa. Kesimpulan pada tindakan ketiga yaitu
kegiatan pembacaan cerita berjalan lancar, namun pada kegiatan
diskusi partisipasi siswa sedikit menurun karena kurang pahamnya
siswa akan cerita yang dibacakan. Siswa dapat memahami makna
kegiatan setelah mendapat penjelasan dari guru BK.
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d. Tindakan IV
Tindakan ke-empat dilakukan pada hari Senin, 2 September
2013. Kegiatan dimulai pada pukul 10.15 WIB hingga pukul 11.00 WIB.
Kegiatan dilaksanakan di ruang kelas. Sebelum kegiatan dimulai, peneliti
bersama tim peneliti menyiapkan peralatan yang dibutuhkan,
mengkoordinasikan siswa dan mempersiapkan semua hal yang dibutuhkan
selama tindakan. Kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut:
1) Kegiatan Pembuka
Kegiatan dibuka dengan memberi salam, berdoa, dan
mencatat kehadiran siswa sesuai data pre-test. Kemudian peneliti
mulai menjelaskan gambaran layanan.
2) Kegiatan Inti
Guru BK membagi siswa ke dalam 8 kelompok. Tiap
kelompok terdiri dari 4 orang siswa. Guru BK memberikan sebuah
tugas untuk didiskusikan per kelompok yaitu membuat rancangan
usaha yang dilakukan secara berkelompok dan memungkinkan
dilakukan di sekolah tanpa mengganggu kegiatan belajar-mengajar.
Kemudian siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya
secara perwakilan.
3) Kegiatan Penutup
Kegiatan penutup pada tindakan ke-IV ini yaitu
menyimpulkan hasil diskusi, kemudian guru BK mengakhiri
kegiatan dengan berdo’a dan memberi salam.
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4) Refleksi Kegiatan
Siswa berpartisipasi aktif dalam kegiatan diskusi,
menyampaikan ide dan gagasannya membuat usaha sederhana yang
dapat dilakukan di sekolah. Rancangan usaha yang disampaikan
tiap kelompok berbeda-beda meskipun jenis usahanya sama, seperti
berjualan jajan-jajanan di kelas. Dari refleksi yang dilakukan guru
BK, diketahui bahwa para siswa merasa senang mengikuti kegiatan
diskusi dan merencanakan usaha yang belum terpikirkan
sebelumnya.
Evaluasi pada tindakan kali ini adalah kurangnya pemberian
contoh atau model yang dapat dijadikan referensi bagi siswa dalam
merancang usaha. Kesimpulan pada tindakan ke-V ini yaitu dari
hasil observasi para siswa cukup antusias dalam mengikuti kegiatan
proyek dan diskusi, hal ini terlihat saat para siswa aktif
berpendapat. Hasil diskusi pun beragam dan cukup baik.
e. Tindakan V
Tindakan ke-lima dilaksanakan pada hari Selasa, 3 September
2013. Kegiatan dimulai pada pukul 13.00 WIB hingga pukul 13.45 WIB.
Kegiatan dilaksanakan di laboratorium Al-Islam. Peneliti bersama tim
peneliti menyiapkan peralatan yang akan dibutuhkan dan mengkoordinasi
siswa tentang kegiatan yang akan dilaksanakan selama tindakan. Pada
tindakan ini peneliti mempersiapkan materi mengenai Menjadi Pengusaha
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dan sebuah lembar kerja siswa berjudul “Berlatih Menjadi Pengusaha”.
Kegiatan yang dilakukan sebagai berikut:
1) Kegiatan Pembuka
Guru BK mengawali tindakan ke-V dengan salam, berdoa
dan mengecek kehadiran siswa. Kemudian guru BK memberikan
gambaran mengenai kegiatan yang akan dilakukan.
2) Kegiatan Inti
Guru BK memberikan penjelasan mengenai hal-hal yang
berkaitan dengan membuka usaha dan menjadi pengusaha melalui
metode ceramah. Setelah itu guru BK dibantu oleh peneliti
membagikan lembar kerja kepada tiap siswa dan membacakan
petunjuknya. Siswa diminta mengisi lembar kerja tersebut sesuai
dengan minat dan bakatnya.
3) Kegiatan Penutup
Sebelum tindakan berakhir guru BK menyimpulkan hasil
kegiatan. Guru BK menutup kegiatan dengan berdoa dan memberi
salam.
4) Refleksi Kegiatan
Dari hasil observasi menunjukkan para siswa cukup
antusias dalam mendengarkan materi yang disampaikan oleh guru
BK melalui ceramah, meskipun pada awalnya siswa banyak yang
tidak mendengarkan karena kegiatan dimulai setelah jam istirahat
ke-dua, sehingga siswa masih terbawa suasana istirahat. Siswa juga
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cukup antusias dalam mengerjakan lembar kerja siswa. Pada
awalnya sebagian siswa kesulitan dalam mengisi lembar kerja
karena belum memiliki gambaran tentang perusahaan apa yang
mereka inginkan nantinya. Namun akhirnya dapat menyelesaikan
tugasnya dengan baik dengan bantuan dari guru BK. Siswa
menyampaikan senang dapat mengikuti kegiatan proyek dan
berharap dapat melaksanakan rancangan usaha yang telah
dibuatnya. Kesimpulan pada tindakan ke-V yaitu kegiatan berjalan
dengan lancar dan siswa dapat menyelesaikan proyek yaitu mengisi
lembar kerja siswa dengan baik meskipun pada awalnya merasa
kesulitan.
3. Observasi/Pengamatan
Observasi dilakukan pada saat proses pemberian tindakan.  Hasil
dari observasi selama tindakan berlangsung menunjukkan secara
keseluruhan tindakan yang dilaksanakan telah berjalan lancar. Pada
tindakan I, siswa sudah menunjukan ketertarikan yang tinggi dalam
mengikuti metode project-based learning.  Siswa aktif mendengarkan dan
berpendapat dalam diskusi kelompok pemecahan masalah. Siswa juga
mampu mengungkapkan makna yang terkandung dalam kegiatan.
Kegiatan berjalan lancar, sebagian besar siswa tertarik dan terlibat aktif
dalam kegiatan. Guru BK terlihat antusias dalam memberi bimbingan
pada siswa serta mendampingi siswa dalam melakukan tindakan.
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Pada tindakan II siswa lebih antusias dalam mengikuti kegiatan
metode project-based learning melalui kegiatan simulasi sederhana dan
ceramah yang disampaikan oleh guru BK.  Antusiasme yang tinggi terlihat
pada saat guru BK memberikan tantangan melalui simulasi sederhana.
Pada tindakan II ini, siswa merasa senang mengikuti kegiatan yang ada.
Guru BK juga terlihat begitu antusias dalam memberikan bimbingan.
Pada tindakan III siswa terlihat senang mengikuti proyek melalui
pembacaan cerita dan diskusi kelompok.  Namun partisipasi siswa dalam
mengikuti diskusi kelompok menurun karena sebagian besar siswa belum
memahami isi cerita dan belum bisa menghubungkan isi cerita dengan
tema proyek.
Pada tindakan IV siswa cukup antusias mengikuti proyek melalui
kegiatan diskusi kelompok merancang usaha yang dapat dilakukan di
sekolah. Siswa berani menyampaikan ide-ide dan gagasannya dengan baik.
Pada tindakan V siswa cukup antusias mengikuti proyek melalui
kegiatan mengisi lembar kerja siswa berjudul “Berlatih Menjadi
Pengusaha”.  Antusiasme siswa menurun pada awal-awal kegiatan yaitu
pada saat pemberian materi melalui ceramah oleh guru BK. Hal ini
dikarenakan kegiatan dimulai setelah jam istirahat ke-dua, sehingga siswa
sudah lelah dan masih terbawa suasana istirahat. Guru BK merasakan
adanya perubahan positif motivasi berwirausaha siswa.
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Hasil observasi pada tindakan I, II, III, IV dan V tentang metode
project-based learning pada siswa kelas X IPA 6 SMA Muhammadiyah 1
Yogyakarta secara lengkap dapat dilihat pada halaman lampiran.
E. Deskripsi Hasil Pelaksanaan Tindakan
1. Hasil Skala Motivasi Berwirausaha
Setelah dilakukan lima kali tindakan metode project-based
learning, peneliti melakukan post-test untuk mengetahui tingkat
motivasi berwirausaha siswa setelah tindakan. Dari hasil skala yang
disebarkan oleh peneliti menunjukkan adanya perubahan pada
motivasi berwirausaha yang diperlihatkan oleh para siswa. Berikut ini
pada tabel 10 disajikan secara lengkap peningkatan skor motivasi
berwirausaha siswa kelas X IPA 6 di SMA Muhammadiyah 1
Yogyakarta setelah melalui tindakan project-based learning.
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Tabel 10. Peningkatan Skor Motivasi Berwirausaha Siswa





1 ABB 79 rendah 117 sedang 38
2 AF 96 sedang 130 tinggi 34
3 AFS 74 rendah 114 sedang 40
4 AJN 86 rendah 125 tinggi 39
5 AKA 83 sedang 119 sedang 36
6 AN 73 rendah 121 sedang 48
7 ANDT 100 sedang 138 tinggi 38
8 BJR 100 sedang 136 tinggi 36
9 CNR 76 rendah 110 sedang 34
10 FH 124 tinggi 160 tinggi 36
11 FTA 60 rendah 101 sedang 41
12 GSEP 101 sedang 140 tinggi 39
13 HA 78 rendah 134 tinggi 56
14 HAP 65 rendah 102 sedang 37
15 HAY 74 rendah 109 sedang 35
16 HFH 86 sedang 134 tinggi 48
17 HN 74 rendah 113 sedang 39
18 IZS 59 rendah 99 sedang 40
19 MDAU 82 sedang 139 tinggi 57
20 MDFS 66 rendah 112 sedang 46
21 MFA 74 rendah 126 tinggi 52
22 NAR 65 rendah 99 sedang 34
23 NSA 85 sedang 115 sedang 30
24 NSA 72 rendah 139 tinggi 67
25 RAP 83 sedang 134 tinggi 51
26 RPRA 84 sedang 128 tinggi 44
27 RS 83 sedang 137 tinggi 54
28 SAA 85 sedang 127 tinggi 42
29 SD 72 rendah 113 sedang 41
30 SNH 79 rendah 130 tinggi 51
31 SYP 86 sedang 135 tinggi 49
32 YAK 99 sedang 132 tinggi 33
Rata-rata
skor 81,34 rendah 124 tinggi 42,65
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Berdasarkan data skor di atas, berikut ini disajikan Tabel 11 yaitu data
peningkatan rata-rata motivasi berwirausaha siswa kelas X IPA 6 di
SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta.





Berwirausaha 81,34 124 42,65
Dari tabel 11 dapat dilihat bahwa skor motivasi berwirausaha
hasil rata-rata pre-test berwirausaha siswa kelas X IPA 6 di SMA
Muhammadiyah 1 Yogyakarta yaitu 81,34 dan masuk dalam kategori
motivasi berwirausaha rendah.  Kemudian skor motivasi berwirausaha
hasil rata-rata post-test mengalami peningkatan yaitu menjadi 124 dan
masuk dalam kategori motivasi berwirausaha tinggi.  Sehingga skor
motivasi berwirausaha siswa meningkat dari pre-test ke post-test yaitu
sebesar 42,65.
Berdasarkan Tabel 10 dapat diketahui bahwa terdapat 12 siswa
mendapat kenaikan skor dari kategori motivasi berwirausaha rendah
menjadi sedang, 12 siswa dari kategori sedang menjadi tinggi, 5 siswa
dari kategori rendah menjadi tinggi, 2 siswa tetap dalam kategori
sedang, dan 1 siswa tetap dalam kategori tinggi. Meskipun tidak
seluruh siswa mengalami peningkatan ke kategori berwirausaha tinggi,
namun secara skoring seluruh siswa mengalami peningkatan skor
setelah dilakukan tindakan.
Berdasarkan amatan peneliti dan observer, peningkatan skor 12
siswa dari kategori motivasi berwirausaha rendah menjadi sedang
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diimbangi dengan perubahan sikap yang ditunjukkan siswa pada saat
tindakan berlangsung. Sebelumnya siswa-siswa tersebut belum
memahami hal-hal yang berkaitan dengan kewirausahaan dan
cenderung kurang aktif dalam mengikuti kegiatan proyek.
Pada tindakan pertama, kedua belas siswa tersebut tersebar ke
dalam semua kelompok dan terlihat belum memiliki keinginan untuk
turut aktif mengeluarkan ide-ide dan pendapatnya dalam diskusi
pemecahan masalah. Hal itu menunjukkan mereka belum memiliki
keinginan untuk membuat kelompoknya berprestasi mengungguli
kelompok lain. Dari amatan tersebut dapat dikatakan bahwa motivasi
berprestasi mereka masih rendah. Hasil amatan sekaligus menunjukkan
bahwa locus of control dan efikasi diri mereka masih rendah karena
mereka tidak aktif dalam membangun kelompoknya, belum memiliki
keyakinan bahwa dirinya berpengaruh terhadap hasil kelompok, dan
masih mengandalkan kemampuan teman-temannya dalam pelaksanaan
tugas kelompoknya.
Selain motivasi berprestasi, efikasi diri dan locus of control
internal yang rendah, aspek-aspek motivasi berwirausaha lainnya
belum terlihat. Pada tindakan ke-II di mana proyek yang dilaksanakan
berupa simulasi, siswa-siswa tersebut belum berani menerima
tantangan dari guru BK untuk menyelesaikan simulasi, hal itu
menunjukkan siswa-siswa belum berani menghadapi resiko.
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Pada tindakan ke-III, siswa juga belum menunjukkan
partisipasi aktifnya dalam berdiskusi setelah pembacaan cerita.
Namun, mereka dapat memahami materi kewirausahaan yang
disampaikan oleh guru BK pada tindakan-tindakan sebelumnya, hal ini
diketahui dari refleksi dari guru BK pada siswa setiap akhir tindakan.
Peningkatan motivasi berwirausaha mulai ditunjukkan siswa pada
tindakan ke-IV dan ke-V di mana partisipasi aktif dalam kelompok
mulai terlihat dan dapat menyelesaikan lembar kerja siswa dengan
baik. Hal ini sekaligus menunjukkan peningkatan pada aspek-aspek
motivasi berwirausaha yang sebelumnya rendah seperti keinginan
untuk berprestasi, efikasi diri, locus of control intrenal, dan kemauan
menghadapi resiko. Aspek kemandirian dan penetapan tujuan siswa
ditunjukkan melalui penyelesaian tugas diskusi kelompok dan
penyelesaian lembar kerja siswa membuat rancangan usaha.
Berdasarkan skala, terdapat 12 siswa yang mengalami
peningkatan skor dari ketegori berwirausaha sedang menjadi tinggi.
Pada mulanya, siswa-siswa dengan ketegori motivasi berwirausaha
sedang terlihat belum mengenal hal-hal yang berkaitan dengan
kewirausahaan, akan tetapi mereka cukup aktif berpartisipasi
mengikuti setiap proyek. Peneliti menyimpulkan demikian berdasarkan
amatan ketika kegiatan diskusi dan tanya jawab, pengetahuan siswa-
siswa tersebut tentang kewirausahaan masih sedikit. Materi-materi
yang diberikan oleh guru BK dan proyek-proyek yang telah
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dilaksanakan dapat dipahami dengan baik oleh sebagian besar siswa.
Sehingga dari tindakan ke tindakan pemahaman tersebut semakin
meningkat dan berimplikasi positif terhadap motivasi
berwirausahanya. Pada tindakan ke-III, IV, dan V siswa-siswa tersebut
telah menunjukkan partisipasi yang tinggi dalam diskusi, pelaksanaan
proyek dan tugas-tugas dalam setiap tindakan. Mereka aktif dalam
berpendapat dan juga bertanya apabila belum memahami materi.
Hasil  yang hampir sama diperoleh kedua siswa yang
mengalami peningkatan skor namun kategorinya tidak meningkat yaitu
tetepa pada ketegori motivasi berwirausaha sedang. Meskipun
kategorinya tidak meningkat namun sikap siswa menunjukkan
kemajuan  yang  positif, seperti 12 siswa yang mengalami peningkatan
skor dari kategori motivasi berwirausaha sedang ke tinggi. Kedua
siswa ini juga menunjukkan partisipasi yang tinggi dalam diskusi,
pelaksanaan proyek dan tugas-tugas dalam setiap tindakan.
Siswa yang mengalami peningkatan skor dari kategori motivasi
berwirausaha rendah menjadi motivasi berwirausaha tinggi berjumlah
5 orang. Mereka adalah AJN, HA, MFA, NSA, SNH. Berdasarkan
amatan peneliti, siswa-siswa tersebut merupakan siswa-siswa yang
dominan dan aktif di kelas. Pada awal-awal tindakan, siswa
menunjukkan kurangnya pengetahuan  tentang kewirausahaan. Namun
setelah pemberian materi dari guru BK, ketertarikan siswaterhadap
kewirausahaan meningkat. Partisipasi dalam setiap proyek juga tinggi.
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Dari refleksi yang dilakukan guru BK terhadap siswa, mereka juga
menyampaikan keinginannya menjadi pengusaha nantinya.
Satu orang siswa dengan  kategori motivasi berwirausaha tinggi
pada pre-test dan post-test adalah siswa yang memiliki pegetahuan
tentang kewirausahaan cukup luas dibanding siswa-siswa yang lain. Ia
tertarik menjadi pengusaha karena terinspirasi dari Ippho Santosa,
salah satu tokoh entrepreneur dan motivator di Indonesia. Siswa
bernama FH ini telah belajar dari buku-buku karangan tokoh tersebut.
Peneliti menarik kesimpulan bahwa siswa dengan hasil post-
test kategori motivasi berwirausaha tinggi telah mencapai seluruh
aspek-aspek motivasi berwirausaha yang disebutkan oleh Shane, dkk.
(2003: 263), yaitu hasrat atau keinginan untuk berprestasi, kemauan
menghadapi resiko, locus of control internal, efikasi diri, dan
penetapan tujuan. Sedangkan siswa dengan hasil post-test kategori
motivasi berwirausaha sedang telah memenuhi sebagian besar aspek-
aspek motivasi berwirausaha di atas. Akan tetapi ada sebagian yang
belum dikuasai dengan baik, dan terdapat perbedaan aspek-aspek yang
belum dikuasai tersebut pada siswa-siswa dengan kategori motivasi
berwirausaha sedang.
Dari penjelasan di atas, peneliti sajikan gambar 2 yaitu grafik
rangkuman peningkatan motivasi berwirausaha dari pre-test dan post-
test siswa kelas X IPA 6 di SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta
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Gambar 2.  Grafik Peningkatan Motivasi Berwirausaha Siswa Kelas X
IPA 6 di SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta.
Dari gambar 2 di atas yang merupakan grafik peningkatan
motivasi berwirausaha diketahui bahwa siswa secara keseluruhan
mengalami peningkatan motivasi berwirausaha sebelum dengan
sesudah dilakukan tindakan.
2. Refleksi dan Evaluasi
Refleksi dilaksanakan melalui diskusi antara peneliti dengan
guru BK. Pada dasarnya penerapan metode project-based learning
untuk meningkatkan motivasi berwirausaha siswa sudah berjalan
sesuai dengan rencana. Metode proyek yang dilakukan berhasil
meningkatkan motivasi berwirausaha siswa. Hal tersebut diketahui dari
peningkatan skor post-test skala motivasi berwirausaha, dengan















Peningkatan juga terlihat dari indikator-indikator motivasi yang
terlihat pada saat tindakan berlangsung. Melalui refleksi yang
dilakukan guru BK kepada siswa, siswa sudah mengerti apa yang
disebut berwirausaha, pentingnya berwirausaha, karakter pengusaha
dan hal-hal lain yang terkait dengan kewirausahaan. Siswa juga banyak
yang mengungkapkan bercita-cita ingin menjadi pengusaha nantinya,
ada pula yang ingin berwirausaha sejak dini. Siswa menyampaikan
termotivasi berwirausaha kerena materi-materi yang disampaikan guru
BK membuat siswa mengetahui pentingnya berwirausaha dan
keuntungan-keuntungan yang diperoleh apabila menjadi pengusaha.
Siswa juga menyampaikan melalui proyek siswa dapat belajar
memecahkan masalah, belajar merancang dan membuat perencanaan
secara mandiri, serta belajar menentukan keputusan bagi diri siswa.
Pada sisi afektif, siswa juga mulai  menunjukkan keberaniannya
menghadapi resiko, diantaranya dalam mengemukakan pendapat yang
berbeda dengan siswa lain dan membuat rancangan usaha kelompok di
sekolah. Siswa juga menunjukkan hasrat berprestasi yang tinggi dan
kemandirian melalui presentasi hasil diskusi kelompok yang baik dan
penyelesaian lembar kerja siswa. Dalam hal ini tujuan dari layanan
bimbingan karir yang diberikan melalui project-based learning telah
tercapai, yaitu siswa telah mencapai tingkat kemandirian.
Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini sudah sesuai dengan
kriteria keberhasilan yang ditetapkan peneliti yaitu meningkatkan
103
motivasi berwirausaha siswa dan hasil skor rata-rata pasca tindakan
mencapai 124 (kategori motivasi berwirausaha tinggi). Peneliti
mengalami hambatan dalam pelaksanaan, yaitu keterbatasan waktu
yang disediakan sekolah untuk mendapatkan hasil yang maksimal. Hal
ini dikarenakan supaya tindakan tidak sampai mengganggu kegiatan
belajar mengajar di kelas X IPA 6. Namun secara keseluruhan,
penelitian ini berjalan dengan baik dan mendapat respon yang baik
pula dari siswa.
F. Pembahasan Hasil Penelitian
Pelaksanaan metode project-based learning dalam rangka
meningkatkan motivasi berwirausaha telah dilaksanakan dengan baik dan
telah berjalan sesuai dengan tujuan karena hasil skala menunjukan adanya
peningkatan.  Peningkatan motivasi berwirausaha pada penelitian ini
dilakukan dengan lima tindakan dalam lima pertemuan melalui diskusi
kelompok, ceramah, simulasi, pembacaan cerita, dan pengisian lembar kerja
siswa.  Pembahasan tersebut terdapat dalam lampiran Satuan Layanan
Bimbingan dan Konseling tentang Metode Project-based Learning.
Secara kuantitatif, motivasi berwirausaha siswa mengalami
peningkatan setelah siklus I. Nilai rata-rata skala pra tindakan adalah 81,34
termasuk dalam kategori rata-rata rendah. Sedangkan nilai rata-rata pasca
tindakan adalah 124 termasuk dalam kategori rata-rata tinggi. Peningkatan
yang terjadi pada siklus I adalah 42,65.
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Secara kualitatif, motivasi berwirausaha siswa juga mengalami
peningkatan. Hal ini terlihat dari pengetahuan dan kemampuan siswa yang
meningkat serta partisipasi aktif dalam setiap proyek. Motivasi berwirausaha
siswa juga terlihat dari kemampuan siswa membuat rancangan usaha secara
berkelompok pada tindakan ke-IV dan menyelesaikan lembar kerja siswa
“Berlatih Menjadi Pengusaha” secara individu pada tindakan ke-V. Siswa juga
menunjukkan motivasi yang tinggi pada bidang kewirausahaan melalui cita-
cita yang disampaikan siswa. Banyak siswa yang ingin menjadi pengusaha,
baik untuk pekerjaan utama maupun pekerjaan sampingan. Aspek-aspek
motivasi berwirausaha juga telah dicapai oleh sebagian besar siswa. Hal-hal
tersebut menunjukkan peningkatan motivasi berwirausaha siswa.
Peningkatan skor motivasi berwirausaha siswa didukung oleh beberapa
hal. Secara teknis, kolaborasi yang baik antara peneliti, guru BK, dan siswa
memberikan pengaruh positif terhadap lancarnya pelaksanaan tindakan.
Antusiasme siswa yang tinggi dalam mengikuti metode project-based
learning, menjadikan proyek berjalan lancar. Materi bimbingan yang
disampaikan oleh guru BK membuat siswa memahami tujuan dari tindakan
metode project-based learning. Faktor tersebut secara tidak langsung
berpengaruh terhadap hasil tindakan yang bertujuan untuk meningkatkan
motivasi berwirausaha siswa.
Secara substantif, melalui refleksi yang dilakukan guru BK, siswa
mengaku merasa senang mengikuti kegiatan proyek, karena tidak hanya
mendengarkan ceramah saja, namun juga langsung belajar memecahkan
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masalah dan praktik melakukan perencanaan. Dari refleksi diketahui bahwa
melalui project-based learning siswa tidak hanya belajar teori untuk
meningkatkan kemampuan kognitif, namun juga secara afektif dan motorik
terlibat aktif berpartisipasi dalam proyek yang dilaksanakan. Hal ini sesuai
dengan konsep dasar project-based learning yaitu Learning by Doing
(Barnawi dan Mohammad Arifin, 2012 : 133). Selama tindakan berlangsung
siswa juga mengeksplorasi kemampuan mereka sendiri melalui pemecahan
masalah dan tugas-tugas yang ada dalam proyek, hal ini sesuai dengan
karakteristik dari project-based learning menurut Thomas (Made Wena, 2010:
145). Faktor-faktor pendukung selama tindakan berlangsung tersebut
berpengaruh positif terhadap peningkatan motivasi berwirausaha siswa.
Karena pertimbangan keterbatasan waktu yang disediakan oleh pihak sekolah,
maka peneliti memutuskan untuk menghentikan tindakan pada siklus pertama.
Pemaparan di atas menyatakan bahwa hipotesis project-based learning
dapat meningkatkan motivasi berwirausaha siswa kelas X IPA 6 di SMA
Muhammadiyah 1 Yogyakarta periode 2013/2014 dapat diterima. Hasil
pengamatan yang dilakukan oleh peneliti dan observer menghasilkan temuan
yang sesuai antara teori dan pengamatan bahwa metode project-based
learning merupakan metode yang berfokus pada konsep-konsep dan prinsip-
prinsip utama dari suatu disiplin, melibatkan siswa dalam kegiatan pemecahan
masalah dan tugas-tugas bermakna lainnya, memberi peluang siswa bekerja
secara otonom mengonstruk belajar mereka sendiri, dan puncaknya
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menghasilkan produk karya siswa yang bernilai, dan realistik (Thomas dalam
Made Wena, 2010: 145)
Setelah metode project-based learning diterapkan kepada siswa kelas
X IPA 6 di SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta, ternyata siswa memiliki
hasrat berprestasi yang yang lebih tinggi, efikasi diri, berani menghadapi
resiko, locul of control internal, mandiri, serta dapat menetapkan tujuan
dengan jelas. Temuan ini sesuai dengan tujuan project-based learning yang
dipaparkan Barnawi dan Mohammad Arifin (2012: 136) yaitu melatih
kemandirian siswa. Siswa dilatih berpikir kritis, logis, dan realistis agar
memiliki kemandirian dalam memecahkan masalah sehari-hari.
Pemilihan metode project-based learning terhadap peningkatan
motivasi berwirausaha didasarkan kepada kelebihan project-based learning
seperti yang diungkapkan Thomas, dkk (Made Wena, 2010: 144) yaitu
project-based learning adalah metode yang memberikan kesempatan kepada
guru BK untuk mengelola bimbingan di kelas dengan melibatkan kerja
proyek. Selain itu metode project-based learning ini juga memuat tugas-tugas
yang kompleks berdasarkan kepada pertanyaan dan permasalahan yang
menantang dan menuntut siswa untuk merancang, memecahkan masalah,
membuat keputusan, serta memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bekerja secara mandiri. Karakteristik dari metode project-based learning juga
telah dicapai oleh siswa selama tindakan berlangsung, yaitu siswa dapat
mengeksplorasi kemampuan mereka sendiri melalui pemecahan masalah dan
tugas-tugas yang ada dalam proyek. Kelebihan project-based learning tersebut
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berpengaruh secara positif terhadap peningkatan motivasi berwirausaha siswa
kelas X IPA 6 di SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta.
Sesuai dengan pendapat beberapa ahli tentang motivasi berwirausaha,
siswa kelas X IPA 6 di SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta telah
menunjukkan aspek-aspek motivasi berwirausaha pada dirinya setelah
mendapatkan tindakan dengan metode project-based learning. Hal tersebut
dibuktikan dengan bertambahnya pengetahuan siswa tentang kewirausahaan,
bertambahnya minat siswa pada bidang kewirausahaan, partisipasi aktif siswa
dalam membangun kelompok dan kemampuan siswa membuat rencana-
rencana kewirausahaan.
G. Keterbatasan Penelitian
Peneliti menyadari bahwa masih banyak kelemahan, kekurangan dan
keterbatasan selama proses penelitian ini dilakukan. Keterbatasan-keterbatasan
yang dihadapi selama penelitian ini dilaksanakan diantaranya yaitu :
1. Peneliti tidak bisa melakukan pengamatan secara mendetil terhadap
subyek karena keterbatasan jumlah observer.
2. Pada analisis data, tidak dapat diketahui normal atau tidaknya sebaran
data.
3. Keterlibatan guru BK rendah, sehingga saran perbaikan bukan dari guru





Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka kesimpulan
yang dapat diambil dari penelitian ini adalah metode project-based learning
dapat meningkatkan motivasi berwirausaha siswa kelas X IPA 6 SMA
Muhammadiyah 1  Yogyakarta.  Hal ini dapat dilihat dari kondisi awal pre-
test, post-test, dan observasi.  Adapun hasilnya sebagai berikut:
1. Kondisi awal motivasi berwirausaha siswa kelas X IPA 6 SMA
Muhammadiyah 1  Yogyakarta rendah.  Kondisi demikian dibuktikan dari
hasil pre-test dengan skor rata-rata motivasi berwirausaha 81,34 dan
dikategorisasikan motivasi berwirausaha rendah.
2. Selanjutnya, pada siklus 1 diberikan metode project-based learning yang
meliputi  5 tindakan melalui diskusi kelompok, ceramah, simulasi,
pambacaan cerita, dan pengisian lembar kerja, sehingga motivasi
berwirausaha siswa kelas X IPA 6 SMA Muhammadiyah 1  Yogyakarta
menjadi meningkat.  Peningkatan motivasi berwirausaha siswa tersebut
dibuktikan dari hasil post-test dengan perolehan skor motivasi
berwirausaha rata-rata sebesar 124 dan dikategorikan motivasi
berwirausaha tinggi. Adapun peningkatan skor motivasi berwirausaha rata-
rata dari pre-test ke post-test yaitu sebesar 42,65 poin.
3. Berdasarkan pengamatan peneliti melalui observasi pada saat pemberian
tindakan, peningkatan motivasi berwirausaha ditunjang dari siswa yang
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menunjukkan antusias tinggi dalam metode project-based learning dari
tindakan I, II, III, IV, dan V.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang telah dikemukakan di
atas, maka terdapat beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi Siswa
Metode project-based learning yang dilaksanakan telah terbukti
dapat meningkatkan motivasi berwirausaha.  Oleh karena itu, siswa
disarankan tetap memelihara motivasi berwirausaha yang tinggi dengan
terus belajar mengenai kewirausahaan, serta dapat mengaplikasikan
motivasi tersebut menjadi tindakan nyata dengan melaksanakam
perencanaan-perencanaan yang telah dibuat pada masa kini maupun masa
yang akan datang. Tindakan nyata tersebut misalnya adalah melakukan
usaha-usaha pada bidang yang sesuai dengan minat dan bakat siswa,
seperti usaha pada bidang seni, olahraga, fashion, dan lain-lain.
2. Bagi Guru BK
a. Metode project-based learning dapat digunakan sebagai salah satu
metode bimbingan karir bagi siswa di sekolah agar siswa memiliki
motivasi berwirausaha sejak dalam masa sekolah.
b. Metode project-based learning yang telah dilaksanakan belum begitu
bervariasi, sehingga guru BK diharapkan dapat mengembangkan
metode project-based learning dengan varian proyek lain yang lebih
beragam antara lain bibliotheraphy, career field trip, dan role playing.
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya diharapkan lebih melibatkan guru BK sebagai
kolaborator secara maksimal dalam tahapan-tahapan tindakan. Tahapan-
tahapan tersebut yaitu perencanaan, proses, dan refleksi tindakan. Hal
tersebut dilakukan supaya guru BK dapat terlibat langsung sehingga saran
perbaikan tidak hanya dari peneliti.
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Lampiran 1. Bentuk Skala Sebelum Ujicoba Instrumen
A. PENGANTAR
Adik-adik yang saya cintai dan saya banggakan, perkenankanlah saya
untuk membagikan skala tentang motivasi berwirausaha kepada adik-adik dan
kesediaan adik-adik untuk mengisinya. Manfaat dari skala motivasi
berwirausaha ini adalah untuk mengetahui sejauh mana motivasi berwirausaha
pada diri adik-adik apa adanya.  Oleh sebab itu, harapannya adik-adik dapat
meluangkan waktu sejenak untuk mengisi skala ini dengan sebaik-baiknya.
Skala ini merupakan penelitian untuk memperoleh data tentang sejauh mana
motivasi berwirausaha adik-adik semua.
Perlu adik-adik ketahui, bahwa skala ini hanya untuk kepentingan
penelitian, tidak mempunyai pengaruh terhadap nilai dan tidak ada
konsekuensi terhadap hasil jawaban, serta jawaban akan dijaga
kerahasiaannya.  Oleh sebab itu, saya berharap adik-adik dapat memberikan
jawaban yang jujur apa adanya.
Atas kesedian adik-adik untuk melungkan waktu menjawab skala ini
saya ucapkan terima kasih.
Hormat saya,
Nuzulina Kurnia Budi Rahayu
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FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
Alamat:  Karangmalang, Yogyakarta 55281, Telp. (0274) 586168
Fax. (0274) 52009, Psw. (221, 223, 224, 295, 344, 345, 366, 368, 369, 401, 402, 403, 417)








1. Bacalah setiap pernyataan-pernyataan dibawah ini dengan seksama dan
teliti.
2. Berilah tanda centang (√) pada setiap pilihan kolom yang sesuai.
3. Setiap pernyataan dalam skala motivasi berwirausaha dilengkapi empat
pilihan jawaban: Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan





SS S TS STS
1 Saya melakukan olahraga karena hobi √
2 Bagi saya buah jeruk adalah buah terenak √
4. Jika jawaban yang telah anda pilih ternyata tidak sesuai dan anda ingin





SS S TS STS
1 Saya melakukan olahraga karena hobi √
2 Bagi saya buah jeruk adalah buah terenak √ √
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SS S TS STS
1 Ingin terlihat lebih baik dibandingkan orang lain
2 Tidak suka ketika ada yang lebih hebat dari saya
3 Tidak peduli dengan nilai dan pencapaian yang saya
dapatkan
4 Merasa bahwa saya adalah orang yang kemampuannya rata-
rata/ biasa
5 Mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sesuai bakat dan minat
saya
6 Mengetahui bakat saya dan mengasahnya
7 Tidak memiliki banyak kegiatan yang dapat saya lakukan
8 Jika kelak menjadi seorang pengusaha, saya belum tahu
akan menjadi pengusaha dalam bidang apa
9 Dapat  mengetahui hal-hal yang berpotensi untuk dijadikan
suatu usaha
10 Dapat melihat peluang usaha dari kebutuhan orang lain
11 Kebutuhan orang lain bukanlah hal yang perlu saya pikirkan
12 Saya biasanya berpikir sama dengan apa yang dipikirkan
orang lain
13 Optimis dapat mewujudkan keinginan dengan segenap
kemampuan yang saya miliki
14 Optimis dapat melaksanakan apa yang telah menjadi
tanggung jawab saya
15 Ragu apakah saya dapat mengatasi masalah dalam hidup
16 Merasa pesimis untuk dapat melakukan pencapaian yang
lebih baik dari yang sudah saya dapatkan selama ini
17 Keterampilan saya dapat menunjang pencapaian impian
18 Berani mengorbankan waktu, tenaga dan pikiran demi hasil
yang maksimal
19 Kegiatan yang saya lakukan tidak boleh mengorbankan hal-
hal lain dalam hidup saya
20 Merasa belum memiliki keterampilan yang cukup
menunjang keinginan/mimpi saya
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21 Berusaha mewujudkan keinginan meskipun banyak
rintangan yang saya hadapi
22 Bagaimanapun hasilnya nanti, saya akan berusaha
semampunya
23 Takut tidak dapat menyelesaikan masalah yang ada dalam
hidup
24 Kehilangan semangat ketika hasil yang saya dapatkan
kurang memuaskan
25 Mencoba sesuatu yang belum pernah saya lakukan adalah
hal yang menyenangkan
26 Berbeda dengan orang lain bukanlah masalah bagi saya
27 Mencoba sesuatu yang tidak pasti adalah hal yang sia-sia
28 Menciptakan sesuatu yang baru akan mengorbankan banyak
hal
29 Menurut saya, apa yang akan saya dapatkan tergantung
bagaimana saya mengusahakannya
30 Diri saya sendiri merupakan pelaksana utama adanya suatu
event
31 Ketercapaian impian saya lebih tergantung dari adanya
keberuntungan dan kesempatan
32 Menurut saya, nasiblah yang akan membawa saya kepada
keberhasilan
33 Adanya saya dalam suatu team mempengaruhi keberhasilan
team tersebut
34 Semua tugas saya dalam team, akan saya selesaikan dengan
penuh tanggung jawab
35 Keberhasilan team tergantung bagaimana usaha teman-
teman dalam team
36 Menunda-nunda mengerjakan tugas kelompok merupakan
kebiasaan saya
37 Memutuskan sendiri setiap pilihan dalam hidup saya
38 Saya adalah orang yang paling mengerti apa yang terbaik
bagi diri saya
39 Meminta bantuan orang lain dalam menyelesaikan masalah
yang saya hadapi
40 Lebih percaya pada keputusan yang orang lain pilihkan
untuk saya
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41 Mengetahui apa yang harus dilakukan tanpa menunggu
komando dari orang lain
42 Berusaha untuk menjadi bos atas diri saya sendiri
43 Dalam melaksanakan tugas, saya cenderung mengikuti apa
yang orang lain lakukan
44 Lebih percaya diri apabila melakukan suatu hal bersama-
sama dengan orang lain
45 Berusaha mewujudkan ide/gagasan yang pernah saya
pikirkan
46 Gelisah apabila gagasan saya belum terealisasi
47 Memiliki banyak keinginan dan saya belum tahu cara
mewujudkannya
48 Pasrah apabila keinginan saya tidak dapat tercapai
49 Menjadi seorang pengusaha adalah salah satu cita-cita saya
50 Memiliki rencana-rencana yang dijadikan pedoman dalam
mewujudkan keinginan
51 Membiarkan hidup saya mengalir apa adanya seperti air
52 Belum memiliki gambaran yang jelas tentang cita-cita
“Terimakasih adik-adik atas bantuan dan kerjasamanya……”
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Lampiran 2. Bentuk Skala Setelah Uji Coba Instrumen
A. PENGANTAR
Adik-adik yang saya cintai dan saya banggakan, perkenankanlah saya
untuk membagikan skala tentang motivasi berwirausaha kepada adik-adik dan
kesediaan adik-adik untuk mengisinya. Manfaat dari skala motivasi
berwirausaha ini adalah untuk mengetahui sejauh mana motivasi berwirausaha
pada diri adik-adik apa adanya.  Oleh sebab itu, harapannya adik-adik dapat
meluangkan waktu sejenak untuk mengisi skala ini dengan sebaik-baiknya.
Skala ini merupakan penelitian untuk memperoleh data tentang sejauh mana
motivasi berwirausaha adik-adik semua.
Perlu adik-adik ketahui, bahwa skala ini hanya untuk kepentingan
penelitian, tidak mempunyai pengaruh terhadap nilai dan tidak ada
konsekuensi terhadap hasil jawaban, serta jawaban akan dijaga
kerahasiaannya.  Oleh sebab itu, saya berharap adik-adik dapat memberikan
jawaban yang jujur apa adanya.
Atas kesedian adik-adik untuk melungkan waktu menjawab skala ini
saya ucapkan terima kasih.
Hormat saya,
Nuzulina Kurnia Budi Rahayu
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1. Bacalah setiap pernyataan-pernyataan dibawah ini dengan seksama dan
teliti.
2. Berilah tanda centang (√) pada setiap pilihan kolom yang sesuai.
3. Setiap pernyataan dalam skala motivasi berwirausaha dilengkapi empat
pilihan jawaban: Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan





SS S TS STS
1 Saya melakukan olahraga karena hobi √
2 Bagi saya buah jeruk adalah buah terenak √
4. Jika jawaban yang telah anda pilih ternyata tidak sesuai dan anda ingin





SS S TS STS
1 Saya melakukan olahraga karena hobi √
2 Bagi saya buah jeruk adalah buah terenak √ √
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SS S TS STS
1 Ingin terlihat lebih baik dibandingkan orang lain
2 Tidak suka ketika ada yang lebih hebat dari saya
3 Tidak peduli dengan nilai dan pencapaian yang saya dapatkan
4 Mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sesuai bakat dan minat saya
5 Jika kelak menjadi seorang pengusaha, saya belum tahu akan
menjadi pengusaha dalam bidang apa
6 Dapat melihat peluang usaha dari kebutuhan orang lain
7 Kebutuhan orang lain bukanlah hal yang perlu saya pikirkan
8 Saya biasanya berpikir sama dengan apa yang dipikirkan orang
lain
9 Optimis dapat mewujudkan keinginan dengan segenap
kemampuan yang saya miliki
10 Optimis dapat melaksanakan apa yang telah menjadi tanggung
jawab saya
11 Merasa pesimis untuk dapat melakukan pencapaian yang lebih
baik dari yang sudah saya dapatkan selama ini
12 Keterampilan saya dapat menunjang pencapaian impian
13 Berani mengorbankan waktu, tenaga dan pikiran demi hasil yang
maksimal
14 Kegiatan yang saya lakukan tidak boleh mengorbankan hal-hal
lain dalam hidup saya
15 Berusaha mewujudkan keinginan meskipun banyak rintangan
yang saya hadapi
16 Bagaimanapun hasilnya nanti, saya akan berusaha semampunya
17 Takut tidak dapat menyelesaikan masalah yang ada dalam hidup
18 Kehilangan semangat ketika hasil yang saya dapatkan kurang
memuaskan
19 Mencoba sesuatu yang belum pernah saya lakukan adalah hal
yang menyenangkan
20 Mencoba sesuatu yang tidak pasti adalah hal yang sia-sia
21 Menurut saya, apa yang akan saya dapatkan tergantung
bagaimana saya mengusahakannya
22 Diri saya sendiri merupakan pelaksana utama adanya suatu event
23 Ketercapaian impian saya lebih tergantung dari adanya
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keberuntungan dan kesempatan
24 Menurut saya, nasiblah yang akan membawa saya kepada
keberhasilan
25 Adanya saya dalam suatu team mempengaruhi keberhasilan team
tersebut
26 Semua tugas saya dalam team, akan saya selesaikan dengan
penuh tanggung jawab
27 Menunda-nunda mengerjakan tugas kelompok merupakan
kebiasaan saya
28 Saya adalah orang yang paling mengerti apa yang terbaik bagi
diri saya
29 Lebih percaya pada keputusan yang orang lain pilihkan untuk
saya
30 Mengetahui apa yang harus dilakukan tanpa menunggu komando
dari orang lain
31 Berusaha untuk menjadi bos atas diri saya sendiri
32 Dalam melaksanakan tugas, saya cenderung mengikuti apa yang
orang lain lakukan
33 Lebih percaya diri apabila melakukan suatu hal bersama-sama
dengan orang lain
34 Berusaha mewujudkan ide/gagasan yang pernah saya pikirkan
35 Gelisah apabila gagasan saya belum terealisasi
36 Memiliki banyak keinginan dan saya belum tahu cara
mewujudkannya
37 Pasrah apabila keinginan saya tidak dapat tercapai
38 Menjadi seorang pengusaha adalah salah satu cita-cita saya
39 Memiliki rencana-rencana yang dijadikan pedoman dalam
mewujudkan keinginan
40 Membiarkan hidup saya mengalir apa adanya seperti air
41 Belum memiliki gambaran yang jelas tentang cita-cita
“Terimakasih adik-adik atas bantuan dan kerjasamanya……”
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Lampiran 3. Rekapitulasi Data Hasil Ujicoba Instrumen
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52Jumlah
1 MFZ 3 2 4 3 4 4 3 3 3 3 3 2 4 4 3 4 3 4 2 3 4 3 3 3 3 3 3 2 4 2 3 3 2 3 1 4 2 3 3 3 2 3 4 1 3 2 2 3 3 3 4 4 155
2 MNA 3 2 4 1 4 3 2 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 3 3 2 3 3 4 1 4 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 153
3 JSU 3 3 3 3 4 3 2 3 1 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 2 4 2 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 152
4 SAA 2 2 2 2 4 3 2 2 3 1 2 1 3 1 4 4 3 2 2 2 2 4 2 4 3 1 4 2 2 2 2 1 1 2 1 2 2 2 1 3 2 1 2 2 2 1 1 1 2 2 1 1 108
5 MSS 1 2 4 4 2 1 3 3 1 1 2 2 3 2 3 1 4 1 2 2 3 2 2 4 2 4 2 1 1 3 2 2 1 2 2 1 1 2 1 2 2 2 1 2 2 1 2 2 1 2 1 2 104
6 MS 1 2 2 2 4 1 2 3 1 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 3 1 4 1 2 3 1 2 2 4 1 2 1 4 2 3 1 2 1 2 2 1 3 1 3 4 2 1 4 3 1 1 2 106
7 TAS 2 2 2 3 4 3 2 3 4 3 3 2 3 1 3 2 2 2 2 4 1 3 3 2 3 2 3 3 3 4 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 4 3 2 3 4 3 2 3 3 3 2 136
8 AS 2 1 2 2 3 2 2 2 3 2 3 1 1 1 2 3 3 1 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 1 2 3 3 2 4 3 2 3 2 3 1 4 1 3 3 2 3 2 2 2 4 121
9MHAM2 1 3 3 1 4 2 2 3 2 3 1 4 1 2 2 3 2 2 4 2 4 2 1 1 3 2 2 1 2 2 1 1 2 1 2 2 4 1 2 2 1 2 2 1 2 1 2 3 3 2 3 109
10 AR 4 1 2 3 1 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 3 1 4 1 2 3 1 2 2 2 1 2 1 4 2 3 1 2 1 2 2 1 3 1 3 4 2 1 4 3 1 1 2 4 2 1 1 105
11 AEP 4 3 2 3 4 3 3 2 3 1 3 2 2 2 2 4 1 3 3 2 3 2 3 3 3 4 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 4 3 2 3 4 3 2 3 3 3 2 1 3 1 3 135
12 AM 3 2 2 2 3 2 3 1 1 1 2 3 3 1 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 1 2 3 3 2 4 3 2 3 2 3 1 4 1 3 3 2 3 2 2 2 4 4 2 3 4 127
13 AP 4 1 3 3 4 3 4 2 2 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 1 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 1 4 2 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 168
14 AOY 1 2 1 2 2 1 2 2 1 1 2 3 1 4 2 2 1 2 4 1 2 2 4 1 2 2 1 4 2 2 2 4 2 2 2 2 3 1 4 1 1 1 2 2 4 2 1 2 1 2 2 3 105
15 ANH 2 2 2 2 2 3 2 1 3 1 4 1 2 2 3 2 3 2 1 2 2 2 2 3 3 1 1 2 2 3 2 2 2 1 3 2 1 2 3 2 4 2 1 2 1 4 2 2 1 2 1 1 106
16 MIH 1 2 3 3 2 2 1 2 1 2 2 2 3 2 2 2 2 3 4 3 3 3 3 4 3 1 3 3 3 1 3 1 4 2 3 2 3 2 2 1 3 2 2 3 3 1 1 3 3 3 3 3 124
17 AS 3 1 1 2 3 2 3 1 1 1 3 4 2 1 3 2 1 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 1 1 1 3 2 3 2 3 4 3 4 3 2 1 3 1 3 2 2 2 2 2 3 2 2 116
18 RRR 4 1 2 1 3 1 1 2 2 1 3 2 1 1 2 3 1 3 3 2 3 4 2 4 2 3 3 4 4 3 2 3 1 4 2 3 3 3 3 2 3 1 2 3 3 1 3 3 3 2 4 4 129
19 MRF 2 2 1 2 2 3 4 1 2 2 2 2 1 2 3 2 2 1 2 1 2 1 4 2 1 3 1 2 1 2 2 2 1 1 2 1 3 2 2 1 2 3 2 2 2 3 2 1 3 2 3 3 103
20 HAJ 2 1 2 3 2 1 2 2 1 2 1 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 1 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 107
21 HNP 1 2 3 2 3 1 2 1 1 1 2 3 2 3 1 3 2 3 1 3 3 4 3 3 4 2 1 3 3 1 2 2 4 3 2 3 2 3 1 2 1 3 1 3 3 3 2 3 3 3 4 3 123
22 VZR 3 2 2 1 4 2 1 1 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 4 3 3 2 3 2 3 2 1 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 1 3 2 2 3 3 3 3 133
23 RDD 2 2 1 2 2 3 2 1 1 2 2 2 1 2 2 2 3 3 2 1 2 3 2 1 2 2 1 3 2 1 2 2 2 4 2 1 2 3 4 1 2 2 3 1 1 2 2 1 2 2 3 3 104
24MAM 2 1 2 3 2 1 2 1 2 1 2 2 1 2 1 2 2 2 1 2 3 1 2 1 4 4 1 2 4 3 2 2 2 2 2 3 3 3 4 2 2 3 2 3 1 1 3 2 1 1 1 3 107
25 FZ 3 1 3 3 2 1 3 1 3 2 2 1 3 1 1 3 1 3 1 3 3 2 2 3 1 2 1 1 3 2 3 2 3 2 3 2 1 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 4 1 3 3 116
26SNAH 2 2 2 3 1 1 1 1 3 1 3 2 3 1 2 3 1 3 2 3 3 4 3 2 3 3 3 1 3 2 4 3 3 4 2 1 2 3 1 2 3 3 3 3 1 2 2 4 3 2 3 3 124
27 LRR 3 1 2 4 2 3 1 2 1 2 3 1 2 2 3 1 2 1 1 3 4 4 2 1 3 2 2 3 2 2 1 3 4 4 2 2 1 1 1 2 2 1 2 1 2 3 2 1 2 1 3 1 107
28 SKF 2 1 1 1 4 2 3 2 2 1 2 2 3 2 2 2 2 3 3 4 3 3 2 2 1 3 2 1 1 2 2 1 3 3 2 4 1 2 1 1 2 3 2 1 1 2 1 2 1 1 2 2 104
29 JAM 2 4 3 2 3 2 3 4 1 4 2 1 3 1 3 4 2 4 3 1 2 4 4 4 4 3 3 4 4 2 4 4 4 4 4 3 3 4 4 2 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 168
30MGA 3 2 1 2 2 1 2 1 4 4 2 2 3 2 3 3 1 4 2 1 2 2 3 1 2 3 3 2 2 1 3 4 2 3 1 2 4 2 1 2 1 1 2 1 2 1 3 1 2 2 1 2 109
31 TJA 4 4 4 4 4 1 4 3 1 1 4 3 1 3 2 4 3 4 1 3 3 4 1 4 4 2 2 1 2 4 3 2 4 4 2 3 3 4 3 1 4 3 3 3 2 4 3 4 4 4 4 4 156
32 RNS 2 4 4 4 1 1 2 3 2 2 1 2 4 1 2 4 1 4 2 2 1 2 1 2 4 2 3 1 2 1 1 2 1 3 2 1 1 3 1 1 2 3 2 2 2 1 3 1 3 2 2 3 109
33AYW 3 3 4 2 3 3 3 2 3 2 2 3 4 3 3 3 3 4 3 2 4 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 4 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 4 3 147
34 FIP 4 3 4 2 3 3 1 2 2 1 2 3 4 3 3 4 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 1 3 4 2 4 3 3 3 2 4 2 2 2 3 3 3 4 2 3 3 2 4 1 3 3 4 147
No.Nama Jumlah Item
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Lampiran 4. Uji Validitas Skala Motivasi Berwirausaha
Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation N
VAR00001 2.5000 .96138 34
VAR00002 1.9706 .90404 34
VAR00003 2.4412 1.02073 34
VAR00004 2.4706 .86112 34
VAR00005 2.7647 1.04617 34
VAR00006 2.1176 .97746 34
VAR00007 2.2353 .88963 34
VAR00008 1.9706 .83431 34
VAR00009 2.0294 .96876 34
VAR00010 1.8824 .97746 34
VAR00011 2.4118 .74336 34
VAR00012 2.1176 .76929 34
VAR00013 2.4706 1.10742 34
VAR00014 2.0294 .93696 34
VAR00015 2.3824 .69695 34
VAR00016 2.7353 .86371 34
VAR00017 2.1176 .94595 34
VAR00018 2.7353 .96323 34
VAR00019 2.2059 .84493 34
VAR00020 2.3529 .88360 34
VAR00021 2.6176 .81704 34
VAR00022 2.9706 .99955 34
VAR00023 2.5000 .82572 34
VAR00024 2.5882 1.01854 34
VAR00025 2.6471 .91725 34
VAR00026 2.5294 .86112 34
VAR00027 2.2647 .93124 34
VAR00028 2.2353 .92307 34
VAR00029 2.6176 .98518 34
VAR00030 2.1471 .89213 34
VAR00031 2.4118 .82085 34
VAR00032 2.3235 .91189 34
VAR00033 2.5882 1.01854 34
VAR00034 2.7353 .96323 34
VAR00035 2.1471 .70205 34
VAR00036 2.5588 1.07847 34
VAR00037 2.1471 .82139 34
VAR00038 2.6471 .94972 34
VAR00039 2.2647 1.05339 34
VAR00040 2.0882 .79268 34
VAR00041 2.4706 .92884 34
VAR00042 2.5000 .92932 34
VAR00043 2.3529 .91725 34
VAR00044 2.3824 .92162 34
VAR00045 2.3824 .92162 34
VAR00046 2.2941 .93839 34
VAR00047 2.1471 .74396 34
VAR00048 2.4706 .99195 34
VAR00049 2.5588 1.02073 34
VAR00050 2.3824 .81704 34
VAR00051 2.5294 1.05127 34
VAR00052 2.7647 .95533 34
JUmlah_Total 1.2421E2 20.49801 34
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Cases Valid 34 100.0
Excludeda 0 .0
Total 34 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.913 52




(PENELITIAN TINDAKAN KELAS SIKLUS 1 TINDAKAN 1)
Lembaga : SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta
Subyek : Siswa-siswi kelas X IPA 6
Tahun : 2013/2014
1. Pokok Bahasan : Mengenal Wirausaha
2. Bidang Bimbingan : Karir
3. Jenis Layanan :  Tindakan Kelas
4. Fungsi Layanan : Pengembangan
5. Tujuan : Siswa dapat mengenal wirausaha
6. Hasil yang ingin dicapai : Siswa mampu menerapkan materi tindakan kelas.
7. Uraian Kegiatan :
No. Kegiatan Pembelajaran AlokasiWaktu
1. Kegiatan Awal
a. Guru BK membuka kegiatan layanan.
b. Guru BK mengecek kehadiran siswa.
c. Guru BK memberi gambaran materi layanan.
10 menit
2. Kegiatan Inti
a. Guru BK memberikan apersepsi mengenai kurangnya lapangan
pekerjaan di Indonesia
b. Membagi siswa ke dalam beberapa kelompok
c. Siswa diminta untuk mendiskusikan masalah
5 menit
5   menit
15 menit
3. Kegiatan Akhir
a. Siswa beserta guru BK melakukan refleksi terkait materi yang telah
dipaparkan.
b. Siswa bersama guru BK menyimpulkan materi-materi tersebut.
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8. Metode : Klasikal dan diskusi kelompok
9. Alokasi Waktu : 45 menit
10. Tempat : Ruang kelas
11. Penyelenggaraan Layanan :  Peneliti
12. Pihak yang diikut sertakan dalam penyelenggaraan : Guru BK
13. Alat perlengkapan : Leptop, LCD, papan tulis
14. Rencana Evaluasi :
Proses:
 Siswa antusias dalam mengikuti layanan.
 Siswa aktif dalam layanan tindakan kelas.
Hasil:
 Siswa mampu mengerti dan memahami apa itu wirausaha.
 Siswa memahami penerapan wirausaha dalam kehidupan sehari-hari.
15. Prosedur Kegiatan
a. Guru BK membuka kegiatan layanan penelitian pada siklus 1 tindakan I
dengan mengucapkan salam.
b. Guru BK mengecek kehadiran siswa dan disesuaikan dengan data pre-test.
c. Guru BK memberi gambaran layanan, gambarannya yaitu:
1) Siswa duduk di dalam kelas.
2) Siswa mendengarkan penjelasan dan materi yang disampaikan oleh
guru BK
3) Siswa melakukan instruksi yang diberikan oleh guru BK berupa
proyek pemecahan masalah menggunakan metode diskusi kelompok.
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4) Siswa mendengarkan kelompok lain yang sedang mempresentasikan
hasil diskusi kelompoknya.
d. Guru BK mengarahkan siswa untuk tidak hanya mendengarkan apa yang
disampaikan siswa lainnya, tetapi juga memahaminya. Guru BK juga
mengajak kelompok lain (di luar kleompok yang presentasi) untuk ikut
aktif melalui tanya-jawab dengan kelompok yang presentasi.
e. Siswa beserta guru BK melakukan refleksi terkait materi dan masalah
yang telah dipaparkan, yaitu dengan memberi beberapa pertanyaaan
kepada siswa.
f. Guru BK bersama siswa menyimpulkan materi dan proyek yang telah
dilakukan hari ini.
g. Guru BK menutup kegiatan layanan dengan salam dan berdoa.
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MATERI BIMBINGAN
Jumlah penduduk Indonesia mengalami peningkatan, dari 205 juta jiwa
pada 2000 menjadi 237 juta jiwa pada 2010. Jumlah tersebut terbagi atas 119 juta
laki-laki dan 118 juta perempuan (BPS, 2011: 13-14). Sedangkan menurut World
Economic Forum (2011- 3), jumlah penduduk Indonesia adalah sebanyak 234 juta
jiwa dan jumlah tersebut akan terus bertambah dan diperkirakan pada 2050 akan
mencapai angka 288 juta jiwa.
Namun demikian, pertumbuhan penduduk Indonesia tidak seimbang dengan
pertumbuhan lapangan kerja. Pengangguran terdidik di Indonesia jumlahnya tidak
bisa dibilang sedikit. Neddy Refinaldi Halim (2010) mengurai komposisi
pengangguran terdidik di Indonesia dijuarai oleh kalangan yang tidak tamat SD
dan lulusan SD, jumlahnya mencapai 50,48%. Sementara itu, lulusan SMP
mencapai 22,83 %, lulusan SMA sederajat mencapai 14, 45%, lulusan diploma
dan perguruan tinggi mencapai 2,21%. Apabila persoalan pengangguran ini tidak
segera diselesaikan maka dampaknya akan menimbulkan masalah turunan yang
sangat kompleks.
Indonesia memiliki potensi sumber daya alam dan sumber daya manusia
yang sangat besar. Namun, pendapatan perkapita Indonesia masih kalah jauh
dengan Malaysia dan Singapura. Pada 2010 pendapatan perkapita Indonesia hanya
mencapai 3.015 US$. Malaysia dan Singapura sudah melesat jauh yang masing-
masing mencapai angka 8.423 US$ dan 43.117US$ (The Indonesia
Competitiveness Report 2011).
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Kondisi tersebut lebih disebabkan oleh jumlah wirausahawan atau
entrepreneur di Indonesia yang masih sangat rendah. Masyarakat Indonesia yang
kreatif dan inovatif masih sangat sedikit jumlahnya dan belum sebanyak negara-
negara lain yang telah mencapai pertumbuhan ekonomi yang tinggi. Jumlah
entrepreneur di Indonesia hanya sekitar 0,24%. Padahal, jika suatu negara ingin
maju, jumlah entrepreneur minimal 2% dari total jumlah penduduk. Entrepreneur
di Amerika Serikat jumlahnya mencapai sekitar 11%, di Singapura mencapai 7%
dan di Malaysia mencapai 5% dari total jumlah penduduk (Kompas, 27/2/2011).
Data ini memberikan pesan bahwa jika Indonesia ingin mengejar negara
tetangganya seperti Singapura dan Malaysia, lulusan setiap jenjang pendidikan
harus memiliki karakter entrepreneurship.
Fakta-fakta menunjukkan:
 Nabi Muhammad adalah seorang pengusaha. Tepatnya pedagang.
Dimana di usia 20-an, perdagangannya sudah menembus Negara-
negara tetangga.
 Istri kesayangan Nabi juga pedagang.
 Empat sahabat Nabi, ternyata semuanya pedagang dan hamper
semuanya kaya raya.
 Sepuluh sahabat Nabi yang dijamin masuk surga, ternyata hamper
semuanya pedagang.
 Islam pun dibawa masuk ke Indonesia oleh pedagang. Baik
pedagang dari Timur Tengah, India, maupun dari China. Kebetulan
Islam sudah masuk kesana terlebih dahulu.
 Sesepuh NU dan Muhammadiyah zaman dahulu juga pedagang.
 Serikat Dagang Islam pun turut berperan besar dalam
memperjuangkan kemerdekaan Indonesia.
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 Kesimpulannya, Islam sama sekali tidak asing dengan perdagangan.
Ini terbukti pada salah satu wasiat penting Nabi, “Berdaganglah
engkau, karena 9 dari 10 pintu rezeki itu berada di perdagangan”.
Dari sini perlu digaris-bawahi bahwa umat akhir zaman mulai dari masyarakat
Quraisy zaman dahulu sampai masyarakat modern zaman sekarang – amat
mengagungkan para pedagang, karena:
 Para pedagang, merekalah yang menggerakkan roda ekonomi.
 Merekalah yang membuka lapangan kerja.
 Merekalah yang memberi sumbangan besar-besaran.
 Merekalah yang memengaruhi pemerintah secara langsung.
 Bahkan merekalah yang mengendalikan dunia.
Jumlah kaum Yahudi di muka bumi saat ini hanya belasan juta jiwa. Namun,
mereka hamper-hampir berhasil memegang tengkuk Amerika dan Eropa – yang
itu semua mewakili miliaran juta jiwa. Karena kaum Yahudi itu menguasai simpul
perdagangan.




(PENELITIAN TINDAKAN KELAS SIKLUS 1 TINDAKAN 2)
Lembaga : SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta
Subyek : Siswa-siswi kelas X IPA 6
Tahun : 2013/2014
1. Pokok Bahasan : Membentuk Karakter Wirausaha
2. Bidang Bimbingan : Karir
3. Jenis Layanan :  Tindakan Kelas
4. Fungsi Layanan : Pengembangan
5. Tujuan : Siswa memahami karakter wirausaha
6. Hasil yang ingin dicapai : Siswa memiliki karakter wirausaha
7. Uraian Kegiatan :
No. Kegiatan Pembelajaran AlokasiWaktu
1. Kegiatan Awal
a. Guru BK membuka kegiatan layanan.
b. Guru BK mengecek kehadiran siswa.
c. Guru BK memberi gambaran materi layanan.
10 menit
2. Kegiatan Inti
a. Guru BK memberikan apersepsi karakter wirausaha
b. Membagi siswa ke dalam beberapa kelompok
c. Siswa diminta untuk melakukan simulasi sederhana
d. Mendiskusikan intisari dari simulasi
3 menit




a. Siswa beserta guru BK melakukan refleksi terkait materi yang telah
dipaparkan.
b. Siswa bersama guru BK menyimpulkan materi-materi tersebut.
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8. Metode : Klasikal, praktik simulasi, dan diskusi
9. Alokasi Waktu : 45 menit
10. Tempat : ruang kelas
11. Penyelenggaraan Layanan :  Peneliti
12. Pihak yang diikut sertakan dalam penyelenggaraan : Guru BK
13. Alat perlengkapan : Leptop, LCD, papan tulis, botol, gelas berisi air, uang
14. Rencana Evaluasi :
Proses:
 Siswa antusias dalam mengikuti layanan.
 Siswa aktif dalam layanan tindakan kelas.
Hasil:
 Siswa mampu memahami karakter wirausaha
 Siswa memiliki karakter wirausaha dan dapat menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari
15. Prosedur Kegiatan
a. Guru BK membuka kegiatan layanan penelitian pada siklus 1 tindakan 2
dengan mengucapkan salam.
b. Guru BK mengecek kehadiran siswa dan disesuaikan dengan data pre-test.
c. Guru BK memberi gambaran layanan, gambarannya yaitu:
1) Siswa duduk di dalam kelas.
2) Siswa mendengarkan instruksi yang diberikan oleh guru BK dan
melakukan simulasi sederhana secara berkelompok.
3) Dalam melakukan simulasi, siswa diperkenankan berdiskusi dengan
kelompoknya untuk memecahkan masalah dalam simulasi.
d. Guru BK mempersilakan kelompok yang akan mempraktekkan simulasi
pertama kali dan meminta kelompok lain memperhatikan.
e. Guru BK mengajak siswa dari kelompok lain untuk ikut berpartisipasi
aktif dengan menanggapi aktifitas simulasi.
f. Siswa beserta guru BK melakukan refleksi terkait simulasi yang telah
dilakukan siswa
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g. Guru BK memberi penjelasan mengenai kaitan simulasi dengan karakter
wirausaha.
h. Siswa beserta guru BK menyimpulkan hasil simulasi dan materi.
i. Guru BK menutup kegiatan layanan dengan salam dan berdoa.
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MATERI BIMBINGAN
Simulasi Sederhana: “Aku Tantang Nyalimu”
Keterangan : selembar uang dihimpit oleh botol dan gelas penuh air yang
diberi alas.
Perintah : ambil uang tersebut. Bila berhasil, anda boleh memiliki
uang   tersebut, tetapi bila gelas sampai jatuh anda harus
mengganti 2 kali lipat nominal uang tersebut.
Syarat : gelas, alas gelas dan botol tidak boleh disentuh dengan
tangan maupun dengan alat lain.
Sikap mental (karakter) wirausaha:
1. Suka bekerja keras dan selalu bersemangat
2. Tekun dan ulet
3. Hidup sederhana
4. Mau belajar dari kegagalan
5. Berani mengambil resiko
6. Terbuka terhadap pembaharuan
7. Disiplin dan bertanggung jawab
8. Percaya pada diri sendiri
9. Memiliki kemampuan memanfaatkan situasi
10. Sadar akan pentingnya kepercayaan orang lain
11. Hidup secara hemat
Mari kita amati hal-hal berikut ini:




 Thawaf jamaah haji
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Semuanya menyerupai arus yang bergerak terus-menerus. Dan apabila berhenti
akan mengakibatkan kehancuran yang sehancur-hancurnya. Demikian pula
dengan uang, yang jelas-jelas berasal dari kata currency currentarus.
 Jika kita menggerakkan uang kita terus menerus, maka nilai uang kita akan
bertambah.
 Kebalikannya, jika kita menaruh uang begitu saja atau ditabung sekalipun,
maka nilai uang akan menyusut seiring berjalannya waktu.
 Ada dua cara terbaik untuk menggerakkan uang, yaitu melalui wirausaha
dan sedekah.
 Dalam berwirausaha ada 3 hal yang semestinya dilakukan yaitu 3L : Lahir,
Lingkungan, dan Latihan.




(PENELITIAN TINDAKAN KELAS SIKLUS 1 TINDAKAN 3)
Lembaga : SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta
Subyek : Siswa-siswi kelas X IPA 6
Tahun : 2013/2014
1. Pokok Bahasan : Membentuk karakter wirausaha
2. Bidang Bimbingan : Karir
3. Jenis Layanan :  Tindakan Kelas
4. Fungsi Layanan : Pengembangan
5. Tujuan : Siswa memahami karakter wirausaha
6. Hasil yang ingin dicapai : Siswa memiliki karakter wirausaha
7. Uraian Kegiatan :
No. Kegiatan Pembelajaran AlokasiWaktu
1. Kegiatan Awal
a. Guru BK membuka kegiatan layanan.
b. Guru BK mengecek kehadiran siswa.
c. Guru BK memberi gambaran materi layanan.
10 menit
2. Kegiatan Inti
a. Guru BK memberikan apersepsi karakter wirausaha
b. Membagi siswa ke dalam beberapa kelompok
c. Siswa diminta untuk membaca cerita dan mendiskusikannya
3 menit
2   menit
25 menit
3. Kegiatan Akhir
a. Siswa beserta guru BK melakukan refleksi terkait materi yang
telah dipaparkan.
b. Siswa bersama guru BK menyimpulkan materi-materi
tersebut.
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8. Metode : Bercerita dan diskusi
9. Alokasi Waktu : 45 menit
10. Tempat : ruang kelas
11. Penyelenggaraan Layanan :  Peneliti
12. Pihak yang diikut sertakan dalam penyelenggaraan : Guru BK
13. Alat perlengkapan : Leptop, LCD, papan tulis
14. Rencana Evaluasi :
Proses:
 Siswa antusias dalam mengikuti layanan.
 Siswa aktif dalam layanan tindakan kelas.
Hasil:
 Siswa mampu mengerti dan memahami apa itu wirausaha.
 Siswa memahami pentingnya wirausaha bagi perekonomian bangsa.
15. Prosedur Kegiatan
a. Guru BK membuka kegiatan layanan penelitian pada siklus 1 tindakan 3
dengan mengucapkan salam.
b. Guru BK mengecek kehadiran siswa dan disesuaikan dengan data pre-test.
c. Guru BK memberi gambaran layanan, gambarannya yaitu:
1) Siswa duduk di dalam kelas.
2) Siswa membaca cerita yang telah disiapkan.
3) Siswa mendiskusikan intisari dari cerita yang telah dibacakan
kaitannya dengan wirausaha.
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d. Siswa beserta guru BK melakukan refleksi terkait cerita yang telah
dipaparkan.
e. Siswa bersama guru BK menyimpulkan cerita-cerita yang telah
dipaparkan.
f. Guru BK menutup kegiatan layanan dengan salam dan berdoa.
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MATERI BIMBINGAN
Pesan Bisnis Pendeta Durna
Cerita dalam pewayangan, sebagaimana di berbagai cerita rakyat lainnya,
menyiratkan banyak pesan bisnis. Satu yang dekat dengan permasalahan
pemasaran adalah cerita tentang pendeta Durna tatkala ia menyelenggarakan
lomba memanah bagi para muridnya, Pandawa dan Kurawa.
Cerita ini diawali oleh desakan Patih Sengkuni, salah satu wali para
Kurawa yang mempertanyakan sikap kepamongan Pendeta Durna dalam
mendidik para muridnya. Pendeta Durna kemudian menyelenggarakan lomba
memanah untuk membuktikan kekesatriaan para muridnya, kurawa dan pandawa
sebagaimana diminta oleh Kurawa melalui Patih Sengkuni. Keyakinan mereka,
pemanah ulung murid Pendeta Durna itu adalah salah satu di antara mereka,
bukan Arjuna seterunya.
Lomba memanah itu pun dilakukan dengan syarat dapat menjawab terlebih
dahulu pertanyaan Pendeta Durna. Pertanyaannya sederhana: “apa yang kamu
lihat di sana?”, kata Pendeta Durna sambil menunjukkan jarinya ke tengah
lapangan tempat perlombaan dilakukan. Sebuah pertanyaan yang amat mudah
untuk dijawab, begitu kira-kira jawaban dalam benak para Kurawa.
Perlombaan pun dimulai. Duryudana dan para saudaranya mengambil
kesempatan pertama. Namun tidak ada yang berhasil menjawab sesuai dengan
yang diharapkan Pendeta Durna. Jawaban mereka berupa : “ saya melihat
sebatang bambu ditegakkan dan di atasnya tergantung sangkar burung kayu.
Burungnya berwarna merah dengan sayap biru berparuh kuning”. Atau, “saya
melihat seekor burung berwarna merah dengan sayap biru berparuh kuning dalam
sangkarnya yang tergantung pada sebatang bambu”. Jawaban lain berkisar pada
jawaban yang dekat-dekat sama dengan kedua jawaban itu.
Alhasil tidak satupun dari mereka diperkenankan melepaskan anak panah
yang telah terpasang pada busurnya. Hanya Arjunalah kemudian yang dapat
menjawab dan diperkanankan melepaskan anak panahnya tepat mengenai dan
memutuskan leher burung tersebut. Keberhasilan Arjuna karena jawabannnya
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yang tepat dan pasti: “Saya melihat leher burung”. Pendeta Durna lalu
memerintahkan: “Lepaskan panahmu!”
Jawaban Arjuna menyiratkan pemahaman yang kuat terhadap sasaran
bidiknya. Sebuah jawaban yang menukik ke dalam akan sesuatu yang hendak ia
tuju. Sementara itu juga tekniknya amat meyakinkan. Begitu pula dengan
keyakinan dan rasa percaya dirinya amat kuat. Begitulah, ia mampu membangun
sikap yang tenang dan konsentrasi penuh untuk kemudian menyelesaikan
tugasnya.
Cerita di atas membawa pesan bisnis yang amat kuat dan jelas. Pesan itu
berkait dengan keberhasilan pemasaran amat ditentukan oleh ketepatan sasaran
bidiknya. Ketepatan ini akan menentukan keberhasilan wirausahawan dalam
meraih pasarnya. Pesan ini sering diabaikan yang kemudian berbagai keluhan
muncul, seperti produk tidak laku di pasar.
Tentu, keberhasilan itu tidak semata hanya karena ketepatan sasaran bidik,
tetepi juga oleh banyak faktor lain. Tetapi  ketepatan sasaran bidik mutlak
diperlukan bagi mereka yang menginginkan keberhasilan pemasaran dalam
usahanya.
Pesan dari sayembara memanah Padepokan Pendeta Durna
Ketepatan bidikan pasar:
• Tepat secara demografik (tingkat usia, agama, profesi, dll)
• Tepat secara geografik (lokasi, pedesaan, perkotaan, iklim, dll)
• Tepat secara psikografik (temperamental pembeli/konsumen)
• Tepat secara pola pembelian (siklus, moment, peristiwa, dll)




(PENELITIAN TINDAKAN KELAS SIKLUS 1 TINDAKAN 4)
Lembaga : SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta
Subyek : Siswa-siswi kelas X IPA 6
Tahun : 2013/2014
1. Pokok Bahasan : Berlatih menjadi Pengusaha
2. Bidang Bimbingan : Karir
3. Jenis Layanan :  Tindakan Kelas
4. Fungsi Layanan : Pengembangan
5. Tujuan : Siswa melakukan latihan berwirausaha secara
sederhana
6. Hasil yang ingin dicapai : Siswa dapat membuat rancangan usaha secara
berkelompok
7. Uraian Kegiatan :
No. Kegiatan Pembelajaran AlokasiWaktu
1. Kegiatan Awal
a. Guru BK membuka kegiatan layanan.
b. Guru BK mengecek kehadiran siswa.
c. Guru BK memberi gambaran materi layanan.
10 menit
2. Kegiatan Inti
a. Membagi siswa ke dalam beberapa kelompok
b. Siswa diminta untuk merancang kegiatan usaha secara berkelompok






a. Siswa beserta guru BK melakukan refleksi terkait materi yang telah
dipaparkan.
b. Siswa bersama guru BK menyimpulkan materi-materi tersebut.
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8. Metode : diskusi
9. Alokasi Waktu : 45 menit
10. Tempat : ruang kelas
11. Penyelenggaraan Layanan :  Peneliti
12. Pihak yang diikut sertakan dalam penyelenggaraan : Guru BK
13. Alat perlengkapan : kertas dan alat tulis
14. Rencana Evaluasi :
Proses:
 Siswa antusias dalam mengikuti layanan.
 Siswa aktif dalam layanan tindakan kelas.
Hasil:
 Siswa mampu merancang kegiatan usaha secara berkelompok.
15. Prosedur Kegiatan
a. Guru BK membuka kegiatan layanan penelitian pada siklus 1 tindakan 4
dengan mengucapkan salam.
b. Guru BK mengecek kehadiran siswa dan disesuaikan dengan data pre-test.
c. Guru BK memberi gambaran layanan, gambarannya yaitu:
1) Siswa duduk di dalam kelas.
2) Siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok.
3) Siswa diminta melakukan rancangan usaha yang dapat dilakukan
secara berkelompok di dalam lingkungan sekolah dan tidak
mengganggu kegiatan belajar-mengajar.
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4) Siswa diminta melakukan presentasi hasil  rancangan usahanya secara
bergantian
d. Guru BK beserta siswa melakukan refleksi terkait proyek yang telah
dipaparkan siswa.
e. Guru BK beserta siswa menyimpulkan proyek dan materi yang telah
dilakukan
f. Guru BK menutup kegiatan layanan dengan salam dan berdoa.




(PENELITIAN TINDAKAN KELAS SIKLUS 1 TINDAKAN 5)
Lembaga :  SMA Muhammadiyah 1 Yogyakarta
Subyek :  Siswa-siswi kelas X IPA 6
Tahun :  2013/2014
1. Pokok Bahasan :  Berlatih menjadi Pengusaha
2. Bidang Bimbingan : Karir
3. Jenis Layanan :  Tindakan Kelas
4. Fungsi Layanan :  Pengembangan
5. Tujuan : Siswa melakukan latihan berwirausaha secara
sederhana
6. Hasil yang ingin dicapai :  Siswa dapat membuat rancangan usaha masa
depan sesuai bakat dan minat
7. Uraian Kegiatan :
No. Kegiatan Pembelajaran AlokasiWaktu
1. Kegiatan Awal
a. Guru BK membuka kegiatan layanan.
b. Guru BK mengecek kehadiran siswa.
c. Guru BK memberi gambaran materi layanan.
10 menit
2. Kegiatan Inti
a. Guru BK memberikan materi mengenai hal-hal yang diperlukan
untuk menjadi pengusaha





a. Siswa beserta guru BK melakukan refleksi terkait materi yang telah
dipaparkan.
b. Siswa bersama guru BK menyimpulkan materi-materi tersebut.
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8. Metode :  Ceramah dan Pengisian Lembar Kerja Siswa
9. Alokasi Waktu : 45 menit
10. Tempat :  Laboratorium Al-Islam
11. Penyelenggaraan Layanan :  Peneliti
12. Pihak yang diikut sertakan dalam penyelenggaraan : Guru BK
13. Alat perlengkapan : lembar kerja dan alat tulis
14. Rencana Evaluasi :
Proses:
 Siswa antusias dalam mengikuti layanan.
 Siswa aktif dalam layanan tindakan kelas.
Hasil:
 Siswa mampu mebuat rancangan usaha masa depan secara individu sesuai
bakat dan minatnya
15. Prosedur Kegiatan
a. Guru BK membuka kegiatan layanan penelitian pada siklus 1 tindakan 5
dengan mengucapkan salam.
b. Guru BK mengecek kehadiran siswa dan disesuaikan dengan data pre-test.
c. Guru BK memberi gambaran layanan, gambarannya yaitu:
1) Siswa duduk di dalam kelas.
2) Guru BK memberikan materi dengan metode ceramah mengenai hal-
hal yang diperlukan untuk menjadi pengusaha.
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3) Siswa diminta mengisi lembar kerja siswa yang berjudul “Berlatih
Menjadi Pengusaha” secara individu, disesuaikan dengan bakat dan
minta siswa itu sendiri..
4) Beberapa siswa diminta melakukan presentasi hasil  rancangan
usahanya secara bergantian
d. Guru BK beserta siswa melakukan refleksi terkait proyek yang telah
dipaparkan siswa.
e. Guru BK beserta siswa menyimpulkan proyek dan materi yang telah
dilakukan
f. Guru BK menutup kegiatan layanan dengan salam dan berdoa.
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Kisi-kisi Pedoman Observasi pada Waktu Siklus 1 Tindakan I






1) Kesiapan peserta (jumlah dan kesiapan)
2) Kesiapan fasilitas
1) Penentuan tema proyek
2) Pemaparan masalah oleh guru BK
3) Diskusi kelompok








2. Sikap Partisipan 1) Perhatian.
2) Mengemukakan pendapat.
3) Memberikan umpan balik.






3 Pengaruh Tindakan Pengetahuan  setelah proses tindakan 1 1
Kisi-kisi Pedoman Observasi pada Waktu Siklus 1 Tindakan II

















2. Sikap Partisipan 1) Perhatian.
2) Mengemukakan pendapat.
3) Memberikan umpan balik.






3 Pengaruh Tindakan Pengetahuan  setelah proses tindakan. 1 1
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Kisi-kisi Pedoman Observasi pada Waktu Siklus 1 Tindakan III



















2. Sikap Partisipan 1) Perhatian.
2) Mengemukakan pendapat.
3) Memberikan umpan balik.






3 Pengaruh Tindakan Pengetahuan setelah tindakan 1 1
Kisi-kisi Pedoman Observasi pada Waktu Siklus 1 Tindakan IV



















2. Sikap Partisipan 1) Perhatian.
2) Mengemukakan pendapat.
3) Memberikan umpan balik.






3 Pengaruh Tindakan Pengetahuan setelah tindakan 1 1
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Kisi-kisi Pedoman Observasi pada Waktu Siklus 1 Tindakan V






1) Kesiapan peserta (jumlah dan kesiapan).
2) Kesiapan fasilitas.
3) Penyampaian materi








2. Sikap Partisipan 1) Perhatian
2) Mengemukakan pendapat





3 Pengaruh Tindakan Pengetahuan setelah tindakan 1 1
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Tabel 10. Rangkuman Hasil Observasi Siklus 1 pada Tindakan I (pertama)
Berlangsung




a. Persiapan 1) Kesiapan
peserta (jumlah
dan kesiapan)
√ Jumlah anak sudah
lengkap sesuai data yang
ada dalam presensi.  Anak




√ Laptop, LCD, papan tulis,
alat tulis, dan kamera telah
tersedia.
b. Proses 1) Penentuan tema
proyek























1) Perhatian √ Siswa memberikan
perhatian yang baik ketika

























√ Siswa mengetahui apa
yang disebut
kewirausahaan
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Tabel 11.  Hasil Observasi Siklus 1 pada Tindakan II (ke-dua) Berlangsung




a. Persiapan 1) Kesiapan peserta
(jumlah dan
kesiapan)
√ Jumlah anak sudah lengkap
sesuai data yang ada dalam
presensi.  Anak duduk rapi
dan siap melaksanakan
proyek yang ke-dua.
2) Kesiapan fasilitas √ Tempat berpindah ruang
kelas mengikuti siswa.
Alat simulasi dan kamera
telah siap.
b. Proses 1) Simulasi
sederhana












3) pemahaman √ Siswa dapat memahami








√ Siswa aktif berpartisipasi
mengemukakan pendapat





















√ Siswa dapat memahami
karakter yang harus dimiliki
oleh seorang pengusaha
Lampiran 8. Rangkuman Hasil Observasi
152
Tabel 12.  Hasil Observasi Siklus 1 pada Tindakan III (ke-tiga) Berlangsung




b. Persiapan 1) Kesiapan peserta
(jumlah dan
kesiapan)
√ Jumlah anak sudah lengkap
sesuai data yang ada dalam
presensi.  Anak duduk rapi
dan siap melaksanakan
proyek yang ke-dua.
2) Kesiapan fasilitas √ Tempat berpindah ruang
kelas mengikuti siswa.
Naskah cerita dan kamera
telah siap.
3) Proses 1) Pembacaan cerita √ Sebagian besar siswa
menyimak cerita dengan




2) Diskusi kelompok √ Diskusi terhambat karena

















√ Siswa aktif berpartisipasi
mengemukakan pendapat



















√ Siswa dapat memahami
makna cerita dan kaitannya
dengan kewirausahaan
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Tabel 13.  Hasil Observasi Siklus 1 pada Tindakan IV (ke-empat) Berlangsung




a. Persiapan 1) Kesiapan
peserta (jumlah
dan kesiapan)
√ Jumlah anak sudah
lengkap sesuai data yang
ada dalam presensi.  Anak





√ Tempat berpindah ruang
kelas mengikuti siswa.
Papan tulis, alat tulis,
lembar kerja dan kamera
telah siap.
b. Proses 1) Penyampaian
materi
√ Siswa mendengarkan





















1) Perhatian √ Siswa memperhatikan
penjelasan pembimbing




√ Siswa bertanya apabila
ada yang belum dipahami
3) Memberikan
umpan balik











akan dijalankan di sekolah
secara berkelompok
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Tabel 14.  Hasil Observasi Siklus 1 pada Tindakan V (ke-lima) Berlangsung




a. Persiapan 1) Kesiapan peserta
(jumlah dan
kesiapan)
√ Jumlah anak sudah
lengkap sesuai data yang
ada dalam presensi.  Anak
duduk rapi dan siap
melaksanakan proyek
yang ke-dua.
2) Kesiapan fasilitas √ Tempat berpindah ruang
kelas mengikuti siswa.
Papan tulis, alat tulis,
lembar kerja dan kamera
telah siap.
b. Proses 1) Penyampaian
materi
√ Siswa mendengarkan





lembar kerja dengan baik
sesuai minatnya
3) hambatan √ Awalnya siswa bingung









√ Siswa bertanya apabila
ada yang belum dipahami
3) Memberikan
umpan balik











akan dijalankan di masa
depan
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Lampiran 9. Hasil Pre-Test
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 Jumlah
1 ABB 2 1 2 3 2 1 2 2 3 2 4 2 2 2 2 3 1 1 4 1 3 1 2 2 1 3 2 1 2 2 1 2 1 2 1 1 2 1 2 3 2 79
2 AF 1 1 2 3 1 1 2 1 3 3 3 3 3 1 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 1 3 3 3 3 3 3 3 2 3 1 2 2 2 3 2 3 96
3 AFS 2 1 2 2 2 2 2 1 1 2 1 2 1 2 2 1 2 2 2 2 3 1 2 3 1 2 2 2 1 2 1 2 1 2 1 2 2 2 2 3 3 74
4 AJN 2 1 2 3 1 3 2 1 3 3 4 2 2 4 4 3 2 2 2 1 3 1 1 1 2 3 2 1 2 2 2 1 1 3 2 1 2 2 2 2 3 86
5 AKA 2 1 3 3 1 1 2 2 3 2 2 2 4 1 2 1 1 1 4 1 3 2 2 2 1 3 2 2 2 2 2 2 1 2 3 2 3 2 1 2 3 83
6 AN 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 1 3 2 2 2 1 2 1 1 2 2 2 2 1 3 1 1 2 2 2 2 2 73
7 ANDT 2 1 3 3 2 3 2 1 3 3 2 4 4 2 4 1 2 1 4 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 1 3 3 1 3 3 3 2 2 100
8 BJR 2 2 2 3 1 2 3 1 3 2 4 2 2 2 4 1 4 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 1 2 3 3 3 3 3 2 3 100
9 CNR 2 1 2 3 1 1 1 2 3 3 2 4 4 2 2 3 1 1 2 1 3 1 1 2 1 2 2 1 2 1 3 2 1 3 2 1 3 1 1 1 1 76
10 FH 3 3 1 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 1 4 3 1 1 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 124
11 FTA 2 1 2 2 1 1 2 2 1 1 2 2 2 2 1 1 1 1 2 2 3 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 2 1 2 60
12 GSEP 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 4 2 4 2 2 3 2 2 2 4 4 3 2 1 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 1 2 2 2 3 1 3 101
13 HA 3 2 2 3 1 2 3 2 2 2 1 3 3 2 2 2 1 1 3 2 3 1 1 1 2 3 2 1 1 2 2 1 1 2 1 1 2 1 3 2 3 78
14 HAP 2 1 2 2 1 1 2 2 2 2 1 2 2 1 2 1 1 1 2 2 2 1 2 1 1 1 1 2 2 2 2 1 1 2 1 1 2 1 2 2 3 65
15 HAY 1 1 3 3 1 1 1 1 3 3 4 2 2 2 4 3 1 1 2 1 3 1 1 1 1 2 1 2 1 1 2 1 1 2 1 2 1 2 2 3 3 74
16 HFH 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 4 1 2 3 1 1 4 1 3 1 1 2 2 3 1 1 1 1 2 2 1 3 2 1 2 3 3 3 3 86
17 HN 1 1 3 3 2 1 3 1 2 3 2 2 2 1 2 3 2 2 1 1 3 1 1 1 1 2 3 1 2 2 2 2 1 3 1 1 1 1 2 3 2 74
18 IZS 1 1 2 2 2 1 1 1 1 1 1 2 2 2 1 3 1 2 2 1 3 1 2 2 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 59
19 MDAU 2 1 3 3 2 2 3 1 3 3 4 4 4 2 4 3 2 2 4 2 3 1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 82
20 MDFS 2 2 1 2 1 1 1 2 2 2 4 1 2 2 4 3 1 1 2 1 3 1 1 1 1 2 1 2 2 1 1 1 1 1 2 1 2 1 2 1 1 66
21 MFA 2 2 3 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 3 2 2 2 1 3 1 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 1 2 2 1 2 1 1 2 2 74
22 NAR 2 2 3 2 2 1 2 1 2 2 2 1 2 1 2 1 1 1 4 1 4 1 1 2 1 2 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 65
23 NSA 3 1 3 2 2 2 2 2 3 3 1 2 1 1 4 3 4 1 2 2 4 1 1 2 1 3 2 3 2 1 1 2 1 3 1 1 2 1 3 3 3 85
24 NSA 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 1 1 4 1 3 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 1 1 1 2 2 2 72
25 RAP 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 1 2 1 4 2 1 1 2 1 1 2 2 2 1 2 2 3 3 2 1 2 2 2 2 2 2 3 3 83
26 RPRA 3 1 2 3 2 1 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 1 1 3 3 3 2 1 2 1 3 2 1 2 3 2 1 1 2 3 1 3 2 2 1 1 84
27 RS 3 2 3 3 2 3 2 1 3 3 2 4 4 1 4 3 1 1 4 1 2 2 2 1 1 1 1 2 1 2 1 1 2 1 2 2 1 2 2 2 2 83
28 SAA 2 1 3 3 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 4 4 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 3 2 2 2 2 85
29 SD 2 2 2 3 1 1 2 1 2 2 2 2 3 2 1 2 1 1 3 1 3 1 1 1 2 2 2 3 2 2 1 2 1 3 2 1 1 2 2 1 1 72
30 SNH 2 1 2 2 1 1 2 1 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 1 2 1 1 2 1 2 1 2 79
31 SYP 2 1 2 2 1 1 1 1 2 3 4 4 2 2 4 3 1 1 2 2 3 2 2 2 2 3 3 1 1 2 1 2 1 3 2 2 3 2 3 2 3 86
32 YAK 3 3 3 3 1 3 2 1 3 3 4 4 4 1 2 3 4 4 1 1 3 1 2 2 2 3 2 3 2 3 1 2 1 3 1 1 2 3 3 3 3 99
81,34
No. Nama Jumlah Item
rata-rata
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Lampiran 10. Hasil Post-Test
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 Jumlah
1 ABB 3 2 3 4 3 2 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 117
2 AF 2 1 3 4 3 3 3 1 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 3 2 3 3 2 4 2 2 4 2 4 4 4 4 3 4 2 3 3 3 4 4 4 130
3 AFS 3 2 4 3 3 3 2 3 4 3 1 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 4 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 4 4 114
4 AJN 3 2 4 3 3 3 4 2 4 4 4 3 3 3 4 4 1 3 3 3 4 2 3 3 3 4 3 3 2 2 4 3 2 4 4 2 2 3 3 3 3 125
5 AKA 3 2 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 2 4 2 4 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 119
6 AN 4 2 4 3 2 2 2 2 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 2 121
7 ANDT 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 1 2 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 2 4 3 2 3 4 4 4 2 138
8 BJR 3 4 3 3 4 3 4 2 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 4 4 3 4 2 2 3 4 3 4 4 4 4 4 136
9 CNR 4 2 3 4 2 2 3 3 4 3 2 3 3 3 4 4 2 2 3 2 3 2 3 3 2 4 3 3 3 2 3 3 1 3 2 2 3 2 2 1 2 110
10 FH 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 160
11 FTA 4 4 3 1 1 2 3 2 3 2 2 4 3 2 2 2 1 4 3 3 4 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 1 4 2 1 3 4 2 2 1 101
12 GSEP 4 3 4 3 3 3 4 2 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 2 4 2 3 3 4 4 3 4 140
13 HA 4 2 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 1 4 3 1 3 3 4 3 3 4 4 4 3 2 4 3 3 4 4 4 3 3 134
14 HAP 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 4 2 1 2 2 1 3 2 2 3 2 102
15 HAY 1 2 4 3 3 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 4 4 109
16 HFH 4 2 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 2 4 4 2 2 4 3 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 4 3 2 4 3 1 3 4 3 4 4 134
17 HN 1 1 4 4 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 2 4 2 2 2 2 3 4 2 3 2 3 3 2 3 4 3 2 2 3 3 4 113
18 IZS 2 2 3 3 1 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 1 2 3 3 2 2 2 2 3 1 2 3 3 3 1 99
19 MDAU 4 1 4 3 3 3 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 2 3 3 2 4 3 4 4 4 139
20 MDFS 3 2 1 3 2 3 4 2 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 1 4 2 2 3 3 4 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 112
21 MFA 3 3 3 3 1 3 3 2 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 2 4 3 3 4 4 126
22 NAR 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 4 2 2 2 2 1 2 2 3 1 2 99
23 NSA 4 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 1 2 4 2 4 4 1 3 3 3 3 4 2 3 3 3 1 3 3 3 3 2 3 2 3 115
24 NSA 3 2 4 4 4 4 3 1 4 4 4 3 3 1 3 1 4 4 4 3 4 4 1 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 139
25 RAP 3 2 4 4 4 3 3 2 4 4 4 4 3 2 4 4 4 3 3 4 4 2 2 3 3 3 3 3 4 3 4 3 2 4 3 3 3 3 3 4 4 134
26 RPRA 4 2 4 4 3 2 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 2 2 4 3 4 3 2 3 2 4 3 3 3 2 4 2 2 4 4 1 4 3 3 3 3 128
27 RS 3 2 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 1 4 4 2 3 4 1 4 4 1 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 1 3 3 4 4 4 137
28 SAA 3 2 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 2 3 4 3 3 4 3 4 3 2 4 3 2 4 3 3 1 3 127
29 SD 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 4 3 4 4 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 1 3 3 1 2 3 3 1 2 113
30 SNH 4 2 3 4 2 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 2 3 3 2 3 4 2 4 3 3 3 2 4 3 1 3 2 4 3 4 130
31 SYP 4 3 3 4 4 3 4 2 4 4 3 4 4 2 4 4 2 2 2 3 4 3 4 4 3 4 3 2 3 3 4 3 2 4 3 3 4 4 4 2 4 135
32 YAK 3 3 3 4 3 4 4 2 4 4 4 4 3 2 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 2 4 4 3 3 4 4 2 2 4 1 2 4 4 3 4 4 132
124
No. Nama Jumlah Item
rata-rata
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Pemberian materi oleh guru pembimbing
Pembacaan cerita pada tindakan III
Pengisian lembar kerja “Berlatih Menjadi
Pengusaha” pada tindakan V
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